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ABSTRACT 
Fristin Intan Sulistyowati, NIM. 15.12.11.007, Fenty Effendy in the Buka Buku 
program on TV Narasi (Rhetoric Analysis of Kanon Law Principles). Thesis, 
Department of Islamic Communication and Broadcasting, Surakarta State Islamic 
Institute, 2020. 
At present, the use of broadcast media through television and internet media is 
often used by the public to share, access, and update information quickly and 
accurately. Which presents a variety of ceiling and channel content that varies. As 
in the program, Buka Buku on TV Narasi is a program with a focus on book 
review content or all related to books. Aims to increase interest in reading 
Indonesian people and become a reference for reading. Fenty Effendy is a Buka 
Buku program host who has rhetorical abilities. Different from other television 
program hosts. With a basis as a best seller biography book researcher is able to 
provide a new color in the world of television presenters. The art of rhetoric must 
be mastered by public figures or presenters who are in front of the screen or face 
the public.  
This thesis examines Fenty Effendy in the Buka Buku program on Narasi TV 
using the rhetorical analysis of Kanon's legal principles. To get a description of 
the process of Fenty Effendy's rhetoric and interest in watching the Buka Buku 
program on Narasi TV. This analysis is carried out with the stage of Kanon law 
rhetoric analysis with elements invention, arrangement, style, memory and 
delivery on five program selection programs 
Based on the results of the findings of the rhetorical analysis of the Kanon legal 
principle of Fenty Effendy in the Buka Buku program on Narasi TV, interviews 
with several resource persons for comparison of data and combined with relevant 
literature studies show that: Narasi TV that produce depictions of Fenty Effendy's 
rhetoric. The two processes of depicting rhetoric occur through the process of the 
principle of Kanon law with the content delivered. The three depictions of the 
process of the rhetoric of Fenty Effendy produce different depictions of each 
element of the Kanon law principle. The four Fenty Effendy's rhetoric became the 
main attraction for the audience of the Open Book program. 
Keywords: Kanon law principle rhetoric analysis, Fenty Effendy, Buka Buku 
program. 
  
xv 
 
ABSTRAK 
Fristin Intan Sulistyowati, NIM. 15.12.11.007, Fenty Effendy dalam tayangan 
program Buka Buku di Narasi TV (Analisis Retorika Prinsip Hukum 
Kanon). Skripsi, Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas 
Ushulludin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2020. 
  Saat ini penggunaan media penyiaran melalui media televisi dan media 
internet sering digunakan masayarakat untuk membagi, mengakses, dan 
memperbarui infromasi secara cepat dan tepat. Menyuguhkan bermacam-macam 
platform dan kanal konten bervariasi. Seperti tayangan program Buka Buku di 
Narasi TV sebuah progam dengan fokus, konten review buku atau semua yang 
berkaitan dengan buku. Bertujuan untuk meningkatkan minat baca masyarakat 
Indonesia dan menjadi referensi bacaan. Fenty Effendy merupakan seorang 
pembawa acara program Buka Buku sekaligus penulis buku biografi best seller 
yang memiliki kemampuan berretorika yang berbeda dengan pembawa acara 
program televisi lainnya. 
 Skripsi ini mengkaji Fenty Effendy dalam tayangan program Buka Buku di 
Narasi TV menggunakan analisis retorika prinsip hukum Kanon. Untuk 
mendapatkan penggambaran proses retorika Fenty Effendy dan ketertarikan akan 
tontonan tayangan program Buka Buku di Narasi TV. Analisis ini dilakukan 
dengan tahap analisis retorika prinsip hukum Kanon dengan unsur penciptaan 
(invention), pengaturan (arrangement), gaya (style), ingatan (memoria) dan 
penyampaian (delivery) pada lima tayangan pilihan program Buka Buku. 
 Berdasarkan hasil dari penemuan analisis retorika prinsip hukum Kanon 
terhadap Fenty Effendy dalam tayangan program Buku Buka di Narasi TV, 
wawancara dengan beberapa narasumber untuk perbandingan data dan dipadukan 
dengan studi pustaka yang relevan menunjukkan bahwa: pertama terjadinya 
proses retorika prinsip hukum Kanon terhadap tayangan Buka Buku di Narasi TV 
yang menghasilkan penggambaran Retorika Fenty Effendy. Kedua proses 
penggambaran retorika terjadi melalui proses prinsip hukum Kanon dengan 
konten yang disampaikan. Ketiga Penggambaran proses retorika Fenty Effendy 
menghasilkan penggambarana yang berbeda - beda dari setiap unsur prinsip 
hukum Kanon. Keempat Retorika Fenty Effendy menjadi daya tarik tersendiri 
bagi penonton tayangan program Buka Buku. 
Kata kunci: analisis retorika prinsip hukum Kanon, Fenty Effendy, program Buka 
Buku. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Media komunikasi massa saat ini sangat berkembang dan banyak 
bentuk. Mulai dari industri buku, koran, majalah, rekaman, radio, film, 
televisi dan internet. Industri media komunikasi berkembang dengan 
seiringnya perubahan sifat media. Dalam definisi komunikasi massa 
memiliki banyak arti dari beberapa sumber. Namun komunikasi massa 
ialah proses dengan orang, sekelompok orang, atau organisasi besar 
menciptakan pesan dan mengirimkannya melalui beberapa jenis medium 
kepada audies yang besar, anonim dan heterogen.
1
  
Komunikasi massa memiliki fungsi penyebar informasi, upaya 
persuasi dan transmisi budaya, serta mendorong koherensi sosial 
masyarakat, dan hiburan. Salah satu model komunikasi massa Lasswell 
maupun model jarum suntik hipodermik merujuk akan pesan. Selalu 
bergerak secara linear dari komunikator membawa pesan melalui saluran 
(media) ke penerima pesan dan diakhiri pada efek dari penerimaan pesan.
2
  
Dalam proses pengiriman pesan disitulah penggunaan media itu 
sangat penting. Menurut teori penggunaan dan gratifikasi, penggunaan 
media bersifat aktif dan memiliki medium untuk memuaskan kebutuhan 
tertentu. Seperti contohnya jika kita memenuhi kebutuhan informasi maka 
                                                 
1
 Davis. Dennis K, Baran. Stanley J, Teori Dasar Komunikasi pengelolaan dan masa 
depan massa edisi kelima ,(Jakarta: Salemba Humanika, 2014). Hal.22 
2
 Ibid. hal.33 
2 
 
kita akan mendengarkan radio, membaca buku, menonton televsi dan 
mencari artikel di internet. Timbullah persepsi pola pemilihan media yang 
berbeda sesuai selera dari audies sendiri.  Dan akan memiliki efek sendiri-
sendiri sesuai penyerapan audies dalam informasi ini. 
3
 
Media penyiaran merupakan organisasi yang menyebarkan 
informasi yang berupa produk budaya atau pesan yang mempengaruhi dan 
mencerminkan budaya dalam masyarakat. Dalam mengakses media, 
Masyarakat Indonesia menghabiskan waktu yang variasi. Rata-rata setiap 
hari waktu menggunakan internet melalui perangkat apapun yakni 8 jam, 
36 detik dan  rata-rata melihat televisi baik dalam (broadcast dan 
streaming) yakni 2 jam, 52 menit.
4
 Dilihat dari data tersebut 
mengungkapkan bahwa penggunaan media internet atau media digital 
sangatlah tinggi. Media digital merupakan suatu media elektronik yang 
disimpan dalam format digital (sebagai lawan format analog) yang  dapat 
digunakan sebagai penyimpanan, memancarkan serta menerima informasi 
yang ter-digitalisasi. 
Siaran televisi digital di Indonesia tidak dapat terelakkan lagi 
keberadaannya dengan layanan melalui efisiensi pemanfaatan spektrum 
frekuensi radio. Sistem penyiaran televisi digital bukan hanya mampu 
menyalurkan data gambar dan suara tetapi juga memiliki kemampuan 
                                                 
3
 Ibid  
4
 Admin, “Hootsute (we are social) Indonesia digital report 2019”, diakses dari 
https://andi.link/ Hootsute-we-are-social-Indonesia-digital-report-2019, pada 17 Mei 2019 jam 
20.15. 
3 
 
multifungsi dan multimedia seperti layanan interaktif dan bahkan 
informasi peringatan dini bencana. Mulai awal tahun 2012, Indonesia 
melalui Peraturan Menteri Kominfo No. 05 tahun 2012, mengadopsi 
standar penyiaran televisi digital terrestrial Digital Video Broadcasting – 
Terrestrial second generation (DVB-T2) yang merupakan pengembangan 
dari standar digital DVB-T yang sebelumnya ditetapkan pada tahun 2007. 
Dalam hal ini, pemerintah berusaha untuk beradaptasi dengan 
perkembangan teknologi yang begitu pesat dan menganggapnya sebagai 
suatu peluang bagi pengembangan industri penyiaran nasional ke depan.
5
  
Sebab televisi berfungsi memberikan informasi melalui sesorang dapat 
mengetahui, memahami, mendidik, yang berisi meningkatkan 
pengetahuan, ketahuan dan moral sesorang. 
PT Narasi Citra Sahwahita atau Narasi TV adalah startup yang 
didirikan Najwa Shihab bersama dua co-founder sejak awal tahun 2018. 
Bertekad menciptakan program acara yang berkualitas, namun tetap 
menarik atensi penonton. Narasi TV menyuguhkan program-program 
perbincangan, reportase, kemasan dokumenter, opini dan ruang interaksi, 
juga mengelola komunitas, aktivitas dan event online serta offline melalui 
kanal digital www.narasi.tv. Narasi TV berperan sebagai ruang bertukar 
ide dan beradu gagasan. Berkiblat pada idealisme serta nilai-nilai 
                                                 
5
 Admin, “Tentang TV digital”, diakses dari 
https://kominfo.go.id/content/detail/756/tentang-tv-digital/0/tv_digital/ pada 26 Maret 2019 jam 
10.00. 
4 
 
kemajemukan, kritis dan toleran, serta mendorong setiap anak bangsa agar 
suka rela menggagas peran.
6
  
Menurut Najwa Shihab, dalam membangun Narasi TV memiliki 
tiga point utama yang harus berjalan bersama disebut yakni, 3K: konten, 
komunitas, dan kolaborasi. Pasalnya dari survei Nielsen Consumer Media 
View (CMV) pada tahun 2017 yang menunjukan penetrasi televisi masih 
yang paling tinggi dan diutamakan di Indonesia mencapai lebih dari 96 
persen. Sedangkan, diurutan kedua penetrasi media luar ruang dalam 
penetasi 53 persen, internet 44 persen dan diposisi ketiga radio 37 persen.
7
 
Namun, temuan yang menarik adalah keberadaan internet sebagai media 
dengan tingkat penetrasi cukup tinggi mengindikasikan bahwa masyarakat 
Indonesia semakin gemar mengakses berbagi konten melalui media 
digital. Sehingga memunculkan peluang gaya pengemasan konten melalui 
media digital. Untuk itu Narasi TV melihat peluang itu untuk menjadi satu 
penetrasi antara penetrasi televisi dan penetrasi digital.  
Selain adanya peluang penetrasi tersebut, terdapat tantangan 
terbesar bagi sebuah televisi dengan konten yang syarat informasi seperti 
Narasi TV yang bermain di ranah digital, yakni mempertahankan 
eksistensinya terhadap penonton di tengah konten “receh” dan 
“provokatif” di media digital. Untuk itu point 3K juga menjadi strategi 
                                                 
6
 Narasi people, “Tentang Narasi TV”, diakses dari https://www.narasi.tv/about /, Pada 26 
Maret 2019 pukul 20.00. 
7
 Kata Data, ”Penetrasi Media Televisi Masih Yang Tertinggi” diakses dari 
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2017/07/27/penetrasi-televisi-masih-yang-tertinggi# 
pada 12 Mei 2019 pukul 20.26  
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untuk menarik penetrasi penonton Narasi TV terhadap tayangan konten 
Narasi TV. Seperti halnya dari sisi komunitas, Narasi TV telah bekerja 
sama dengan ratusan komunitas Mata Kita (sebutan pemirsa Narasi TV) 
dari pelosok nusantara. Komunitas ini bukan sekedar fansbase program 
Mata Najwa. Melainkan sebuah gerakan yang mengajak seluruh anggota 
untuk terlibat dalam aktivitas Narasi TV mulai dari workshop, 
merchandising, hingga kegiatan volunteer.
8
 
Terdapat lima belas program acara yang disajikan yakni, Kamar 
Ganti Pandit, Narasi People, Mata Najwa, Catatan Najwa, Buka Mata, 
Sarah Secharian, Tompi & Glenn, Garing Girang, Shihab & Shihab, Duo 
Budjang, Teppy O Meter, Buka Data, Buka Buku, Kejar Tayang, dan Mata 
Mata. Dalam penyiarannya Narasi TV berkerjasama dengan Trans 7 untuk 
program Mata Najwa dan untuk program lainnya menggunakan Channel 
Youtube, dengan nama akun Narasi Channel untuk kanal Sarah Secharian, 
Mata Mata, Buka Mata, Buka Data dan Narasi People dengan  subscriber 
85.849 dan penayangan 7.809.380 kali
9
, akun Najwa Shihab untuk kanal 
Mata Najwa, Catatan Najwa, Shihab & Shihab, dan kejar tayang dengan   
subscriber 2.347.373 dan penayangan 364.974.088 kali
10
, dan akun Nara-
                                                 
8
 Saviq Bachdar,”Najwa Shihab Bicara Soal Masa Depan Narasi TV”, diakses dari 
http://marketeers.com/najwa-shihab-bicara-soal-masa-depan-narasi-tv/ pada 10 Mei 2019 pukul 
22.00. 
9
 Najwa Shihab, diakses dari 
https://www.youtube.com/channel/UCo8h2TY_uBkAVUIc14m_KCA, pada tanggal 10 Mei 2019 
pukul 20.50 
10
 Narasi Channel, diakses dari 
https://www.youtube.com/channel/UCzI8ArgVBHXN3lSz-dI0yRw pada tanggal 10 Mei 2019 
pukul 21.10 
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Z  untuk sejumlah kanal diantaranya Tompi & Glenn, Duo Budjang, Mau 
Tahu, Buka buku, Garing Girang, Tappy O Meter, Kamar Ganti Pandit. 
Dengan subscriber 62.028 dan penayangan 9.205.570 kali.
11
 Keseluruhan 
program Narasi TV juga didistribusikan melalui situs www.narasi.tv. 
Dari lima belas program Narasi TV yang mengusung konten 
review buku yakni program acara Buka Buku yang memiliki tagline 
“karena terlalu banyak buku keren yang (mungkin) kamu belum tau”. 
Dikemas secara kreatif dan inspiratif guna menumbuhkan dan 
meningkatkan minat membaca buku dan literasi masyarakat. Karena pada 
Penelitian Program for International Student Assessment (PISA) rilisan 
Organisation for Economic Co-Operation and Develompent (OECD) 
tahun 2015 minta baca orang Indonesia menduduki ranking 62 dari 70 
negara. Serta peringkat literasi bertajuk 'World's Most Literate Nations' 
yang diumumkan pada Maret 2016, produk dari Central Connecticut State 
University (CCSU) Indonesia menduduki peringkat 60 dari 61 Negara.
12
  
Program Buka Buku tayang perdana pada tanggal 13 April 2018, 
episode “Buka buku: Sendiri Enggak Dosa” yang meninjau tiga buku 
sekaligus yakni, Buku Dilan 1990 dari Pidi Baiq, Anak Rantau Fuadi dan 
O dari Eka Kurniawan dengan jumlah tontonan 21.386.000, Like 933 dan 
                                                 
11
 Nara-Z, diakses dari 
ps://www.youtube.com/channel/UCa_h83ksWAw_Qpoh8hM0rqQ, pada tanggal 10 Mei 2019 
pukul 21.30 
12
 Danu Damarjati, “Benarkah minat baca orang Indonesia serendah ini?”, Diakses dari 
https://news.detik.com/berita/d-4371993/benarkah-minat-baca-orang-indonesia-serendah-ini, Pada 
tanggal 15 April 2019 Pukul 20.00  
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99 komentar.
13
 Hingga bulan April 2019 sudah 29 konten tayangan dan 
lebih 35 buku telah direview oleh tim Nara Z dalam program Buka Buku 
guna menambah cakrawala dan tamasya pikiran para penonton. Komunitas 
penonton Program Buka Buku bernama Klub Buka Narasi dengan akun 
instragram @klubbukunarasi. 
Tayangan yang dipandu oleh Fenty Effendy dengan latar belakang 
seorang wartawan dan penulis Indonesia, Yang lahir di Pekanbaru, Riau. 
Fenty Effendy menulis beberapa buku biografi tokoh-tokoh terkemuka 
Indonesia, diantaranya Mereka Bicara JK, Karni Ilyas; Lahir untuk Berita, 
Ahmad Sahroni: Anak Priok Meraih Mimpi, dan berbagi buku lainnya.
14
 
Dalam penyampaian review buku Fenty Effendy memiliki gaya 
penyampaian tersendiri. Menurut Fenty Effendy, gaya penyampaian dalam 
program Buku Buku tergantung akan konten yang dibawakan, konsep 
tayangan, dan juga mengacu pada setiap tayangan Buka Buku memiliki 
treatment sendiri untuk pegemasan program itu.
15
 Seperti pada tayangan 
episode review buku: “Kata Rintik Sedu” yang diupload di Channel 
Youtube Nara-Z, Fenty menyampaikan kutipan-kutipan dalam buku, 
menceritakan pengalaman baca dengan membandingkan dengan buku lain, 
mendiskripsikan isi buku dan berpendapat tentang yang disukai dalam 
                                                 
13
 Nara-Z, “Buka buku: sendiri engak dosa”,diakses dari 
https://youtu.be/zmoWkkjRPRM, pada tanggal 14 Mei 2019 pukul 16.00  
14
 Curriculum Vitae Fenty Effendy 
15
 Fenty Effendy, Presenter Program Buka Buku Narasi TV, wawancara lewat telpon, 
pada 16 April 2019. 
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buku tersebut. Dengan gaya bahasa tubuh yang interaktif dan mengenakan 
pakaian santai lengkap dengan topi fedora. 
Sebagai perbandingan program televisi yang mengusung konten 
review buku di dalamnya adalah  program Indonesia Morning Show di Net 
TV merupakan program informasi terkini yang ditampilkan secara hard 
news, light news, dan entertainment news) yang dibawakan dengan gaya 
yang lebih dekat dan menghibur.
16
 Namun dalam program Indonesia 
Morning Show di Net TV konten review buku yang dikemas menjadi 
sebuah berita dan tidak menjadi pokok pembahasan atau berita melainkan 
menjadi informasi tambahan dalam program tersebut. Berbeda dengan 
program Buka Buku Narasi TV koten review buku menjadi pembahasan 
pokok dan digabung menjadi sebuah informasi yang santai yang memiliki 
daya tarik penyampaian yang berbeda. 
Gaya merupakan cara mengungkapkan diri sendiri, entah melalui 
bahasa, tingkah laku, berpakaian, dan sebagainya. Sedangkan bahasa 
merupakan sistem komunikasi yang mempergunakan simbol-simbol vokal 
(bunyi ujaran) yang bersifat arbitrer, yang dapat diperkuat dengan gerak-
gerik badan yang nyata
17
. Dalam fungsi komunikasi terdapat empat fungsi 
yakni fungsi memberikan informasi kepada orang lain akan suatu hal, 
peristiwa, masalah, fenomena hingga tingkah laku yang disampaikan 
kepada orang lain (menginformasi), sebagai sarana pendidikan (mendidik), 
                                                 
16
 Netmedia.co.id/tv-programsu 
17
 Keraf gorys, komposisi: sebuah pengantar kemahiiran bahasa, (Flores: Nusa 
Indah,2001), hal. 2. 
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memberikan pengaruah dan saling mempengaruhi sesuai yang diharapkan 
(persuasi) dan menghibur orang lain atau menyenangkan hati orang lain 
(hiburan).
18
 Untuk itu dari tayangan Buka Buku di Narasi TV terdapat 
keempat poin tersebut. Dalam sistem persuasi terdapat lima karakteristik 
utama yakni pertama, persuasi sebagai proses simbolik yang memerlukan 
simbol-simbol pada pesan yang biasanya disampaikan melalui penggunaan 
bahasa. Kedua, persuasi sebagai tindakan yang disengaja untuk 
mempengaruhi orang lain. Ketiga, persuasi dilakukan lewat pengiriman 
transmisi pesan. Keempat, persuasi untuk perubahan yang dituju untuk 
mengubah sikap atau perilaku. Dan yang kelima, persuai membutuhkan 
pilihan yang bebas. 
Dari gaya bahasa Fenty Effendy ini membuat proses retorika dan  
persuasi tayangan Buka Buku semakin tersampaikan dan bermakna bagi 
penonton. Capaian retorika dan persuai dari gaya bahasa penyampaian 
Fenty Effeny dalam pembawaan konten review buku mengantarkan pada 
minat baca mulai muncul dari pemirsa Narasi TV. Dilihat dari komentar 
akun Youtube Anis Solehan pada tayangan program Buka buku di episode 
“Sang Proklamator: Untuk Negriku” menyatakan bahwa, “Keren 
reviewnya, jadi nambah pengetahuan, motivasi buat baca buku”.19  
                                                 
18
 Onong Uchjana Effendy, ilmu komunikasi eori dan praktek, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2010),  hal.8 
19
 Nara-Z, “Buka Buku - Sang Proklamator: Untuk Negeriku”,diakses dari 
https://youtu.be/q3rdS6Kdb3Y,  pada tanggal 14 Mei 2019 pukul 18.30 
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Dalam ilmu komunikasi pengelompokan teori komunikasi 
memiliki pandangan yang berbeda-beda disetiap para ahli komunikasi. 
Menurut Littlejohn dan Foss, dalam tipologi teori yang di kemukakan 
Robert Craig dalam acuan dan alat untuk meninjau berbagi asumsi, 
prespektif, pemikiran atau tradisi dalam bidang ilmu komunikasi. Dalam 
pemikiran Craig, ilmu komunikasi memiliki ciri atau sifat yang selalu di 
warnai dengan berbagi teori dan cara pandang (prespektif). Dan di sinilah 
pandangan Robert Craig dapat menjelaskan berbagi teori komunikasi 
antarpribadi, dan dibagi menjadi tujuh tradisi pemikiran yaitu: Semiotik 
(semiotic), Fenomenologi (phenomenology), Sibernetik (cybernetic), 
Sosiopsikologi (sociopsychological), Sosiokultur (sociacultural), Kritis 
(critical), dan Retorika (rhetorica).
 20
 Dalam ke tujuh tradisi pemikiran 
teori komuikasi ini yang mempelajari seni membangun argumen dan seni 
berbicara yakni Retorika (rhetorica). 
Selain itu retorika berpegang dan bertahan pada adagium atau 
pepatah retorika sendiri, “empty speech” atau “empty worlds” yang 
bermakan “tiada ada retorika tanpa kata-kata, manusia tanpa kata-kata 
maka dia bukan manusia, ucapan tanpa kata merupakan ucapan kosong 
yang tidak bermakna”.21 Sehingga dalam presfektif ini pengetahuan 
retorika sangatlah bermakna untuk keberlangsungan komunikasi antar 
manusia dan penyebaran informasi. Menurut Kenneth Burke, pada 
                                                 
20
 Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 
30. 
21
 Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna,(Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 16. 
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hakikatnya retorika merupakan fungsi realistis dari esensi bahasa yang 
berkelanjutan untuk melahirkan penggunaan bahasa secara simbolis, di 
sini retorika bermakna sama dengan persuasi dan fungsi dasar retorika 
adalah penggunaan kata-kata sebagai pernyataan sikap atau tindakan 
kepada orang lain.
22
 
Dalam perkembangan retorika pada tradisi romawi retorika 
merupakan bagian sangat penting bagi kehidupan bermasyarakat. Karya 
Quintilian seorang orator ilmiah yang berjudul Institutio Oratoria 
(Institutes Of Oratory) menjadi inspirasi lahirnya sekolah-sekolah retorika 
yang mendidik dan melatih para orator.  Selain itu gagasan dari Quintilian 
yang sangat mempengaruhi pola dari retorika menetapkan prinsip “lima 
hukum kanon” 23 yakni, Penciptaan (invention), Pengaturan (arrangement) 
atau (dispositio), Gaya (style), Ingatan (memoria, dan Penyampaian 
(delivery). 
Di abad pertengahan retorika semakin berkembang. Munculah 
karya-karya ilmiah retorika yang berbahasa inggris seperti Thomas Wilson 
dalam The Art of Rhetorique. Dan juga memperkuat prinsip hukum kanon 
Quintilian yang lebih memusatkan pada gaya dialektik.
24
 Dan di abad 
pencerahan retorika semakin berkembang semakin banyaknya karya-karya 
ilmiah dan gagasan retorika. Baik dalam bentuk naskah retorika, logika, 
                                                 
22
 Ibid  
23
 Ibid 
24
 Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna,(Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 12. 
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dialektik dan terutama pada gaya latin klasik. Dari perkembangan retorika 
sampai saat ini retorika bisa disebut sangat berpengaruh bagi 
perkembangan di bidang komunikasi. Baik komunikasi antarpersonal, 
kelompok, organisasi hingga komunikasi kesehatan. 
Seperti pada penelitian oleh Lizza Rnfia C yang berjudul Retorika 
dalam Program Islam Itu Indah (studi komparatif Oki Setiana Dewi dan 
Nur Maulana) dalam penelitian ini penyampaian retorika  Oki Setiana 
Dewi dan Nur Maulana pada episode Januari 2017 dianalisis dengan teori 
Aristoteles yakni Ethos (ethichal), pathos (emotional) dan logos (logical). 
Menghasilkan bahwa pengetahuan yang luas dan percaya diri, gerak-gerik 
mimik atau bahasa tubuh da’i ketika menyampaikan materi kepada audien, 
pemilihan kata atau diksi dalam berbicara dan kesesuaian pokok ,Selain itu 
gaya bicara Oki Setiana Dewi memiliki gaya khas lemah lembut dan Nur 
Maulana dengan gaya bicara yang humoris.
25
  
Serta dalam penelitian Aisatul Cholifah yang berjudul retorika 
dakwah Ustadzah Haneen Akira di video Youtube (analisis semiotik gaya 
bahasa dan bahasa tubuh dalam ceramah “pemuda masa’ gitu”), yang 
menggunakan teori semiotik model Ferdinand De Saussure. Menghasilkan 
bahwa Retorika Ustadzah Haneen Akira pada olah verbal, Teh Haneen 
menggunakan Bahasa yang bervariasi yakni: bahasa tidak resmi dan 
bahasa percakapan. Olah vocal Teh Haneen Akira pengucapan dan 
                                                 
25
 Lizza Rnifia C,” Retorika Dalam Program Islam Itu Indah (Studi Komparatif Oki 
Setiana Dewi Dan Nur Maulana)”, Skripsi UIN Walisongo Semarang, (Semarang: Perpustakaan 
UIN Walisongo Semarang,2017), hal. 69.  
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pelafalannya jelas hampir tidak bergumam. Olah Visual atau Bahasa tubuh 
dari Ustadzah Haneen Akira tidak banyak dan cenderung sangat 
sederhana. Hanya menoleh ke kanan, ke kiri, mengangkat tangannya, dan 
menutup tangannya kedepan. Gaya bicaranya menyesuaikan dengan 
jamaahnya.
26
 Dari kedua penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
gaya retorika dari Da’i atau pendakwah  memiliki ketidaksamaan, 
memiliki daya tarik yang berbeda-beda serta gaya berretorika sangat 
diperhatikan bagi audies. 
Mengacu pada data dan permasalah yang dijabarkan di atas, yang 
mengantarkan perlunya retorika dalam proses penyampaian pesan seorang 
pendakwah, Da’i dan pembawa acara program televisi. Serta perlunya 
upaya untuk menumbuhkan minat baca dan literasi sangat dibutuhkan bagi 
masyarakat Indonesia melalui konten di program Buka Buku Narasi TV, 
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Fenty 
Effendy dalam tayangan Program Buka Buku di Narasi TV (Analisis 
Retorika Prinsip Hukum Kanon) ” yang bertujuan untuk mengetahui dan 
penggambaran proses retorika Fenty Effendy dan ketertarikanan akan 
tontonan tayangan program Buka Buku di Narasi TV.  
Sehingga didalam penelitian ini, konten retorika Fenty Effendy 
diperoleh dari data dokumentasi tayangan program Buku Buku dan hasil 
wawancara dengan Fenty Effendy dan produser program Buka Buku. 
                                                 
26
 Aisatul Cholifah,” Retorika Dakwah Ustadzah Haneen Akira Di Video Youtube 
(Analisis Semiotik Gaya Bahasa Dan Bahasa Tubuh Dalam Ceramah “Pemuda Masa’ Gitu”), 
Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, (Surabaya: Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya,2018), 
hal.71. 
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Menggunakan kategorisasi analisis teori retorika prinsip hukum Kanon 
(penciptaan (invention), pengaturan (arrangement), gaya (style), ingatan 
(memoria) dan penyampaian (delivery)). 
B. Identifikasi Masalah  
Dari latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan masalah 
sebagai berikut, 
1. Kurangnya minat baca masyarakat Indonesia. 
2. Sedikitnya program televisi yang memiliki konten review buku. 
3. Metode Retorika Fenty Effendy dalam mempengaruhi 
Penonton Program Buka Buku di Narasi TV untuk 
meningkatkan minat baca dan membeli buku yang telah di 
review.  
4. Gaya bahasa Fenty Effendy yang dalam membawakan program 
Buka Buku di Narasi TV yang berbeda dengan Presenter 
program televisi lainnya.  
5. Perlunya retorika dalam proses penyampaian pesan seorang 
pendakwah, Da’i dan pembawa acara program televisi. 
6. Perlunya Unsur retorika prinsip hukum Kanon dalam 
menganalisis seorang pendakwah, Da’i dan pembawa acara 
program televisi. 
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C. Batasan Masalah 
Agar pembatasan tidak keluar dari permasalahan yang diteliti, 
maka penelitian ini dibatasi pada: “Fenty Effendy dalam tayangan 
Program Buka Buku di Narasi TV (Analisis Retorika Prinsip Hukum 
Kanon)” 
D. Rumusan Masalah  
Dari batasan masalah yang ditetapkan, maka dapat penulis 
rumuskan suatu rumusan masalah sebagai berikut, Bagaimana proses 
Retorika Prinsip Hukum Kanon Fenty Effendy dalam tayangan Program 
Buka Buku di Narasi TV ? 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun yang menjadi tujuan penelitian adalah penggambaran 
proses Retorika Fenty Effendy dalam tayangan Program Buka Buku di 
Narasi TV menggunakan analisis Retorika Prinsip Hukum Kanon. 
F. Manfaat Penelitian 
 Manfaat Akademis 1.
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang 
positif dalam penelaahan teori yang berkaitan dengan penelitian 
komunikasi terutama proses retorika dalam komunikasi dan kajian 
media. 
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  Manfaat Praktis 2.
Penelitian ini di harapkan dapat menjadikan referensi peneliti 
lain akan pengkajian teori Retorika untuk presenter serta konten 
tayangan program acara televisi dan dapat menjadikan tolak ukur 
rekomendasi dan informasi bagi peneliti lain. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Retorika Dalam Ilmu Komunikasi 
a. Ilmu Komuikasi  
1) Pengertian Ilmu komunikasi 
Kata komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris 
berasal dari bahasa latin communis yang berarti “sama”,  
communico, communication, atau communicare yang berarti 
“membuat sama” (to make common).27 Sehingga dalam proses 
komunikasi terlibat dua orang berkomunikasi dalam bentuk 
percakapan. Maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung 
selama ada kesamaan makna mengenai apa yang di 
percakapan.
28
 
Menurut Carl I. Hovland, ilmu komunikasi adalah upaya 
yang sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-asas 
penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap. 
Dalam pengertian ini komunikasi tidak hanya proses 
penyampaian informasi, melainkan juga pembentukan pendapat 
umum (public opinion) dan sikap publik (public attitude) yang 
dalam kehidupan sosial dan politik memainkan peran yang 
                                                 
27
 Dendy Mulyana, Ilmu Komuniaksi Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2010), hal. 46. 
28
 Onong Uchjana Effendy, Op.Cit hal. 9. 
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sangat penting. Selain itu Hovland mengatakan bahwa 
komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain sesuai 
kesamaan dalam pesan komunikasi. 
29
 
Berdasarkan paradigma Lassewell, bahwa komunikasi 
memiliki lima unsur komunikasi yakni, Komunikator 
(communicator, source, sender), Pesan (message), Media 
(channel), Komunikan (communicant, communicatee, receiver, 
recipient), Efek (effect, impact, influence). Sehingga sesuai 
pradigma Lassewell, beranggapan bahwa komunikasi adalah 
proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada 
komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu.
30
 
b. Proses Komunikasi  
Dalam proses komunikasi terbagi menjadi dua, yakni secara 
primer dan secara sekunder. 
1) Proses Komunikasi Primer 
Pengertian proses komunikasi secara primer adalah 
proses penyampaian pikiran dan perasaan seseorang kepada 
orang lain dengan menggunakan lambang (simbol) sebagai 
media. Lambang yang dipergunakan sebagai media primer 
dalam proses komunikasi ialah bahasa, 
gambar, isyarat, warna dan lain sebagainya yang secara 
                                                 
29
 Ibid, hal. 10 . 
30
 Ibid. hal. 10. 
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langsung mampu menerjemahkan pikiran dan perasaan 
komunikator kepada komunikan.
31
 
Pikiran atau perasaan seseorang baru akan diketahui 
oleh orang lain dan ada dampaknya kepada orang lain 
apabila ditransmisikan dengan menggunakan media primer, 
yaitu lambang-lambang. Pesan yang disampaikan oleh 
komunikator kepada komunikan terdiri atas isi (the content) 
dan lambang (symbol).
32
 
2)  Proses Komunikasi Sekunder  
Pengertian Proses Komunikasi secara sekunder 
adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada 
orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai 
media kedua setelah memakai lambang sebagai media 
pertama. Seorang komunikator menggunakan media kedua 
dalam melancarkan komunikasinya karena komunikan 
sebagai sasarannya berada di tempat yang relatif juga atau 
jumlahnya banyak. Surat, telepon, majalah, surat kabar, 
radio, televisi dan banyak lagi adalah media kedua yang 
sering dipergunakan dalam komunikasi. 
33
 
                                                 
31
 Ibid. hal. 11. 
32
 Ibid, hal. 12. 
33
 Ibid, hal. 18. 
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Bahasa yang paling banyak digunakan dalam 
komunikasi. Karena bahasa sebagai lambang mampu 
mentransmisikan pikiran, pendapat, ide dan lain 
sebagainya, baik mengenai hal yang abstrak maupun yang 
kongkret, tidak saja mengenai hal atau peristiwa yang 
terjadi pada saat sekarang. Akan tetapi juga pada waktu 
yang lalu atau masa yang akan datang. Kebanyakan media 
merupakan alat atau sarana yang diciptakan untuk 
meneruskan pesan komunikasi dengan bahasa. 
Telepon,  surat, radio merupakan media untuk 
menyambung atau menyebarkan pesan yang menggunakan 
bahasa. 
34
 
Para ahli komunikasi mengatakan bahwa 
keefektifan dan efisiensi komunikasi bermedia hanya dalam 
menyebarkan pesan-pesan yang bersifat informatif. 
Menurut mereka, yang efektif dan efisiensi dalam 
menyampaikan pesan persuasif adalah komunikasi tatap 
muka, karena kerangka acuan (frame of reference) 
komunikan dapat diketahui oleh komunikator. Dalam 
proses komunikasinya, umpan balik berlangsung seketika, 
artinya komunikator mengetahui tanggapan atau reaksi 
komunikan pada saat itu juga. Hal ini berkaitan dengan 
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komunikasi bermedia. Dengan menggunakan media massa, 
tidak memungkinkan komunikator mengetahui kerangka 
acuan khalayak yang menjadi sasaran komunikasinya, 
sedangkan dalam komunikasinya, umpan balik tersebut 
berlangsung tidak pada saat itu.
35
 
Karena proses komunikasi sekunder ini merupakan 
sambungan dari komunikasi primer untuk menembus 
dimensi ruang dan waktu. Dalam mengatur lambang-
lambang untuk memformulasikan isi pesan komunikasi, 
komunikator disini harus memperhitungkan ciri-ciri atau 
sifat-sifat media yang akan digunakannya. Penentuan media 
yang dipergunakan sebagai hasil pilihan dari sekian banyak 
alternatif perlu didasari pertimbangan mengenai siapa 
komunikan yang akan dituju.
36
 
c. Teori Retorika  
1) Pengertian Retorika 
Retorika merupakan kata dasar bahasa Yunani (rhetorikos) 
artinya oratorical. Kata yang berhubungan dengan (rhetor), 
yakni public speaker yang tidak dapat dipisahkan dengan 
(rhema), yang dalam bahasa Inggris bermakna “that which is 
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said or spoken, word, saying”. Retorika mempelajari ilmu seni 
Penggunaan bahasa untuk mempersuasi orang.
37
 
Untuk artian luas retorika sebagai human symbol use 
(penggunaan simbol oleh manusia). Selain itu retorika juga 
dianggap sebagai “the art of constructing arguments and 
speechmaking” (seni membangun argumentasi dan seni 
berbicara). Sesuai historis tradisi retorika Yunani Kuno dan 
Romawi Kuno merupakan cikal bakal dari komunikasi. Secara 
epistomologi retorika berpegangan pada adagium retorika 
sendiri yakni “empty speech atau empaty words” yang 
bermakna “tiada ada retorika tanpa kata-kata, manusia tanpa 
kata-kata maka dia bukan manusia, ucapan tanpa kata 
merupakan ucapan kosong yang tidak bermakna”. Dalam 
prespektif ini retorika sangat bermanfaat bagi masyarakat yang 
berbudaya, tanpa budaya retorika maka tidak ada budaya 
komunikasi manusia.  
Dalam perkembangannya retorika memiliki cakupan proses 
untuk menyesuaikan ide dengan orang dan menyesuaikan 
orang dengan ide melalui berbagi macam pesan.
38
 Yang 
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memiliki keterkaitan dengan tiga penggunaan bahasa persuasi 
yakni, ethos, patos, dan logos
39
. Berikut penjelasannya, 
a) Ethos merupakan metode untuk membentuk 
karakter pembicara sebagai persedural yang mampu 
membangkitkan sikap kritis audies agar mereka 
percaya terhadap argumen yang diucapkan. 
b) Pathos merupakan keterampilan pembicara untuk 
mengelola emosi pembicara saat berargumen. 
c) Logos merupakan pengetahuan luas dan mendalam 
tentang apa yang dikomunikasi dan struktur pesan 
yang disampaikan harus disampaikan dengan 
induktif dan deduktif. 
2) Tujuan dan Fungsi Retorika  
Tujuan retorika adalah persuasi, yaitu keyakinaan 
pendapat akan kebenaran gagasan hal yang dibicarakan. 
Artinya, tujuan retorika adalah membina salaing pengertian 
yang mengembangkan kerja sama dalam menumbuhkan 
kedamaian dalam kehidupan bermasyarakat melalui kegiatan 
bertutur.
40
  
Fungsi retorika adalah untuk membimbing penutur 
mengambil keputusan yang tepat memahami masalah kejiwaan 
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manuasia pada umumnya dan kejiwaan orang-orang yang akan 
dan sedang dihadapi menekukan ulasan yang baik, dan 
mempertahankan diri serta mempertahankan kebenaran dengan 
alasan yang masuk akal.
41
 
3) Model Komunikasi Dalam Retorika 
Model komunikasi menurut Sereno dan Mortensen 
merupakan deskripsi ideal mengenai apa yang dibutuhkan 
untuk terjadinya komunikasi. Model komunikasi 
mempresentasikan secara abstrak ciri-ciri penting dan 
menghilangkan rincian komunikasi yang tidak perlu dalam 
dunia nyata. Sedangkan Aubrey Fisher 
mengatakan, model adalah analogi yang mengabstraksikan dan 
memilih bagian dari keseluruhan, unsur, sifat, atau komponen 
yang penting dari fenomena yang 
dijadikan model. Model adalah gambaran informal untuk 
menjelaskan atau menerapkan teori, dengan kata 
lain, model adalah teori yang lebih disederhanakan.
42
 
Menurut Ruben dan Stewart mengungkapkan bahwa 
sejak tahun 1960 sistem komunikasi memiliki enam komponen 
yang berpola satu arah yakni, soure, signal, channel, message, 
noise, recever. Dan setelah beberapa tahun kemudian barulah 
model tersebut ada tambahan dua komponen yakni, feedback 
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(yang menekan pada komunikasi dua arah) dan bidang 
pengalaman (field of experience). Selain itu Ruben dan Stewart 
bahwa komunikasi sebagai objek yang perlu diobservasi.
43
 
Seperti halnya model komunikasi Aristoteles yang 
mempelajari orator retorika (satu arah), dan model komunikasi 
Harold Lasswell mengamati model retorikal pesan dalam 
media massa. Menurut Bernardo Attias, komunikasi memiliki 
tiga model komunikasi. Yakni model retorikal dan prespektif 
dramaturgi, model transmisi dan model ritual.
44
  
Model komunikasi digunakan dalam memahami 
terjadinya sebuah proses komunikasi, salah satu model 
komunikasi yang umum dikenal adalah model 
Aristoteles.  Model Aristoteles merupakan model klasik, 
disebut juga model retoris karena retorika adalah bentuk 
komunikasi yang umum di zaman itu. Model ini mengajukan 
tiga unsur pembicara (speak), pesan (message), dan pendengar 
(listener). Selain itu, terdapat unsur lain yang disebut setting, 
yaitu suasana lingkungan yang perlu diciptakan agar 
komunikasi berjalan efektif. Menurut Aristoteles, untuk 
berhasil dalam komunikasi publik, maka terdapat tiga unsur 
utama yang harus diperhatikan, yaitu ethos (kredibilitas 
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komunikan), logos (runtun logika argumentasi pesan yang 
Anda sampaikan) dan pathos (kemampuan memainkan emosi 
khalayak).
45
 
Model aristoteles adalah salah satu model komunikasi 
satu arah yang sangat mendasar dalam menyaratkan terjadinya 
sebuah komunikasi, yaitu komunikator, pesan dan pendengar. 
Dimana baru dapat disebut sebagai sebuah proses komunikasi 
jika seseorang menyampaikan pesan kepada orang lain. Dan 
Aristoteles juga menyatakan bahwa dalam komunikasi 
diperlukan satu kondisi atau suasana (setting) yang 
mendukung, dan apa yang disebut sebagai setting ini dapat 
diciptakan untuk  tercapainya komunikasi efektif.  
Selain itu teori retorika masuk dalam teori model 
komunikasi. Menurut Bernardo Atties, bahwa komunikasi 
harus mempertimbangkan tiga model komunikasi yakni, model 
retorika dan prespektif dramaturgi, model transmisi, dan model 
ritual.
46
 Selain model komunikasi Bernardo Atties, terdapat 
model komunikasi Kenneth Burke menampilkan lima 
komponen symbolic action untuk membungkus rhetoric of 
communication.
47
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2. Retorika: Prinsip “Hukum Lima Kanon” 
Dalam kajian retorika selain ketiga bahasa persuasi  yakni 
ethos, patos, dan logos. Adapun  tradisi teori retorika juga 
menggunakan prinsip “hukum lima kanon” dari Quintilian yaitu 
penciptaan (invention), pengaturan (arrangement), gaya (style), 
ingatan (memoria) dan penyampaian (delivery).
48
 Berikut 
Penjelasannya, 
a. Penciptaan (invention) 
Proses melakukan konstruksi atau penyusunan 
tentang isu-isu baru yang relevan. Disampaikan atau 
disiapkan dalam proses berretorika. Serta memunculkan 
gagasan atau ide yang dikemukakan untuk menciptakan 
pesan. Penemuan ini guna diinterpretasikan secara luas 
sebagai sekelompok informasi dan pengetahuan yang 
dibawa oleh seorang pembicara ke dalam situasi berbicara. 
Dalam inventio dalam mencari argumentasi retorika 
menggunkaan sistem statis dan topoi.
49
 
Statis: titik-titik tengkar atau titik henti (struggle or 
stopping points). Dalam ranah inventio, suatu kasus di 
analisis, dicacah-cacah, menjadi beberapa isu konfliktual 
yang dibagi menjadi empat. Pertama, isu faktual. kedua, isu 
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definisi. Ketiga, isu kualitas, dan keempat isu prosedural.
50
 
Sedangkan topoi: topik-topik retorika. Topoi adalah kata 
dari bahasa Yunani yang sinonim dengan loci dalam bahasa 
Latin dan place dalam bahsa Inggris yang bisa di 
terjemahkan dengan topik. Secara istilah topik mengacu 
pada tempat untuk argumen, tipe atau deretan argumen 
yang digunakan dalam membuat alasan, dan kategori yang 
menghubungkan suatu ide dengan ide lainnya untuk 
mengembangkan suatu pokok pembicaraan. Aristoteles 
membagi topik menjadi dua: topik umum (koinoi topoi) dan 
topik khusus (eide topoi).
51
  
b. Pengaturan (arrangement) 
Kemampuan untuk menyatukan, mengintegrasikan, 
dan merangkul semua pihak yang beranekaragam dalam 
audiens. Baik proses produksi pesan mulai dari pembukaan, 
isi dan penutup dalam proses berretorika. Menurut Marcus 
Tilius menyatakan ada enam cara untuk menyusunan data 
dalam beretorika yakni exordium (pembukaan), narratio 
(narasi tentang fakta), partitio (pembagian dan berbagi 
keadaan topik), confirmatio (menghadirkan bukti), 
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reprehensio (mencari kekeliruan pada apa yang terjadi), 
peroratio (penutup).
52
 
c. Gaya (style) 
Gaya berretorika secara langsung maupun tidak 
langsung, atau melalui media massa dan tokoh masyarakat. 
Yakni penggunaan bahasa untuk menyampaikan ide dalam 
cara tertentu. Bahwa gaya adalah segala hal yang terkait 
dengan bagaimana cara menyampaikan atau presentasi 
simbol, mulai dari pemilihan sistem simbol hingga makna 
yang kita berikan terhadap simbol termasuk perilaku 
simbolis mulai dari kata dan tindakan, pakaian yang 
dikenakan hingga perabotan yang digunakan. 
Kualitas gaya sendiri dapat diukur, menurut Cicero, 
gaya retorika tidak jauh dari kata-kata dan kalimat yang 
disampaikan secara jernih dan benar. Blair juga 
beranggapan bahwa kualitas retorika adalah kejelasan 
(perspicuit) dan hiasan (ornament) pada kata-kata atau 
frasa kalimat.
53
 
d. Ingatan (memoria) 
Memoria merupakan kata Latin yang berarti memori 
atau ingatan.   Ingatan sendiri memiliki ruang tersendiri 
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dalam berretorika sebab ingatan menjadi senjata bagi 
retorika dalam proses apa yang disampaikan, baik lisan 
maupun tulisan. Menurut Frances A. Yates mengatakan 
bahwa, ingatan ada dua macam, yaitu ingatan alami 
(natural memory) dan ingatan buatan (artificial memory).
54
 
e. Penyampaian (delivery) 
Proses dimana kemampuan retorika sangat di 
butuhkan  untuk membagi dan menyebarluaskan informasi. 
Dalam artian bagaimana teknik membagi dan 
menyebarluasnya pesan. Serta berkaitan dengan presentasi 
non verbal seorang pembicara. Biasanya mencakup 
beberapa perilaku, semisal kontak mata, tanda vokal, ejaan, 
kejelasan pengucapan, dialek, gerakan tubuh, dan 
penampilan fisik.  
Dalam catatan Gilbert Austin di buku Chironomia: 
A treatise on retorical delevery disebutkan terdapat tiga hal 
yang harus diperhatikan yakni, pengaturan suara (voice), 
ekspresi raut muka (countenance) dan gerak tubuh 
(gesture).
55
 
Dalam pengaturan suara berkaitan dengan 
pengucapan (management), logat (accet), penekanan 
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(emphasis), selaan (pause), titik nada (picht), dan variasi 
suara (variety).
56
 Ekpsresi raut muka dalam proses 
berretorika harus sesuai konteks yang dibicarakan dan 
perasaan harus diasah untuk penghayatan peran yang 
disampaikan. Selain itu gerak tubuh dalam retorika ditinjau 
dari maknanya, kualitasnya, dan gayanya.
57
 
3. Komunikasi Massa 
a. Pengertian Komunikasi Massa 
Menurut Josep A Devito dalam buku Communicology: An 
Introduction To The Study Of Communication, komunikasi massa 
adalah komunikasi yang ditujukan kepada massa, atau dapat 
dikatakan ditujukan kepada khalayak ramai yang luar biasa 
banyaknya. Lebih lanjut ia berpendapat bahwa komunikasi masa 
adalah komunikasi yang dilakukan oleh pemancar-pemancar audio 
dan visual. Dimana secara logis dapat dikatakan bahwa komunikasi 
massa berupa komunikasi yang dilakukan oleh radio, televisi, 
majalah, surat kabar, film dan juga buku.
58
 
Selain itu pengertian komunikasi massa menurut Werner I. 
Severin dan James W. Taknkard, Jr. dalam bukunya 
Communication Theories, Origins, Methods, Uses menyatakan 
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bahwa, komunikasi massa sebagai keterampilan, sebagai seni, 
sebagai ilmu. Dalam keterampilan meliputi teknik-teknik 
fundamental tertentu. Dalam seni meliputi tantangan-tantangan 
kreatif seperti menulis skrip dalam program televisi. Dan dalam 
ilmu meliputi pada prinsip-prinsip tertentu tentang 
keberlangsungan komunikasi.
59
 
b. Karakteristik Komunikasi Massa 
Seperti pendapat Severi dan Tankard, Jr dan dikaitkan 
dengan pendapat Devito bahwa, komunikasi massa ditunjukkan 
kepada massa dengan melalui media massa. Sehingga komunikasi 
massa memiliki karakteristik atau ciri-ciri khusus yang disebabkan 
oleh sifat-sifat komponennya yakni komunikasi massa berlangsung 
satu arah, komunikator pada komunikasi massa melembaga, pesan 
pada komunikasi massa bersifat umum, media komunikasi massa 
menimbulkan keserampangan, dan komunikan komunikasi massa 
bersifat hetoregen
60
. Berikut penjelasannya, 
1) Komunikasi Massa Berlangsung Satu Arah 
Berbeda dengan komunikasi antarpersonal yang 
berlangsung secara dua arah. Komunikasi massa 
hanyalah berlangsung satu arah. Berarti bahwa tidak 
terdapat arus balik komuikasi dari komunikan ke 
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komunikator. Seperti contohnya dalam siaran televisi 
seorang presenter tidak mengetahui tanggapan khalayak 
terhadap proses komunikasi saat sedang berlangsung.  
Dalam situasi komunikasi satu arah 
komunikator dalam komunikasi massa harus melakukan 
perencanaan dan persiapan yang sedemikian rupa. Yang 
bertujuan untuk pesan yang disampaikan oleh 
komunikan harus komunikatif dalam artinya dapat 
diterima.  
2) Komunikator Pada Komunikasi Massa Melembaga. 
Komunikator melembaga atau institutionalized 
communicator atau organized communicator yang 
bersifat komunikator kolektif. Sebab dalam penyebaran 
pesan komunikasi tidak hanya dikerjakan oleh satu 
orang melainkan secara bersama-sama. Dengan 
menggunakan media dalam satu lembaga, baik dalam 
memperluas pesan komunikasi atas lembaga baik radio 
atau televisi.  
3) Pesan Pada Komunikasi Massa Bersifat Umum. 
Pesan yang dimaksud dalam komunikasi massa 
sendiri bersifat umum ditunjukkan masyarakat luas dan 
mengenai kepentingan umum.  Dengan demikian pesan 
bersifat terbuka dan memiliki unsur fakta yang sangat 
34 
 
penting dan disalurkan atau diinformasikan kepada 
khalayak luas. Serta tak hanya dinikmati segelintir 
kelompok masyarakat atau golongan. 
4) Media Komunikasi Massa Menimbulkan 
Keserempangan 
Keserempangan dalam media komunikasi 
mampu membuat menimbulkan umpan (simultaneity) 
pada pihak khalayak dalam menerima pesan-pesan yang 
disebarkan. Seperti halnya dalam penyebaran informasi 
menggunakan media televisi atau radio. Ditonton dan 
didengarkan oleh khalayak ramai. 
5) Komunikan Komunikasi Massa Bersifat Heterogen 
Komunikan yang merupakan kumpulan 
anggota-anggota masyarakat yang terlibat dalam proses 
komunikasi massa sebagai sarana yang dituju 
komunikator bersifat homogen. Dalam ciri hetrogenitas 
bahwa komunikasi berlangsung satu arah, maka 
komunikator yang menggunkaan media massa harus 
melakukan perencanaan yang matang sehingga pesan 
yang disebarkan benar-benar komunitif. Yakni received 
dan accepted dalam suatu kali penyiaran. 
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c. Elemen Komunikasi Massa 
Elemen atau komponen komunikasi  memiliki delapan 
komponen. Yaitu,  
1) Komunikator memiliki karakteristik, daya saing, 
ukuran, industrial (pengembangan), spesialisasi 
(pengelompokan), dan perwakilan (mempermudah 
jaringan distribusi produk). 
2) Isi pesan (berita dan informasi, analisis dan 
interpresentasi, pendidikan dan sosialisasi, humas dan 
persuasi, iklan, dan hiburan) 
3) Audience (heterogen, anonim, large, terpisah atau tidak 
saling mengenal, no face to face) 
4) Umpan balik (langsung dan tidak langsung) 
5) Gangguan (gangguan teknis, gangguan semetik, 
gangguan psikologis, gangguan fisik, gangguan status, 
gangguan karangka berpikir) 
6) Pengatur (pengecekan isi pesan yang disampaikan) 
7) Filter (menerima atau menolak pesan tersebut. Ada tiga 
jenis filter dalam komunikasi, yaitu filter psikologis, 
filter fisik, dan filter budaya). 
d. Fungsi Komunikasi Massa 
Menurut Nurudin Komunikasi memiliki fungsi informasi, 
hiburan, persuasi, transmisi budaya, mendorong kohesi sosial, 
36 
 
pengawasan, korelasi, pewarisan sosial, melawan kekuasaan dan 
kekuatan represif, dan menggugat hubungan trikotomi.
61
 Berikut 
penjelasannya,  
1) Informasi, dalam dunia jurnalistik terdapat istilah 
5W+1H (apa, dimana, siapa, kapan, mengapa, dan 
bagaimana). 
2) Hiburan, dalam dunia televisi program acara baik dalam 
waktu primetime ataupun tidak. Tontonaan tersebut 
bertujuan untuk menghibur, melepas penat, dan 
mengalihkan perhatian. 
3) Persuasi, bertujuan untuk mempengaruhi orang melalui 
tajuk rencana, artikel, surat kabar, televisi, radio dan 
internet. 
4) Transmisi budaya, berdampak pada penerimaan 
individu. Transmisi budaya mengambil tempat dalam 
dua tingkatan, kontemporer dan historis. Di dalam 
tingkatan kontemporer, media massa memperkuat 
konsensus nilai masyarakat, dengan selalu 
memperkenalkan bibit perubahan secara terus menerus. 
Hal ini merupakan faktor yang memberi petunjuk teka-
teki yang mengitari media massa, mereka secara 
serempak pengukuh status quo dan mesin perubahan. 
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Sementara itu, secara historis umat manusia telah dapat 
melewati atau menambahkan pengalaman baru dari 
sekarang untuk membimbingnya ke masa depan. 
5) Pengawasan, menunjukkan pada pengumpulan dan 
penyebaran informasi mengenai kejadian yang ada 
disekitar kita, baik pengawasan peringatan atau 
pengawasan instrumental. 
6) Mendorong kohesi sosial, pengaturan atau integrasi 
media untuk mendorong kerukunan umat beragama. 
7) Korelasi, menghubungkan bagian-bagian dari 
masyarakat sesuai lingkungannya. 
8) Pewarisan sosial, media massa berfungsi sebagai 
seorang pendidik, baik yang menyangkut pendidikan 
formal maupun informal yang mencoba meneruskan 
atau mewariskan suatu ilmu pengetahuan, nilai, norma, 
pranata, dan etika dari satu generasi ke generasi 
selanjutnya. 
9) Melawan kekuasaan dan kekuatan represif,  
Komunikasi massa berperan memberikan informasi, 
tetapi informasi yang diungkapkannya ternyata 
mempunyai motif-motif tertentu untuk melawan 
kemapanan. 
38 
 
10)  Menggugat hubungan trikotomi, Media massa melalui 
berita-berita yang berbobot, mengungkapkan peristiwa 
yang bertendensi politik tinggi, tetapi mampu 
mengungkapkan, mengkrintik  pemerintah dan tidak 
adil manifestasi. 
4. Televisi 
a. Pengertian Televisi 
Televisi merupakan salah satu bentuk media sebagai alat 
komunikasi massa. Komunikasi massa adalah pesan yang 
dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang. 
Media komunikasi yang termasuk massa yaitu radio siaran, 
televisi, film yang dikenal sebagai media elektronik, serta surat 
kabar dan majalah yang keduanya termasuk media cetak.
62
 
Televisi secara etimologis berasal dari kata “tele” yang artinya 
jauh dan “Vision” yang berarti penglihatan, segi jauhnya oleh 
prinsip radio dan penglihatannya oleh gambar. Dengan demikian 
televisi yang dalam bahasa Inggrisnya television diartikan dengan 
melihat jauh. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia.
 63
 Televisi 
merupakan media komunikasi yang menyediakan berbagi 
informasi yang update, dan menyebarkannya kepada khalayak 
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umum. Karena sifatnya yang audio visual merupakan media yang 
dianggap paling efektif dalam menyebarkan nilai-nilai yang 
konsumtif dan permisif. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa televisi merupakan media 
komunikasi massa yang memiliki perpaduan antara audio dan 
visual, yang mana masyarakat dapat melihat mendengar melalui 
audio dan melihat melalui visual. 
b. Karakteristik Televisi 
Televisi merupakan gabungan dari media dengar (audio) 
dan gambar (visual) yang bisa bersifat informatif, hiburan, dan 
pendidikan, atau bahkan gabungan dari ketiga unsur tersebut. 
Informasi yang disampaikan oleh televisi, akan mudah dimengerti 
karena jelas terdengar secara audio dan terlihat secara visual. Dari 
kelebihan itu tak lepas dari Karakteristik Televisi yang khas yakni, 
Audio visual, berpikir dalam gambar, dan pengoperasian lebih 
kompleks.
64
 Berikut penjelasannya, 
1) Audio visual 
Televisi memiliki kelebihan dibandingkan 
dengan media penyiaran lainnya, yakni dapat 
didengar sekaligus dilihat. Jadi, apabila khalayak 
radio siaran hanya mendengar kata-kata, musik dan 
efek suara, maka khalayak televisi dapat melihat 
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gambar yang bergerak. Maka dari itu televisi 
disebut sebagai media massa elektronik audiovisual. 
Namun demikian, tidak berarti gambar lebih penting 
dari kata-kata, keduanya harus ada kesesuaian 
secara harmonis. 
2) Berpikir dalam Gambar 
Ada dua tahap proses berpikir dalam 
gambar. Pertama adalah visualisasi yakni 
menerjemahkan kata-kata yang mengandung 
gagasan yang menjadi gambar secara individual. 
Kedua, penggambaran yakni kegiatan merangkai 
gambar-gambar individual sedemikian rupa 
sehingga kontinuitasnya mengandung makna 
tertentu. 
3) Pengoperasian Lebih Kompleks 
Dibandingkan dengan radio siaran, 
pengoperasian televisi siaran jauh lebih kompleks, 
dan lebih banyak melibatkan orang. Peralatan yang 
digunakan lebih banyak dan untuk 
mengoperasikannya lebih rumit dan harus dilakukan 
oleh orang-orang yang terampil dan terlatih. 
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5. Media Digital 
a. Pengertian Media Digital 
Pemikiran McLuhan yang paling terkenal sekaligus yang 
paling banyak menimbulkan perdebatan mengenai maknanya 
adalah ungkapannya yang menyebutkan bahwa “media adalah 
pesan” (the medium is message). Melalui ungkapan itu, McLuhan 
ingin menyatakan bahwa pesan yang disampaikan media tidaklah 
lebih penting dari media atau saluran komunikasi yang digunakan  
pesan untuk sampai kepada penerimanya. Dengan kata lain, Ia 
ingin menjelaskan bahwa media atau saluran komunikasi memiliki 
kekuatan dan memberikan pengaruhnya kepada masyarakat, dan 
bukan isi pesannya. 
65
 
Menurut McLuhan, dalam menggunakan media orang 
cenderung mementingkan isi pesannya dan orang sering kali tidak 
menyadari bahwa media yang menyampaikan pesan itu juga 
mempengaruhi kehidupannya. Menurutnya, media membentuk dan 
memengaruhi pesan atau informasi yang disampaikan.
66
 Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata digital yakni 
berhubungan dengan angka-angka untuk sistem perhitungan 
tertentu atau berhubungan dengan penomoran. Kata Digital berasal 
dari kata Digitus, dalam Bahasa Yunani yang berarti jari-jemari. 
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Media digital merupakan suatu media elektronik yang disimpan 
dalam format digital ( sebagai lawan format  analog ) yang  dapat 
digunakan sebagai penyimpanan, memancarkan serta menerima 
informasi yang ter-digitalisasi.  Bisa disebut masa depan media 
yakni media digital. 
b. Perkembangan Media Digital 
1) Organisasi media mengembangkan keberadaan lingkungan 
media digital tumbuh karena tiga faktor yaitu,  
2) Mengurangi biaya dalam menyimpan dan mendistribusikan 
data dan informasi.  
3) Menambah nilai melalui perubahan bentuk konten media dan 
pengembangan tambahan dalam promosi.  
4) Hubungan internet dengan cara tradisional dalam distribusi 
konten dapat dilihat sebagai kemungkinan pergeseran dari 
model distribusi massa ke sistem yang lebih kuat sesuai dengan 
tuntutan dan keinginan dari konsumen. 
B. Kajian Pustaka 
Dalam studi penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu 
tentang tiga penelitian skripsi dan satu jurnal yang berkaitan dan memiliki 
persamaan dengan penelitian ini dengan judul Fenty Effendy dalam 
tayangan Program Buka Buku di Narasi TV (Analisis Retorika Prinsip 
Hukum Kanon), sebagai berikut:   
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1. Skripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018, dengan judul 
Retorika Ustadz Hanan Attaki Dalam Berceramah Di Masjid 
Agung Bandung (Analisis Semiotik Model Ferdinand De 
Saussure) oleh Nadiatan Al Ma’rufah. 
Yang bertujuan untuk mengetahui Bagaimana retorika 
ustadz Hanan Attaki dalam berceramah di masjid Agung 
Bandung dengan menggunakan analisis semiotika Model 
Ferdiand De Saussure. Dalam penelitian ini menggunakan 
model kualitatif dan penelitian deskriptif  Subjek dan objek  
penelitian dengan teori analisis yang berbeda, tidak 
menggunakan Analisis Semiotik Model Ferdinand De 
Saussure. Melainkan menggunakan analisis teori retorika 
prinsip Kanon.  Dan Subjek dan Objek yang berbeda, sebab 
dalam penelitian ini meneliti subjek dan objek, retorika Fenty 
Effendy dan program Buka Buku Narasi TV.  
2. Skripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Universitas 
Islam Negeri Walisongo, 2017, dengan judul Retorika dalam 
Program Islam Itu Indah (studi komparatif Oki Setiana Dewi 
dan Nur Maulana) oleh Lizza Rnfia C Metode. 
Yang bertujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan mengkomparasikan retorika yang disampaikan 
oleh Oki Setiana Dewi dan Nur Maulana dalam program acara 
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Islam Itu Indah. Di Trans TV pada periode Januari 2017 ”Allah 
Ada Dimana-Mana”. Sehingga beberapa bentuk gaya bicara 
atau retorika dapat diterapkan untuk menunjang kualitas 
pembicaraan Dai. Dalam penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif Subjek dan objek yang berbeda bukan pada program 
berita dan penceramah.  Melainkan retorika Fenty Effendy dan 
program Buku Buku Narasi TV. Berbeda dengan penelitian  
sebelumnya dengan menggunakan analisis komparatif. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan analisis deskriptif dan teori 
retorika prinsip hukum kanon. 
3. Skripsi jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Universitas 
Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018. Yang berjudul Retorika 
dakwah Ustadzah Haneen Akira di video Youtube (analisis 
semiotik gaya bahasa dan bahasa tubuh dalam ceramah 
“pemuda masa’ gitu”) oleh Aisatul Cholifah.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui retorika 
dakwah ustadzah Haneen Akira di video Youtube. Serta 
Metode penelitian menggunakan metode kualitatif dengan 
analisis deskriptif semiotik model Ferdinand De Saussure 
Subjek dan objek  penelitian dengan teori analisis yang 
berbeda, tidak menggunakan Analisis Semiotik Model 
Ferdinand De Saussure. Dalam penelitian ini menggunakan 
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analisis teori retorika prinsip kanon.  Dan subjek dan objek 
yang berbeda. 
4. Jurnal Dakwah: Academic Journal for Homiletic Studies 
volume 11 nomor 2 (2017) yang berjudul Retorika Dakwah 
Mamah Dedeh dalam Acara “Mamah dan Aa Beraksi” di 
Indosiar oleh Ahmad Zaini.  Metode penelitian menggunakan 
metode kualitatif dengan analisis deskriptif berdasarkan teori 
retorika kanon. Subjek dan objek yang berbeda, Dalam 
penelitian ini meneliti subjek dan objek, retorika Fenty Effendy 
dan program Buka Buku Narasi TV 
Sehingga dapat disimpulkan dari keempat penelitian ini 
lebih mengacu pada analisis retorika dakwah dari objek dan 
subjek pendakwah dalam melakukan dakwah baik dalam 
program televisi atau masjid. Serta dari empat penelitian ini 
mengacu model penelitian kualitatif dan analisis deskriptif dan 
satu penelitian kualitatif dan analisis komperatif. Untuk itu 
Penulis ingin meneliti “Fenty Effendy dalam membawakan 
program Buka Buku di Narasi TV dengan menggunakan 
analisis Retorika Prinsip Hukum Kanon”. Karena hingga 
sampai saat ini penulis, belum menemukan penelitian dengan 
subjek, objek, dan model penelitian yang sama. 
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Input: 
Program Buka 
Buku Di Narasi 
TV (Konten 
Retorika Fenty 
Effendy) 
 
Proses: 
Analisis retorika 
menggunakan prinsip 
Hukum Kanon proses 
penciptaan (invention), 
pengaturan 
(arrangement), gaya 
(style), ingatan 
(memoria) dan 
penyampaian (delivery). 
Output: 
Penggambaran 
proses Retorika 
Fenty Effendy dan 
ketertarikanan 
akan tontonan 
tayangan program 
Buka Buku Di 
Narasi TV 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan arahan penalaran untuk sampai pada 
penemuan jawaban sementara atas masalah yang telah dirumuskan dalam 
penelitian. Merujuk pada Penulis rujukan, maka Penulis menjelaskan 
kerangka pemikiran sebagai berikut: 
Tabel 1:Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangannya:  
Pada bagan input yaitu Program Buka Buku di Narasi TV 
(konten retorika Fenty Effendy),  merupakan pelaku (sumber) yang 
akan diteliti. Karena dalam proses gaya penyampaian dalam setiap 
tayangan program Buka Buku yang berbeda-beda. Melalui sudut 
pandang pengemasan program Buka Buku, tidak menutup 
kemungkinan akan terjadi kesamaan atau ciri khas pembawaan. 
Disinilah proses retorika akan muncul dan menjadi tolak ukur dari 
retorika Fenty Effendy. 
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Selanjutnya pada bagan proses, pada bagian proses analisis 
untuk menemukan proses retorika dalam konten tayangan program 
Buka Buku di Narasi TV. Maka memperlukan analisis dengan 
menggunakan prinsip Hukum Kanon yakni, pada proses penciptaan 
(invention), pengaturan (arrangement), gaya (style), ingatan 
(memoria) dan penyampaian (delivery). Dalam penyampaian 
retorika di Program Buka Buku di Narasi TV.  
Sehingga menghasilkan Output, penggambaran proses 
Retorika Fenty Effendy dan ketertarikan akan menonton tayangan 
program Buku Buku di Narasi TV guna  menjadi bahan evaluasi 
dan bahan pembaruan penyampaian dan pengemasan program. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian  
Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang hanya bertujuan 
memaparkan suatu peristiwa atau fakta terhadap objek, mengumpulkan 
data atau informasi untuk memecahkan masalah berdasarkan data - data 
yang ada, yakni dengan menyajikan, menganalisis, dan 
menginterpretasikan data.
67
 Penelitian kualitatif merupakan suatu 
pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada fenomena 
atau gejala yang bersifat alami. Bersifat mendasar dan naturalistik atau 
bersifat kealamian serta dilakuan di lapangan atau tempat observasi. 
Dalam penelitian kualitatif memiliki karakteristikyaitu tatanan alami 
merupakan sumber data yang bersifat langsung dan penelitian itu sendiri 
menjadi instrumen kunci, bersifat deskriptif, mempedulikan pada tahap 
proses, analisis data bersifat induktif, kepedulian umum terhadap 
“makna”.68 
B. Jenis Penelitian  
Adapun jenis Penelitian ini menggunakan analisis teori Retorika 
prinsip hukum Kanon. Selanjutnya peneliti memfokuskan analisis secara 
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deskriptif dari penciptaan (invention), pengaturan (arrangement), gaya 
(style), ingatan (memoria) dan penyampaian (delivery) terhadap konten 
retorika Fenty Effendy dalam tayangan progam Buka Buku di Narasi TV.  
C. Subjek dan Objek Penelitian  
Adapun subjek dan objek penelitian yang diteliti dalam penelitian 
ini adalah Fenty Effendy dan program Buka Buku di Narasi TV. 
a) Lokasi Penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di Jl. Jend. 
Sudirman No. Kav 32, RT.3/RW.2, Karet Tengsin, Tanah 
Abang, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 
10250. 
b) Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan pada bulan 
Agustus  sampai Oktober 2019. 
D. Sumber Data 
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan 
informasi mengenai data. Yang diperoleh dari proses riset dan pengalihan 
informasi secara langsung maupun tidak langsung. Dan berdasarkan 
sumbernya data dibedakan menjadi dua, yakni sumber data primer dan 
sumber data sekunder. 
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1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah data utama yang diperoleh langsung 
melalui observasi atau wawancara. Sumber dalam penelitian ini 
adalah, 
a. Rekaman tayangan program Buka Buku yang 
dipublikasi kan pada akun youtube Narasi TV yakni 
Nara Z, sebanyak lima item. Pemilihan korpus 
berdasarkan asumsi item yang memiliki konten 
tayangan yang menarik dan tingkat review lima besar 
yang tertinggi dari penonton. Berikut tayangan program 
Buka Buku yang dijadikan penelitian, 
1) Interview: Diari Fiersa Besari, tayangan 
program Buka Buku pada 23 Maret 2019. 
2) Amor Fati: Cintai Takdirmu, tayangan Buka 
Buku pada tanggal 4 Januari 2019. 
3) Review Buku: Kata Rintik Sedu, tayangan 
Buka Buku pada tanggal 19 Januari 2019. 
4) Hidup Minimalis. Berani ?, tayangan Buka 
Buku pada tanggal 1 Februari 2019  
5) Review Buku: Seni Minta Tolong, tayangan 
Buka Buku pada 15 Februari 2019. 
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b. Catatan observasi dan rekaman wawancara terhadap 
narasumber.   Narasumber dalam penelitian ini yakni 
Fenty Effendy dan produser acara program Buka Buku. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan data pendukung yang 
didapatkan  dari bacaan, literatur, media, perpustakaan dan 
kearsipan. Data sekunder sangat penting untuk memberikan 
penguatan dan penyempurnaan terhadapat hasil observasi dan 
wawancara. Baik berupa sumber data yang relevan berupa 
jurnal, artikel, bulletin, buku-buku dan media elektronik. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data peneliti mengumpulkan data melalui 
metode pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Dokumentasi  
Dalam penelitian ini dokumentasi dapat berupa data-
data mengenai objek, rekaman program acara, dan sebagainya 
yang dapat menjadi data hasil pendukung penelitian. Dalam 
penelitian ini menggunakan data rekaman program Buka Buku 
pada bulan Januari 2019 hingga Mei 2019 yang dipublikasi 
pada akun youtube Nara-Z sebanyak lima item. Penggunaan 
data dokumentasi ini untuk mendapatkan  informasi tentang 
gaya retorika Fenty Effendy dalam membawakan dan konten 
tayangan program Buka Buku. 
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2. Pengamatan  
Pengamatan atau observasi dilakukan untuk melihat dan 
mengamati rekaman video serta serangkaian proses produksi 
acara dan proses pembawaan Fenty Effendy dalam 
membawakan acara Buka Buku. Jenis observasi yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan observasi 
partisipasi pasif. Yakni observasi yang dilakukan secara terus 
terang dengan datang langsung ke tempat penelitian, tetapi 
tidak ikut terlibat di dalam kegiatan tersebut. 
3. Wawancara  
Wawancara merupakan percakapan yang memiliki 
tujuan tertentu oleh dua pihak yaitu pewawancara dan 
narasumber. Wawancara bertujuan untuk memperoleh 
informasi dengan menyelidiki pengalaman masa lalu masa kini 
subjek penelitian, untuk menemukan perasaan, pemikiran, dan  
prepsepsi. Sehingga dalam metode ini akan menjadi informan 
adalah Fenty Effendy dan Narasi TV. Dengan jenis wawancara 
ini diharapkan dapat menggali informasi seluas-luasnya. 
F. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan validasi data, dilakukan 
dengan teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan suatu yang diluar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data tersebut. 
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Triangulasi meliputi empat hal, yaitu: triangulasi sumber data, triangulasi 
penyidik (jika penelitian dilakukan dengan kelompok), triangulasi metode, 
dan triangulasi teori.
69
 Dalam penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi sumber data berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan atau informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam metode kualitatif.
70
 Hal itu dapat dicapai dengan 
jalan, yaitu:  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 
wawancara. Dalam hal ini peneliti, penulis akan 
membandingkan data hasil pengamatan pada tayangan Buka 
Buku pilihan dan data wawancara dengan Fenty Effendy dan 
para Produser Program Buka Buku 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan apa yang dikatakan secara pribadi. Penulis akan 
membandingkan data skrip asli sebelum melakukan produksi 
dengan data skrip transkrip tayangan yang sudah di 
publikasikan. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang 
situasi dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. Peneliti 
akan membandingkan hasil wawancara dengan informan yang 
terpilih sesuai keadaan komunikasi yang terjalin.  
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4. Membandingkan keadaan dari perspektif seseorang dengan 
berbagi pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa , 
orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, 
orang pemerintahan. Untuk hal ini peneliti akan membanding 
data pengamatan dengan data informan yang diperoleh dari 
masyarakat atau penonton program Buka Buku.   
5. Membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen yang 
berkaitan. Peneliti akan membandingkan data hasil wawancara 
dengan data yang diperoleh dari Narasi TV. 
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Sehingga  menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang 
selanjutnya akan memberikan pandangan yang berbeda pula mengenai 
fenomena yang diteliti. Berbagi pandangan itu akan melahirkan keluasan 
pengetahuan untuk memperoleh kebenaran.  
G. Teknik Analisa Data 
Analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses 
pengumpulan data. Yang bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan 
data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu 
atau menjadi hipotesis. Analisis data bertujuan untuk memperoleh 
kesimpulan yang dapat dipercaya kebenarannya. Dalam penelitian ini 
menggunakan analisis Retorika prinsip hukum Kanon yakni, 
1. Penciptaan (Invention) 
2. Pengaturan (Arrangement) 
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3. Gaya (Style) 
4. Ingatan (Memoria)  
5. Penyampaian (Delivery) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Subjek dan Objek Penelitian 
1. Profil Fenty Effendy 
 
Gambar1: Profil Fenty Effendy 
Fenty Effendy adalah penulis berdarah Minang kelahiran 
Pekanbaru, Riau. Ia menyelesaikan S-1 di Fakultas Hukum Universitas 
Sumatera Utara (1994) dan S-2 di Fakultas Ilmu Komunikasi FISIP 
Universitas Indonesia (2006). Memulai karir dibidang periklanan, 
kemudian bekerja di RCTI, Majalah FORUM Keadilan, Metro TV, 
ANTV, dan terakhir di tvOne sebagai manajer primetime talkshow 
(keluar 2013).
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Fenty adalah penulis biografi best seller Karni Ilyas Lahir 
Untuk Berita (2012) dan Setrum Warsito (2017). Karya-karya lainnya, 
juga mengalami cetak ulang, antara lain Mata Najwa Mantra Layar 
Kaca (2015), Ombak Perdamaian. Peran dan Inisiatif Jusuf Kalla 
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Mendamaikan Aceh (2014), dan Nurdin Abdullah Satu Dasawarsa 
Memimpin Banteng (2017). Ia adalah periset untuk biografi Barack 
Obama The Story (2012). Yang ditulis oleh wartawan senior The 
Washington Post, David Maraniss, dan diterbitkan oleh Simon &amp; 
Schuster. Dari peraih penghargaan Pulitzer beberapa kali ini, Fenty 
belajar tips dan trik menulis biografi. Ia punya acara Buka Buku di 
Narasi TV yang membahas buku-buku keren dan kadang 
menghadirkan para penulis bintang. Akun media sosialnya cuma satu: 
@fenty_writer (Instagram).
73
 
2. Profil Narasi TV 
 
Gambar 2: Logo Narasi TV 
PT Narasi Citra Sahwahita atau Narasi TV adalah startup yang 
didirikan Najwa Shihab bersama dua co-founder sejak awal tahun 
2018. Bertekad menciptakan program acara yang berkualitas, namun 
tetap menarik atensi penonton. Narasi TV menyuguhkan program-
program perbincangan, reportase, kemasan dokumenter, opini dan 
ruang interaksi, juga mengelola komunitas, aktivitas dan event online 
dan offline melalui kanal digital www.narasi.tv.
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Gambar 3: Kanal Digital Narasi TV 1 
 
Gambar 4: Kanal Digital Narasi TV 2 
 
Gambar 5: Kanal Digital Narasi TV 3 
 
Gambar 6: Kanal Digital Narasi TV 4 
Narasi adalah ruang bagi kita bersama untuk bertukar ide dan 
beradu gagasan. Berkiblat pada idealisme serta nilai-nilai 
kemajemukan, kritis dan toleran, serta mendorong setiap anak bangsa 
agar suka rela menggagas peran. Sebab setiap zaman menorehkan 
ceritanya sendiri. Strategi Narasi TV untuk menarik penetrasi 
penonton terhadapat tayangan konten Narasi TV. Seperti halnya dari 
sisi komunitas, Narasi TV telah bekerja sama dengan ratusan 
komunitas Mata Kita (sebutan pemirsa Narasi TV) dari pelosok 
nusantara. Komunitas ini bukan sekedar fanbase program Mata Najwa. 
Melainkan sebuah gerakan yang mengajak seluruh anggota untuk 
terlibat dalam aktivitas Narasi Tv mulai dari workshop, merchandising, 
hingga kegiatan volunteer.
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a) Struktur Redaksi Narasi TV 
- Pemimpin Redaksi / Penanggung Jawab: Z. Rachmat 
Sugito 
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- Manajer Pemberitaan: Laban Abraham Laisila dan Surya 
Wijayanti 
- Manajer Produksi Konten: Amanda Valani Nurvadila 
b) Kategori Program Narasi TV 
Terdapat enam kategori program Narasi TV yakni 
Enterrtaiment (Duo Budjang dan Teppy O Meter), Talks (Tompi & 
Glenn dan Catatan Najwa), Stories ( Tech it Easy dan Narasi 
People), Newsroom (Mata Najwa dan Buka Buku), Sport (Kamar 
Ganti Pandit), dan classroom (Exsekutif content).  
 
Gambar 7: Kategori Program Narasi TV  
Yang mengacu pada 3K: Konten, Komunitas, dan Kolaborasi 
untuk menarik penetrasi penonton Narasi TV terhadapat tayangan 
konten Narasi TV. Seperti halnya dari sisi komunitas, Narasi TV 
telah bekerja sama dengan ratusan komunitas Mata Kita (sebutan 
pemirsa Narasi TV) dari pelosok nusantara. Komunitas ini bukan 
sekedar fanbase program Mata Najwa. Melainkan sebuah gerakan 
yang mengajak seluruh anggota untuk terlibat dalam aktivitas 
Narasi Tv mulai dari workshop, merchandising, hingga kegiatan 
volunteer.
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3. Program Buka Buku 
 
Gambar 8: Program Buka Buku Narasi TV 
Program Buka Buku di Narasi TV merupakan tayangan yang 
digagas oleh Najwa Shihab selaku fonder Narasi TV sekaligus duta baca 
Indonesia. Berfokus pada konten review buku atau semua yang berkaitan 
dengan buku proses produksi satu tayangan memakan waktu dua minggu. 
Bertujuan untuk meningkatkan minat baca masyarakat Indonesia dan 
menjadi referensi bacaan para penonton Buku Buku.
77
  
Gambar 9: Profil Klub Buku Narasi TV 
di Instagram 
Gambar 10: Foto Bersama Setelah 
Kegiatan Klub Buku Narasi TV 
 
Tayangan perdana pada tanggal 13 April 2018, episode “Buka 
buku: Sendiri Enggak Dosa” yang mereview tiga buku sekaligus yakni, 
Buku Dilan 1990 dari Pidi Baiq, Anak Rantau Fuadi dan O dari Eka 
Kurniawan.  Ruang komunitas dari penonton Buku Buku bernama Klub 
Buku Narasi TV dengan akun instragram @klubbukunarsi. Klub Buku 
Narasi (KBN) adalah salah satu komunitas yang setia pada semangat 
menebar virus membaca di tanah air secara inklusif yang lahir dari 
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program Buka Buku yang dipandu Fenty Effedy di www.narasi.tv. KBN 
memulai aktivas online-nya di Instagram sejak Agustus 2019. Melalui 
Instagram, hampir setiap hari pengikut dari KBN membicarakan buku-
buku keren yang (mungkin) belum diketahui satu sama lain. Aktivas dari 
KBN ini bisa berbagi bacaan dan pengalaman baca dengan teman-teman 
lain. Tak hanya secara online mulai Desember 2019 KBN sudah 
mengadakan pertemuan dan disepakati dengan nama Sabtu Buku. 
Aktivitasnya saling berbagi pengalaman membaca buku secara langsung 
tatap muka, sharing, dan diskusi. Dari KBN lahirlan proses berbagi buku 
yang sedang dibaca melalui publikasi dengan tagar #sabtubacabuku 
sebuah gerakan atau ajakan untuk membaca buku di hari sabtu dengan 
unggahan di IG story.
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Menurut dari Fenty Effendy, dalam sistem produksi ini 
membuatnya lebih memiliki kebebasan untuk melakukan pekerjaan ini 
sehingga menghasilkan materi konten, retorika dan pengemasan tayangan 
yang dipikirkan secara matang. Sebab proses produksi dari tayangan Buka 
Buku memiliki siklus yang berbeda dengan pembuatan program pada 
umumnya. Perencanaan skrip yang dibuat langsung oleh Fenty Effendy.
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Sebelum melakukan proses pembuatan skrip tayang Buka Buku. Fenty 
Sendirilah yang melakukan riset dari toko – toko buku untuk mencari buku 
yang tepat dan bagus untuk menjadi bahan konten tayangan yang akan di 
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produksi. Barulah didiskusikan dengan para Produser program untuk 
diskusi ide kreatif audio visual tayangan baik dalam pengurangan dan 
penambahan materi serta pengemasan dari setiap konten yang akan 
diproduksi. Sehingga memiliki keunikan tersendiri dalam proses 
pekerjaannya. 
B. Analisis Retorika Prinsip Hukum Kanon Fenty Effendy dalam 
Tayangan Program Buka Buku Narasi TV 
Analisis retorika prinsip hukum Kanon dilakukan terhadap lima 
episode pilihan program acara Buka Buku yang ditayangkan di Narasi TV 
pada periode Januari – Mei 2019 secara deskripsi untuk menggambarkan 
proses Retorika Fenty Effendy dan ketertarikan menonton tayangan 
program Buka Buku. Retorika prinsip hukum kanon memiliki lima prinsip 
yakni, pertama, proses penciptaan (invention) konstruksi atau penyusunan 
tentang isu-isu sebagai informasi dan pengetahuan yang dibawa oleh 
seorang pembicara kedalam situasi berbicara dan topik yang  mengacu 
pada tempat untuk argumen, tipe atau deretan argumen yang digunakan 
dalam membuat alasan, dan kategori yang menghubungkan suatu ide 
dengan ide lainnya untuk mengembangkan suatu pokok pembicaraan, 
kedua, pengaturan (arrangement) Kemampuan untuk menyatukan, 
mengintegrasikan, dan merangkul semua pihak yang beranekaragam 
dalam audiens dengan proses penyusunan exordium (pembukaan), 
narratio (narasi tentang fakta), partitio (pembagian dan berbagi keadaan 
topik), confirmatio (menghadirkan bukti), reprehensio (mencari kekeliruan 
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pada apa yang terjadi), peroratio (penutup), ketiga, gaya (style) 
penggunaan bahasa untuk menyampaikan ide dalam cara tertentu, 
keempat, ingatan (memoria) penyampaian berdasarkan ingatan alami atau 
ingatan buatan dan kelima, penyampaian (delivery) mencakup beberapa 
perilaku, semisal kontak mata, tanda vokal, ejaan, kejelasan pengucapan, 
dialek, gerakan tubuh, dan penampilan fisik. 
Adapun Subjek dan objek penelitian yang diteliti dalam penelitian 
ini adalah Fenty Effendy dan program Buka Buku. Sumber data primer 
dalam penelitian ini adalah rekaman tayangan program Buka Buku yang 
dipublikasikan pada akun youtube Narasi TV yakni Nara Z, sebanyak lima 
item. Pemilihan korpus berdasarkan asumsi item yang memiliki gaya 
penyampaian, konten tayangan dan tingkat review lima besar yang 
tertinggi dari penonton. Berdasarkan hasil observasi, maka korpus yang 
diteliti sesuai dengan kriteria memiliki konten tayangan yang menarik dan 
tingkat review lima besar yang tertinggi dari penonton, dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Interview: Diari Fiersa Besari, tayangan program Buka Buku 
pada 23 Maret 2019 yang memiliki konten review buku garis 
waktu, buku 11:11, dan catatan juang yang dirangkum dalam 
interview dengan Fiersa Besari dan yang ditonton 144,600 kali 
dengan  5,8 ribu like.
80
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2. Review Buku: Kata Rintik Sedu, tayangan Buka Buku pada 
tanggal 19 Januari 2019. Memiliki konten review buku Kata 
dari Rintik Sedu dan yang ditonton 34.697 kali dengan 2 ribu 
like.
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3. Hidup Minimalis. Berani ?, tayangan Buka Buku pada tanggal 
1 Februari 2019 yang memiliki konten tayangan review buku 
hidup minimalis ala orang jepang karya Fumio Sasaki dan Seni 
Hidup Minimalis karya Francine Jay yang ditonton 109.449 
kali dengan 2,8 ribu like.
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4. Amor Fati: Cintai Takdirmu, tayangan Buka Buku pada tanggal 
4 Januari 2019. Menayangkan review buku Amor Fati: Cintai 
takdirmu karya Rando Kim yang berisi motivasi kehidupan dan 
ditonton 12.701 kali dengan 649 like.
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5. Review Buku: Seni Minta Tolong, tayangan Buka Buku pada 
15 Februari 2019. Yang memiliki konten tayangan review buku 
The Art of Asking karya Amanda Palmar yang menceritakan 
pengalaman Amanda Palmar dan memiliki jumlah review 8,167 
kali ditonton dengan 324 like.
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Selanjutnya, unsur dari Retorika Prinsip Hukum Kanon tersebut 
diuraikan dalam setiap tayangan program Buku Buku sesuai pemilihan 
korpus, berikut penjelasannya: 
1. Analisis episode Interview: Diari Fiersa Besari, tayangan 
program Buka Buku pada 23 Maret 2019. 
 
Gambar 11: Interview: Diari Fiersa Besari 
 
Tayangan yang review buku karya Fiersa Besari yakni garis 
waktu, 11:11, dan catatan juang serta interview dengan Fiersa 
Besari akan cerita dibalik bukunya dan tips menulis. Konsep ini 
menarik untuk dibawakan di Buka Buku. Yang dilihat sampai 
144,600 kali dengan  5,8 ribu like.
85
 Capaian tontonan ini 
karena dalam kurun waktu penayangan Fiersa Besari baru 
mengeluarkan buku baru dan memiliki penggemar yang relatif 
banyak. 
Fenty mengantarkan interview dengan menyampaikan 
penggalan-penggalan kalimat dalam buku tersebut. Masuk 
dalam sesi interview dengan beberapa pertanyaan dan disini 
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Fenty sebagai pedengar yang baik dari interaksi dengan Fiersa 
Besari. Berikut transkrip tayangan Buka Buku episode 
Interview: Diari Fiersa Besari, 
 Kau dan aku seolah tidak punya keberanian untuk 
memastikan kita, kau yang enggan memastikan kita dan aku 
yang senang mematikan kita.  
 Kenanglah bagaimana kita saling membahagiakan diri, 
dengan cara yang paling menyenangkan dan mendewasakan 
diri dengan cara paling menyakitkan.  
 Mungkin kamu pernah baca karya-karyanya Fiersa 
Besari atau yang biasa disapa dengan dan dia memang 
multitalenta seorang penyanyi pencipta lagu novelis dan Kalau 
boleh saya tambahkan biasa orang gombalis tapi dalam 
pengertian  positif. 
 Kalau nggak ada matahari bumi masih tetap indah 
selama aku bisa duduk di sebelah kamu, bisa banget dahh. Dan 
ini adalah karya terbaru si bung yang baru diterbitkan 
November 2018 dan sudah memasuki cetakan ketiga. 
Grafis: 
1. Diawali dari kecintaannya terhadap dunia musik dan 
sastra indonesia. Fiersa memulai beralih profesi 
menjadi penulis dan pencipta lagu 
2. Pada tahun 2012, fiersa membuat sebuah album dengan 
jalur distribusi independen berjudul “11:11” dan tak 
disangka album 11:11 terjual habis 
3.  Karya pertama bung berjudul “garis waktu” berisi 
rangkuman beberapa tulisannya dalam kurun waktu 
2012-2016 
4. Cara fiersa besari untuk berkarya yaitu dengan nulis 
puisi, novel, dan membuat album lagu sendiri. 
Pertanyaan: 
1. Apa kabar baru ketemu lagi setelah sebelumnya melihat 
video-videonya si bung Fiersa Besari ? 
2. Karya Bung Fiersa dari pertama itu garis waktu ya rasa-
rasanya banyak yang tumbuh bersama garis waktu atau 
karya yang pertama kita dan sekarang kalau nggak salah 
udah sampai cetakan 25 gitu ya ? 
3. itu kan karena salah satunya karena patah hati itu 
mungkin nggak saya jadi menyimpulkan jadi patah hati 
itu ada nilai ekonomis ya ? 
4. Tapi sekian lama sudah 25 cetak ada yang lapor bahwa 
patah hatinya sembuh gara-gara baca baca bukunya si 
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bung ? 
5. Kalau yang baca dari karya-karya si bung yang pertama 
porosnya ke aku-annya aku terus yang berikut- 
berikutnya aku lihat tuh banyak juga menyinggung 
tentang kritik sosial ada kepedulian sama lingkungan 
misalnya sama alam segala macam ini ada proses 
transformasi seorang Fiersa Besari dari Ya bicara 
tentang diri sendiri kemudian jadi bicara tentang 
lingkungan atau orang bilang menjadi penulis aktivis ? 
 Garis waktu nah ini adalah benar-benar karya Diary jadi 
curcol gitu tapi bukan yang baperan banget ini adalah sebuah 
monologis puitis romantis buat kamu yang dalam proses 
penyembuhan dari Patah Menjadi tumbuh lagi mungkin novel 
ini cocok dibaca. 
 Nah kalau yang ini 11:11 sebuah kumpulan dari cerita-
cerita pendek yang sebenarnya cocok buat temen jalan Jadi 
kamu bisa membacanya disesuaikan dengan kebutuhan kamu 
ada beberapa cerita didalamnya yang menurut saya kuat sekali 
dari segi plot karena gak Ketebak di depan sama akhir antara 
lain ada temaram ada kalah dan ada harapan. 
 Nah kalau ini catatan juang adalah kebalikan dari 11:11 
bacanya susah banget buat direm dan kemungkinan besar kamu 
akan menamatkannya sebagai orang yang memiliki pikiran 
berbeda dan dari semua karya Fiersa. Kalau boleh bilang ini 
adalah karya terbaiknya layak untuk dikoleksi. 
Pertanyaan: 
6. Aku pengen tahu sebenarnya menurut bung katakanlah 
sesa pikir calon penulis seperti apa ya ? 
7. ku inget  di Makassar writers festival ya waktu itu ada 
yang nanya calon penulis dan kemudian Bung ngasih 
sebuah kutipan bahwa Buat yang mau jadi penulis itu 
tetaplah membaca karena dengan membaca kita jadi 
bisa menulis dan dengan menulis kita jadi bisa 
membuat Indonesia lebih baik kira-kira kenapa sampai 
kepada ada pernyataan seperti itulah ? 
 
a. Penciptaan (inventation) 
Dalam proses kontruksi atau penyusunan tayangan 
program Buka Buku Interview: Diari Fiersa Besari ini, 
melihat dari isi buku dari karya Fiersa Besari. Fenty 
sendiri membawakan dan mengungkapkan beberapa isu 
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berupa informasi yang menyangkut konten buku dan 
citra Fiersa Besari dalam sesi review dan interview 
yakni berupa, 
1. Percintaan menjadi nilai ekonomis 
Terlihat dari interview pada bagian 
pertanyaan ketiga, Fenty Effendy bertanya ke 
Fiersa tentang topik yang diangkat dari 
bukunya. 
- Fenty Effendy:“itu kan karena salah 
satunya karena patah hati itu mungkin 
nggak saya jadi menyimpulkan jadi 
patah hati itu ada nilai ekonomis ya ?” 
- Fiersa Besari:“Saya pernah baca kalau 
untuk apa patah hati jika tidak jadi 
royalti” 
Sehingga dapat disimpulkan pernyataan Fiersa 
ini menguatkan isu yang dibangun oleh Fenty 
Effendy . 
2. Transformasi Fiersa Besari 
Mengangkat isu transformasi Fiersa 
Besari, Fenty mengungkapkan tentang 
perbedaan gaya penulisan dari buku pertama 
hingga yang terbaru memiliki perbedaan. 
Dengan menanyakan, 
- Fenty Effendy: Kalau yang baca dari 
karya-karya si Bung yang pertama 
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porosnya ke tokoh aku terus yang 
berikut-berikutnya aku lihat tuh banyak 
juga menyinggung tentang kritik sosial 
ada kepedulian sama lingkungan 
misalnya sama alam segala macam ini, 
ada proses transformasi seorang Fiersa 
Besari dari Ya... bicara tentang diri 
sendiri kemudian jadi bicara tentang 
lingkungan atau orang bilang menjadi 
penulis aktivis ? 
Dan disitulah pertanyaan atau isu yang kuat 
sehingga memberikan informasi bahwa Fiersa 
tidak hanya menulis tentang tokoh “Aku dan 
Kau” tapi beberapa cerita. Serta 
mengungkapkan bawah buku pertama Fiersa 
menjadi tolak ukur proses pengenalan Fiersa 
sebagai penulis. 
3. Isi buku dan rekomendasi bacaan buku 
Proses penyampaian yang mengakat isi buku 
dan rekomendasi bacaan merupakan konten 
wajib yang diusung dalam tayangan Buka Buku. 
Pada tayangan ini Fenty mereview tiga buku dan 
merekomendasikannya sesuai dengan gaya 
penulisan buku tersebut. Mulai cocok dibaca 
saat proses penyembuhan sakit hati, bacaan 
untuk menemani perjalanaan hingga layak 
dikoleksi. 
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4. Tata cara menulis 
Dalam pembahasan atau isu menulis ini, 
Fenty mengantarkan dengan mengambil 
informasi bahwa Fiersa pernah menjadi 
narasumber di Makassar Writers Festival dan 
berkata, “Bahwa Buat yang mau jadi penulis itu 
tetaplah membaca karena dengan membaca kita 
jadi bisa menulis dan dengan menulis kita jadi 
bisa membuat Indonesia lebih baik”. Dan di 
kembali ditanya ke Fiersa, Kenapa sampai 
terpikirkan ada pernyataan seperti itu ?. 
Sehingga memunculkan alasan Fiersa tersebut. 
b. Pengaturan 
Sebuah proses menyatukan atau produksi sebuah 
tayangan program memiliki beberapa tahap 
perencanaan mulai diskusi tema, perencanaan skrip, 
hingga produksi program. Sehingga menghasilkan 
tayangan yang layak dinikmati oleh penonton. Dalam 
penyusunan pada episode tersebut  diawali dengan tiga 
kutipan buku 11:11 dan diselingi narasi tentang profil 
Fiersa Besari. 
 “Kau dan aku seolah tidak punya keberanian 
untuk memastikan kita, kau yang enggan memastikan 
kita dan aku yang senang mematikan kita“ 
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 “Kenanglah bagaimana kita saling 
membahagiakan diri, dengan cara yang paling 
menyenangkan dan mendewasakan diri dengan cara 
paling menyakitkan” 
 
 Mungkin kamu pernah baca karya-karyanya 
Fiersa Besari atau yang biasa disapa dengan dan dia 
memang multi talenta seorang penyanyi pencipta lagu 
Novelis dan Kalau boleh saya tambahkan biasa orang 
gombalis tapi dalam pengertian  positif. 
 
 “Kalau nggak ada matahari bumi masih tetap 
indah selama aku bisa duduk di sebelah kamu, bisa 
banget dahh” 
 
 Dan ini (buku 11:11) adalah karya terbaru si 
Bung yang baru diterbitkan November 2018 dan sudah 
memasuki cetakan ketiga. 
 
Sebelum masuk ke interview, Produser Buka Buka 
memutuskan untuk menampilkan grafis perjalanaan 
karir Fiersa yang terdapat lima slide grafis. 
 
Gambar 12: Slide Grafis 1 – 
Interview: Diari Fiersa Besari 
 
 
Gambar 13: Slide Grafis 2 - 
Interview: Diari Fiersa Besari 
 
Gambar 14: Slide Grafis 3 - 
Interview: Diari Fiersa Besari 
 
Gambar 15: Slide Grafis 4 - 
Interview: Diari Fiersa Besari 
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Gambar 16: Slide Grafis 5 - Interview: Diari Fiersa Besari 
 
Keputusan Grafis ini diberikan untuk menunjang 
penyampaian Fenty Effendy untuk menyampaikan 
konten dan memberikan kesan berbeda pada tayangan 
tersebut. 
Interview sendiri dibagi menjadi dua plot 
pertanyaan. Plot pertama terdapat lima pertanyaan dan 
plot kedua 2 pertanyaan. Disela dua plot pertanyaan itu 
terdapat tayangan Fenty Effendy mereview ketiga buku 
Fiersa Besari yakni garis waktu, 11:11, dan catatan 
juang dan merekomendasi buku tersebut untuk 
dijadikan buku bacaan pada suasana tertentu. 
c. Gaya 
Merupakan bagaimana cara menyampaikan atau 
presentasi simbol, mulai dari pemilihan sistem simbol 
hingga makna yang kita berikan terhadap simbol. 
Termasuk perilaku simbolis mulai dari kata dan 
tindakan, pakaian yang dikenakan hingga perabotan 
yang digunakan. Dalam kata atau bahasa yang 
digunakan dalam tayangan episode ini menggunakan 
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kata bahasa yang santai, terkesan kaku karena 
menggunakan bahasa baku. Akan tetapi masuk ke sesi 
interview menggunakan bahasa  santai dan aktif. 
Terdapat tindakan-tindakan yang tak terduga dalam 
tayangan tersebut mulai dari mengambil tisu, memutar 
globe hingga mengambil buku dari tangan seseorang. 
 
Gambar 17: Fenty mengambil 
tisu - Interview: Diari Fiersa 
Besari 
 
 
Gambar 18: Fenty memutar 
globe- Interview: Diari Fiersa 
Besari 
 
 
Gambar 19: Fenty megambil buku - Interview: Diari Fiersa Besari 
 
 
Pakaian yang digunakan Fenty Effendy 
menggunakan setelan kemeja warna abu-abu dan celana 
hitam kotak-kotak serta dilengkapi topi fedora berwarna 
putih tulang. Disisi lain Fiersa Besari sebagai 
narasumber dalam tayangan ini menggunakan jaket 
hoodie biru dengan kaos hitam dan celana jeans. 
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Gambar20: Interaksi Fenty Effendy dengan Fiersa Besari - 
Interview: Diari Fiersa Besari 
d. Ingatan  
Dari penyampaian Fenty Effendy dalam episode 
Diari Fiersa Besari tampak menggunakan ingatan 
buatan. Terlihat dari perkataan hampir semua perkataan 
sama dengan rancangan skrip. Apabila ada perbedaan 
maka perkataan itu merupakan guyonan atau humor 
tambahan untuk mencairkan suasana. Namun dalam 
tayangan Diari Fiersa Besari pada sesi tanya jawab 
Fenty terlihat melihat daftar pertayaan sebelum 
mengajukan pertanyaan. Akan tetapi itu tidak 
mengganggu jalannya interview sebab Fenty dapat 
menguasai dan memberikan timbal balik atau interaksi 
yang aktif. 
e. Penyampaian  
Berkaitan dengan dengan penyampaian non verbal 
Pada tayangan interview: Diari Fiersa Besari, Fenty 
Effendy menggunakan bahasa yang santai dan baku. 
Memiliki suara yang tegas dan memiliki penekanan 
pada bagian penyampaian kutipan ataupun pertanyaan 
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terhadap Fiersa. Akan tetapi terdapat penyampaian 
kata-kata yang diulang-ulang untuk mengantarkan 
proses penyampaian review ketiga buku Fiersa. Seperti 
mengucapkan kata “Nah ini”, 
“Garis waktu nah ini adalah benar-benar kaya 
Diary jadi curcol gitu tapi bukan yang baperan 
banget ini adalah sebuah monologis puitis romantis 
buat kamu yang dalam proses penyembuhan dari 
Patah Menjadi tumbuh lagi mungkin novel ini cocok 
dibawa. Nah kalau yang ini 11:11 sebuah kumpulan 
dari cerita-cerita pendek yang sebenarnya cocok 
buat temen jalan Jadi kamu bisa membacanya 
disesuaikan dengan kebutuhan kamu ada beberapa 
cerita didalamnya yang menurut saya kuat sekali 
dari segi plot karena gak Ketebak di depan sama" 
akhir antara lain ada temaram ada kalah dan ada 
harapan. Nah kalau ini catatan juang adalah 
kebalikan dari 11:11 bacanya susah banget buat 
direm dan kemungkinan besar kamu akan 
menamatkannya sebagai orang yang memiliki 
pikiran berbeda dan dari semua karya Fiersa Kalau 
boleh bilang ini adalah karya terbaiknya layak 
untuk dikoleksi.” 
Gerak tubuh yang natural mulai dari membaca atau 
memegang buku, mengambil buku, dan mengangkat 
atau menggerakkan tangan. Beberapa kali Fenty 
melakukan interaksi dengan raut muka senang dan 
serius sesuai topik pembahasan yang dibicarakan.  
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Gambar 21: Fenty Effendy 
sedang mereviev buku 11:11 - 
Interview: Diari Fiersa Besari 
 
Gambar 22: Fenty Effendy 
sedang tertawa bersama Fiersa - 
Interview: Diari Fiersa Besari 
 
Berdasarkan analisis diatas, peneliti memperoleh 
temuan-temuan yang dirangkum dalam tabel berikut, 
Tabel 2 : Temuan Analisis - Interview: Diari Fiersa Besari 
No. 
Unsur Retorika Prinsip 
Hukum Kanon 
Temuan 
1 Penciptaan (invention) Mengangkat isu atau infromasi 
soal percintaan menjadi nilai 
ekonomis, Tranformasi Fiersa 
Besari, Isi dan rekomendasi 
bacaan buku, dan tatacara 
menulis 
2 Pengaturan 
(arrangement) 
Kutipan, Profil Fiersa dalam 
dan dibagi dua plot review dan 
interview 
3 Gaya (style) Penggunaan bahasa santai dan 
aktif. Terdapat tindakan-
tindakan yang tak terduga dan 
dipadu dengan pakaian yang 
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santai pula. 
4 Ingatan (memoria) Tampak menggunakan ingatan 
buatan. 
5 Penyampaian 
(delivery) 
Penyampaian santai dan 
terdapat beberapa pengulangan 
kata "Nah" 
Sumber: Pengolahan data penelitian - Interview: Diari Fiersa Besari 
 
2. Analisis episode review Buku: Kata Rintik Sedu, tayangan 
Buka Buku pada tanggal 19 Januari 2019.  
 
Gambar 23: Tayangan Review Buku: Kata Rintik Sedu 
 
Merupakan tayangan Memiliki konten review buku 
Kata dari Rintik Sedu dan yang ditonton 34.697 kali dengan 
2 ribu like yang lebih menekannya pada isi buku. terutama 
pada tokohnya yakni Senjani, Nugraha dan Biru. Selain itu 
disini Fenty Effendy menjadi sosok orang ketiga yang 
kagum akan tulisan dari Rintik Sedu yang mampu 
memberikan teka-teki pengalaman bacanya. Fenty 
membawakan perbandingan dengan buku dari  Eka Sutiana 
dan Pidi Baiq. Untuk mengetahui alur review Buku Rintik 
Sedu berikut transkip tayangannya,  
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 Tuhan bisakah kau ubah dia menjadi manusia 
supaya aku mampu mencintainya supaya ragaku cukup 
untuk menyempurnakannya karena Dia terlalu sempurna. 
 Untuk yang terjebak di masa lalu untuk yang sedang 
melangkah ragu buku ini akan membantu mau beranjak dari 
kata yang lalu kata yang baru. 
 Nah siapa yang menunggu Buka buku episode kata 
dari Rintik Sedu seorang penulis yang sedang hits yang 
karyanya Nadhifa Allya Tsana akan segera nongol di layar 
lebar membaca buku ini sangat menyenangkan. Ingatkan 
Saya ketika membaca Dilan yang bisa membuat Saya 
terpingkal-pingkal di pinggir jalan bedanya kalau Dilan itu 
kisah tentang anak SMA kata ini adalah kisah tentang anak 
kuliahan.  
 Tokohnya namanya Binta atau Senja atau juga biasa 
disapa Jani atau Senjani banyak juga ya namanya nah Dia 
ini memiliki orang tua yang bercerai ketika Dia kecil 
Ibunya pengidap Skizofrenia yang tidak bisa membedakan 
antara khayalan dan kenyataan tapi Binta ini adalah cewek 
yang beruntung Dia punya dua cowok yang sayang 
kepadanya yaitu Nugraha dan Biru. Apakah Ini Cinta 
Segitiga ? Bukan, tapi kalau mau disebut belum move on 
bisa juga karena Senja ini bilang   
 "Culik Aku Biru, Ajak Aku bertualang seperti dulu" 
Nah toko biru ini yang membuat novel kata ini menjadi 
sangat seru, Biru ini kenal baik dengan keluarga senja jadi 
tahu Dia dari kecil latar belakang keluarganya. Dia seorang 
pencinta alam dan Dia jago bikin puisi. Tapi Biru ini lama 
menghilang sampai kemudian senja menyusulnya ke 
sebuah pulau yang eksotis di Indonesia bagian timur yaitu 
Pulau Banda Neira. 
 Nah bayangkan saja Bapap sama Biru yang jago 
bikin puisi ini salah satunya yang saya suka nih ada 
puisinya, 
 "Ada bidadari yang tersasar di bumi ku tanya siapa 
namanya lalu ia jawab Senjani, Tuhan bisakah Kau ubah 
Dia menjadi manusia. Supaya Aku mampu menciptanya 
supaya ragaku cukup untuk menyempurnakannya karena Ia 
terlalu sempurna. Senja bilang Biru, Aku bukan Bidadari 
terserah tapi Tuhan bilangnya Kamu bidadari."  
 Cie....coba hati perempuan mana yang berubah 
menjadi pink gara-gara puisi kayak gitu. 
 Nah lewat puisi-puisi Biru yang bikin hati meleleh 
para pembaca juga diajak untuk berteka-teki Hati siapakah 
yang akan menemani Senja nantinya Biru atau Nugraha. 
Tentu tokoh senja itu sendiri yang rapuh sekaligus keras 
79 
 
hati membuat novel ini semakin menggemaskan dan Rintik 
Sedu membuat novel ini semakin sendu dan seru dengan 
lontaran-lontaran Enigma atau teka-teki nya Hingga 
halaman terakhir. 
 “Akan ada satu orang yang membuatmu jatuh cinta 
tanpa sebab tanpa alasan juga dari pertanyaan. Dan akan 
ada satu orang yang membuatmu belajar bahwa cinta bisa 
datang pada waktu yang lama pada waktu yang singkat atau 
juga pada waktu yang tepat.” 
 Buku keren itu memang bukan soal tebal atau tipis 
halaman kalau ingat novelnya Eka Kurniawan lelaki 
harimau sebagai cuman 190 halaman tapi, kalau ide 
ceritanya banyak sehingga bisa menghasilkan 396 halaman 
seperti kata ini.  
 Kenapa tidak yang penting asik aja kuncinya adalah 
cerita yang solid dan ini yang Saya pujikan dari karya 
Rintik Sedu ini Dia tidak melebar tidak berpindah pindah 
ke plot-plot yang lain. Hanya untuk sekedar nambah-
nambah halaman dan kedua yang saya butuhkan adalah 
karakter-karakter yang ada didalam novel kata ini. Senja 
memikat dan mengikat Kita dengan segala kegalauan- 
kegalauannya termasuk ketika Dia berkonflik dengan 
Nugraha dan kemudian Dia berteriak, semesta kirim Aku 
ke Merkurius tapi kemudian Dia batalkan sendiri Karena 
disana ngak ada kopi. 
Yah... Apalah artinya hidup ini kan, 
Mas pesan kopinya dong ! 
 
a. Penciptaan (inventation) 
Dalam proses kontruksi atau penyusunan tayangan 
program Buka Buku Review Buku Kata: Rintik Sedu. 
Didasari dengan proses riset akan Buku tersebut pada 
waktu itu belum masih cetakan keenam. Fenty Sendiri 
yang membuat skrip tayangan dengan koordinasi tim 
Buka Buku baik dalam segi konten dan teknis. Dalam 
episode tayangan ini Fenty membawakan dan 
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mengungkapkan isu tau informasi yang menyangkut 
pada kisah percintaan masa kuliah yang belum move 
on.  
Dikembangkan dari unsur ide cerita hingga 
pengembangan cerita pada setiap tokoh dan  
perbandingan dengan buku lain.  Hingga memunculkan 
pendapat akan plot-plot cerita yang dibentuk oleh 
Rintik Sedu. Terlebih lagi Fenty sendiri memberikan 
pertanyaan – pertanyaan dan jawaban-jawaban yang 
mewakili penonton atau pembaca dan penulis akan 
buku Kata. 
b. Pengaturan 
Dari proses pengaturan pada tayangan review buku 
Kata Rintik Sedu ini berawal dari  kata pengantar 
pertama pembawaan Fenty langsung menyampaikan 
kutipan buku yang membawa penonton untuk tertarik 
untuk menonton. Yakni dengan perkataan,  
“Tuhan bisakah kau ubah dia menjadi manusia 
supaya Aku mampu mencintainya supaya ragaku 
cukup untuk menyempurnakannya karena Dia 
terlalu sempurna.Untuk yang terjebak di masa lalu 
untuk yang sedang melangkah ragu buku ini akan 
membantu mau beranjak dari kata yang lalu kata 
yang baru.”      
Fenty membawakan pesan yang ingin disampaikan oleh 
Rintik Sedu (penulis Buku Kata), yakni bagaimana 
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proses move on dari kisah percintaan. Setelah Fenty 
membuka tayangan dengan kutipan buku Kata, Fenty 
mengajukan pertanyakan, 
“Nah.. Siapa yang menunggu Buka Buku episode 
Kata dari Rintik Sedu ?.”  
Dalam argumentnya Fenty berspekulasi  bahwa 
penonton Buka Buku menungu tayangan episode ini. 
Mengacu dengan data isu atau informasi tentang 
biografi Nadhifa Allya Tsana merupakan seorang 
penulis yang hits dengan beberapa karya dan salah 
satunya Geez & Ann akan difilm kan.  
Usai mengajukan pertanyaan Fenty mulai masuk ke 
isi buku Rintik Sedu.  Dengan membagikan pengalaman 
baca  yang menyenangkan dan menyampaikan kisah 
atau cerita dalam buku tersebut. Baik dalam 
menjelaskan tokoh utama yakni Senjani, Nugraha dan 
Biru. Dalam proses penjelas ini Fenty kembali 
mengajukan pertanyaan,  
“Apakah ini cinta segitiga ?”  
dan dijawab langsung dengan sedikit menggoda 
penonton, 
82 
 
 “Bukan, tapi kalau mau disebut belum move on 
bisa juga karena Senja ini bilang, "Culik Aku Biru, 
Ajak Aku bertualang seperti dulu". 
Dilanjut dengan menyampaikan sepenggal puisi dari 
Biru untuk Senjani. 
"Ada bidadari yang tersasar di bumi kutanya siapa 
namanya lalu ia jawab Senjani, Tuhan bisakah Kau 
ubah Dia menjadi manusia. Supaya Aku mampu 
menciptanya supaya ragaku cukup untuk 
menyempurnakannya karena Ia terlalu sempurna. 
Senja bilang Biru, Aku bukan Bidadari terserah tapi 
Tuhan bilangnya Kamu bidadari."  
Disinlah Fenty kembali menggoda penonton terutama 
penonton perempuan akan  kemungkinan reaksi 
perempuan mendengar sepenggal puisi Biru. Dengan 
berkata,  
“Coba hati perempuan mana yang berubah menjadi 
tim gara-gara puisi kayak gitu ?.” 
Fenty sendiri memuji tulisan dari Rintik Sendu yang 
bisa membuat berteka-teki akan kisah akhir dalam buku 
tersebut. Seiring juga menyampaikan kutipan kembali 
yang berbunyi, 
“Akan ada satu orang yang membuatmu jatuh cinta 
tanpa sebab tanpa alasan juga dari pertanyaan. 
Dan akan ada satu orang yang membuatmu belajar 
bahwa cinta bisa datang pada waktu yang lama 
pada waktu yang singkat atau juga pada waktu 
yang tepat.” 
Dari pertanyaan, interaksi dan penyampaian kutipan 
Fenty sudah memperjelas isu yang diangkat. 
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Mengantarkan penjelasan tokoh Biru, Senjani dan 
Nugraha yang medominasi cerita romantis tersebut. 
 Tayangan ini pula Fenty memberi pujian ke Rintik 
Sedu akan penulisan ide cerita yang banyak hingga bisa 
menghasilkan 396 halaman. Selain itu Fenty juga 
membandingkan novel lain karya Eka Kurniawan 
Lelaki Harimau Cuma dan Dilan karya Pidi Baiq. Disini 
lain pengaturan pada tayangan ini menggunakan Grafis 
yang sederhana dan simpel. Karena menurut produser 
pemilihan grafis yang simpel ini untuk menguatkan isi 
konten dan penyampaian dari Fenty Effendy. 
 
Gambar 24: Grafis Tulisan 
warna Hijau - Review Buku: 
Kata Rintik Sedu 
 
Gambar 25: Grafis cover buku 
Dilan - Review Buku: Kata 
Rintik Sedu 
 
c. Gaya  
Gaya adalah segala hal yang terkait dengan 
bagaimana cara menyampaikan atau presentasi semua 
simbol dalam tayangan. Episode Review Buku: Kata 
Rintik Sedu sendiri Fenty menggunakan bahasa santai 
dan bersikap seorang penggemar yang menyanjung 
buku Kata Rintik Sedu. Gaya tubuh Fenty sendiri lebih 
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fleksibel memainkan tangan, memegang atau 
mengangkat buku Kata dan sesekali melihat kebawah 
untuk menegaskan isi buku tersebut. Terlihat dari 
tayangan ini Fenty Effendy menggunakan kemeja 
bergaris-garis vertikal warna abu-abu putih yang dipadu 
dengan topi fedora.  
 
Gambar 26: Fenty memegang buku - Review Buku: Kata Rintik 
Sedu  
 
Gambar 27: Fenty 
menggerakkan tangan - Review 
Buku: Kata Rintik Sedu 
 
Gambar 28: Fenty melakukan 
gimick memesan  kopi - Review 
Buku: Kata Rintik Sedu 
 
Gambar 29: Fenty dengan gaya membaca buku- Review Buku: 
Kata Rintik Sedu 
 
d. Ingatan  
Proses ingatan dalam tayangan review buku: 
Kata Rintik Sedu ini terlihat menggunakan ingatan 
buatan dan natural. Baik dalam menyampaikan kutipan, 
pertanyaan hingga pujian yang akan disampaikan dalam 
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tayangan. Karena dari Skrip asli tayangan review buku: 
Kata Rintik Sedu. Ada beberapa kalimat atau paragraf 
berbeda dengan skrip aslinya. Berikut contoh 
perbandingan perbedaan perkataan dalam skrip asli 
dengan tayangan yang dipublikasikan,  
- Skrip asli 
“Siapa yang nunggu “buka buku” ini coba 
angkat tangan. “kata” – rintik sedu, penulis 
keren di kolong langit ini, yang karyanya 
“geez dan ann” bakal nongol di bioskop”. 
 
- Dalam tayangan 
“Nah siapa yang menunggu Buka buku 
episode kata dari Rintik Sedu seorang 
penulis yang sedang hits yang karyanya geez 
dan ann akan segera nongol di layar lebar 
membaca buku ini sangat menyenangkan”. 
 
e. Penyampaian  
Penyampaian non verbal yang dilakukan oleh Fenty 
Effendy menggunakan bahasa yang santai dan jelas. 
Terutama akan penyampaian kutipan dan pertanyaan. 
Fenty berhasil menjadi sosok orang ketiga yang kagum 
akan karya dari Rintik Sedu sekaligus menjadi sosok 
pembawa pesan dari isi buku.  
 Akan tetapi dalam tayang ini terdapat beberapa kali 
Fenty Effendy kurang percaya diri. Terlihat di awal 
video yang sering sekali Fenty menundukkan kepala 
sembaring menepuk buku Kata. Seperti contoh pada  
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pengucapan kata “Nah banyak juga ya sebutanya ya ?”  
terlihat Fenty Effendy menundukkan hampir lima detik. 
 
Gambar 29: Fenty menundukkan 
kepala - Review Buku: Kata Rintik 
Sedu 
 
Gambar 30: Fenty menepuk buku - 
Review Buku: Kata Rintik Sedu 
Berdasarkan analisis diatas, peneliti memperoleh 
temuan-temuan yang dirangkum dalam tabel berikut,  
Tabel 3: Temuan Analisis - Review Buku: Kata Rintik Sedu 
No. 
Unsur Retorika Prinsip 
Hukum Kanon  
Temuan 
1 Penciptaan (invention) Mengangkat isu atau infromasi 
soal kisah percintaan masa 
kuliah yang belum move on, 
pendapat Plot-Plot cerita yang 
dibentuk Rintik Sedu. 
2 Pengaturan 
(arrangement) 
Penyampaian kutipan Buku, 
dan pertayaan -pertanyaan 
menggoda penonton 
3 Gaya (style) Menggunakan bahasa santai 
dan bersikap seorang 
penggemar yang mensanjung 
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buku Kata Rintik Sedu 
4 Ingatan (memoria) Ingatan buatan dan ingatan 
natural 
5 Penyampaian 
(delivery) 
Penyampaian santai dan tegas, 
akan tetapi beberapa kali Fenty 
terlihat kurang percaya diri 
(menundukkan kepada) 
Sumber: Pengolahan data penelitian - Review Buku: Kata Rintik Sedu 
 
3. Analisis episode Hidup Minimalis Berani ? tayangan Buka 
Buku pada tanggal 1 Februari 2019  
 
Gambar 30: Tayangan Hidup Minimalis. Berani ? 
 
Episode review buku hidup minimalis berani ? ini mereview 
hidup minimalis ala orang jepang karya Fumio Sasaki dan Seni 
Hidup Minimalis karya Francine Jay yang ditonton 109.449 
kali dengan 2,8 ribu like. Berbeda dengan tayangan-tayangan 
sebelumnya yang membahas buku tentang roman, biografi 
hingga klasik. Untuk tayangan ini membahas tentang hidup 
minimalis yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  Dan 
mengulas akan tips-tips hidup minimalis dan memberikan 
rujukan akan hidup minimalis. Fenty Effendy sendiri juga 
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memberikan pendapat tentang pengemasan hidup minimalis 
dari kedua buku tersebut. Berikut transkip tayangan Hidup 
Minimalis Berani ?,  
 Jangan menyangka kalau Kita punya banyak barang 
maka hidup. Kita akan bahagia itu sama aja dengan meyakini 
kalau Kita kaya Kalau Kita punya banyak uang maka hidup 
Kita akan happy.  
 Biasanya kan Kita ngomongin mengenai Roman cinta- 
cintaan atau buku biografi atau politik kali ini Saya mau 
nantangin Kamu untuk berani nggak untuk hidup minimalis ? 
 Sudah ada dua buku yang akan Kita bahas pertama 
hidup minimalis ala orang Jepang yang ditulis oleh Fumio 
Sasaki dan satu lagi seni hidup minimalis yang ditulis oleh 
Francine Jay.  
 Nah Kita buka dulu buku yang pertama ya, yaitu hidup 
minimalis ala orang Jepang karyanya Sasaki, sasaki ini adalah 
seorang editor di sebuah penerbitan kecil di Tokyo Dia 
orangnya nggak percaya diri selalu membandingkan hidupnya 
dengan orang lain dan gampang merasa tertekan dalam 
pekerjaan. Sampai akhirnya Dia mencoba untuk hidup 
minimalis. 
 Dia merasa bahagia Sasaki lewat bukunya mencuci 
pikiran kita tentang yang dinamakan hidup sederhana. Jangan 
yang kalau Kita punya banyak barang maka hidup Kita akan 
bahagia itu sama aja dengan meyakini bawa kalau Kita kaya 
Kalau Kita punya banyak uang maka hidup Kita akan menjadi 
happy terus  
 Bagaimana caranya Sasaki memulai hidup 
minimalisnya ?, Dia membuang satu benda segera. Terus 
rambu-rambunya Bagaimana kalau Kita membuang satu benda, 
Apakah Kita akan membelinya lagi. Kalau nggak berarti aman 
atau Ada 55 cara atau alasan yang bisa membuat kita 
menjalankan hidup minimalis mulai dari cerita tentang Steve 
Jobs, messi yang pemain bola hingga Lionel Messi. 
 Lalu Bagaimana dengan benda-benda yang memiliki 
nilai kenangan biasanya paling alot paling susah untuk 
membuang benda-benda seperti itu. Nah Sasaki ini punya tips 
Kita membuang benda yang memiliki nilai kenangan bukan 
berarti Kita membuang masa lalu dan semua benda yang bisa 
Kita ingat tanpa harus menyimpan sebuah barang berarti. 
Memang benar-benar memiliki kenangan yang penting bener 
juga ini, yang dikatakan Sasaki ini.  
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 Tapi dipikir-pikir  Fumio Sasaki masuk jenis minimalis 
yang ekstrem. Bayangkan untuk mandi aja cuman kan satu 
handuk kecil dan dia membuang tv-nya Dia menonton segala 
sesuatu dari laptopnya saja tapi juga sadar bahwa setiap orang 
itu memiliki kebutuhan karena itu. Dia tiap orang itu memiliki 
keinginan atau kebutuhan karena itu didalam buku ini Dia 
memuat beberapa cerita dari teman-temannya yang juga 
menjalankan hidup minimalis ada Heji ada Ofumi dan 
pasangan muda ada juga suami istri yang punya 2 anak dan 
menjalankan hidup minimalis dan mereka semua merasa 
berbahagia. 
 Nah ini Dia buku kedua seni hidup minimalis karya 
Francine Jay Dia ini dikenal miss minimalis. Dia punya blog 
Dia punya metode-metode namanya metode steam like dan 
salah satu tagline yang terkenal adalah buang simpan atau 
berikan Jay bilang konsep hidup minimalis. Membuat Kita 
mengendalikan semua barang-barang yang Kita miliki Jadi 
kalau Kamu misalnya nggak atau belum punya power terhadap 
hal-hal maka memilih konsep hidup minimalis membuat kamu 
memiliki kekuasaan sendiri menyenangkan bukan ? 
 Kalau bukunya Sasaki yang orang Jepang itu menarik 
karena ada ilustrasi atau foto-foto sehingga Kita bisa 
membayangkan bagaimana hidup seorang minimalis. Nah buku 
Francine Jay ini asik karena layoutnya dan tulisan yang besar-
besar dan juga warna orangnya didalamnya yang bikin rileks 
mata ketika membaca dan ada satu bagian yang paling saya 
sukai yaitu tentang bagaimana caranya Kita bisa mengurangi isi 
lemari pakaian Kita. 
  Penting banget bukan ? seni hidup minimalis ini layak 
untuk dicoba. Siapa tahu memang banyak barang-barang Kita 
yang lebih berguna untuk orang dan dengan memberikannya 
Kita jadi merasa lebih berbahagia. 
 Sampai jumpa di tamasia pikiran berikutnya. 
 
a. Penciptaan (inventation) 
Alur penciptaan Fenty Effendy dalam 
tayangan Hidup Minimalis Berani ? sudah terlihat 
jelas dari awal tayangan yang membahas tentang gaya 
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hidup minimalis. Dengan menyampaikan informasi 
dengan berargumen, 
“Jangan menyangka kalau Kita punya banyak 
barang maka hidup Kita akan bahagia itu 
sama aja dengan meyakini kalau Kita kaya 
Kalau Kita punya banyak uang maka hidup 
Kita akan happy.” 
Dari argument tersebut Fenty Sudah mengarahkan 
penonton untuk berani hidup minimalis. Karena pada 
dasarnya barang yang banyak atau tertumpuk tak 
membuat Kita bahagia dan itu bisa di bilang prinsip 
hidup minimalis. Memanfaatkan barang seperlunya 
tanpa harus boros.  
b. Pengaturan 
Penyusunan argumen Fenty Effendy diawal 
penyampaian langsung pada topik review buku pada 
tayangan ini. Yang memberikan kesan berbeda 
dengan tayangan-tayangan sebelumnya yang memikat 
dengan perkataan puitis ataupun kutipan-kutipan buku 
yang direview. Dalam penyampaian ini pula Fenty 
langsung memperkenalkan kedua buku yang akan 
direview.  
“Biasanya kan Kita ngomongin mengenai 
Roman cinta cintaan atau buku biografi atau 
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politik kali ini Saya mau nantangin Kamu 
untuk berani nggak untuk hidup minimalis?” 
“Sudah ada dua buku yang akan Kita bahas 
pertama hidup minimalis ala orang Jepang 
yang ditulis oleh Fumio Sasaki dan satu lagi 
seni hidup minimalis yg ditulis oleh 
Francine Jay”. 
Tayangan ini Fenty dan tim Narasi TV menyusun 
konten review dengan buku dari Fumio Sasaki - 
Hidup Minimalis Ala Orang Jepang terlebih dulu. 
Dengan menceritakan latar belakang Sasaki seorang 
karyawan biasa dengan sentuhan grafis,  
 
Gambar 32: Fenty 
mengenalkan Buku karya  
Fumino Sasaki - Hidup 
Minimalis. Berani ? 
 
Gambar 33: Grafis profil 
Fumino Sasaki - Hidup 
Minimalis. Berani ? 
 
 
Selain itu Fenty juga memberikan pertanyaan untuk 
mengantarkan peyampaian isi buku dari Sasaki. 
Seakan pertanyaan tersebut menjadi interaksi Fenty 
dengan penonton Buka Buku menuju ke permasalahan 
cara Sasaki memulai hidup minimalis. Dalam 
Meminimalisis barang yang digunakan dan 
menyimpan atau membuang barang kenangan. 
Selanjutnya Fenty bertanya kembali soal 
meminimaliskan barang yang memiliki kenangan. dan 
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memberikan jawaban sesuai dengan isi buku Sasaki 
yakni, 
“Kita membuang benda yang memiliki nilai 
kenangan bukan berarti Kita membuang 
masa lalu dan semua benda yang bisa Kita 
ingat tanpa harus menyimpan sebuah 
barang berarti memang benar-benar 
memiliki kenangan yang penting. Bener juga 
ini yang dikatakan Sasaki ini”” 
Dengan visual Fenty Effendy menuruni anak tangga  
lalu duduk diantara anak tangga. Bisa ditafsirkan 
bahwa Fenty bersependapat dengan Sasaki soal hidup 
minimalis ala Sasaki, 
 
Gambar 34: Visual Fenty 
Menuruni tangga dan wujud 
grafis tulisan - Hidup 
Minimalis. Berani ? 
 
Gambar 35: Visual Fenty 
Duduk diantara Anak Tangga - 
Hidup Minimalis. Berani ? 
 
 
Tapi di sisi lain, Fenty juga berpendapat bahwa gaya 
hidup minimalis ala orang jepang karya Sasaki ini 
termasuk dalam Minimalis Ekstrem. Dengan 
membawa penonton untuk membayangkan 
Bagaimana kehidupan sehari-hari yang dilakukan 
Sasaki dan memberikan contoh-contoh sesuai yang 
ditulis didalam buku tersebut. 
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“Tapi dipikir-pikir Fumio Sasaki masuk 
jenis minimalis yang ekstrem. Bayangkan 
untuk mandi aja dia cuman akan satu 
handuk kecil dan dia membuang tv-nya Dia 
menonton segala sesuatu dari laptopnya 
saja tapi juga sadar bahwa setiap orang itu 
memiliki kebutuhan karena itu” 
Setelah mereview buku Hidup Minimalis Ala Orang 
Jepang Fenty melanjutkan mereview buku yang kedua 
yakni Seni Hidup minimalis karya Francine Jay. 
Dalam tayangan ini Fenty mulai membahas tentang 
profil Farncine Jay. Disini Fenty membawakan tagline 
dari Francine Jay akan metode hidup minimalis yakni 
buang, simpan atau berikan. Dalam pembahasan 
pengaturan Fenty Effendy terkesan simpel dan 
terburu-buru. Berbeda dengan saat mereview buku 
dari Sasaki yang terlihat banyak bahan untuk di 
sampaikan.  
Terakhir dalam tayangan ini Fenty 
membandingkan kedua buku yang direview pada 
tayangan kali ini tentang layout buku, dengan berkata,  
“Kalau bukunya Sasaki yang orang Jepang itu 
menarik karena ada ilustrasi atau foto-foto 
sehingga Kita bisa membayangkan bagaimana 
hidup seorang minimalis. Nah buku Francine 
Jay ini asik karena layoutnya dan tulisan yang 
besar-besar dan juga warna orangnya 
didalamnya yang bikin rileks mata ketika 
membaca dan ada satu bagian yang paling 
saya sukai yaitu tentang bagaimana caranya 
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Kita bisa mengurangi isi lemari pakaian 
Kita.” 
Selain itu Fenty memberikan saran kepada penonton 
untuk mencoba hidup minimalis diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Karena banyak yang berguna 
bagi orang lain dan bisa membuat orang bahagia. 
Dengan pengantar pertanyaan, 
“Penting banget bukan ? seni hidup 
minimalis ini layak untuk dicoba (hidup 
minimalis?” 
Dan tak lupa Fenty juga mengajak dan   kata 
penutup dengan mengajak penonton untuk 
membaca buku dan menonton tayangan Buka Buku. 
c. Gaya 
Proses penyampaian gaya Fenty Effendy 
dalam episode kali ini lebih beda dari biasanya. 
Terlepas dari materi yang dibawakan berbeda. Akan 
tetapi lebih pada proses penyampaian dari senang, 
gembira, sedih hingga serius tergambar jelas dalam 
tayangan ini. Diawal tayangan Fenty terlihat gembira 
karena meteri pembahasan yang berbeda. Dan 
dilanjutkan pada penyampaian isi materi Fenty terlihat 
menguasai materi. Gaya ekspresi serius, santai dan 
sedih mengikuti secara natural dalam pembawaan kali 
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ini. Akan tetapi dalam pembawaan ini Fenty masih 
terlihat kaku dan ragu-ragu saat menyampaikan materi 
dengan gaya berjalan atau menuruni anak tangga. 
Terlebih lagi saat perpindahan dari gaya berdiri di 
anak tangga ke posisi duduk.  
 
Gambar 36: Proses Fenty berganti gaya berdiri ke duduk di 
Anak Tangga - Hidup Minimalis. Berani ? 
 
Selain itu pada gaya penampilannya kali ini 
Fenty terlihat sangat menyesuaikan dengan materi 
yang disampaikan yakni gaya hidup minimalis. 
Dengan menggunakan baju blus tanpa kerah warna 
abu-abu polos dan dipadu dengan celana abu-abu 
polos juga. Tak ketinggalan topi fedora berwarna 
senada pula.  
d. Ingatan  
Dalam retorika dalam poin ingatan kali ini 
Fenty Effendy menggunakan jenis ingatan buatan dan 
ingatan alami. Terlihat dari skrip asli dan transkip 
tayangan sebagian sama dan sebagian tidak. Baik 
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pembukaan, isi, candaan hingga penutup sama. 
Berikut salah satu contoh perbandingannya, 
- Skrip asli 
“Trus Bagaimana Sasaki memulai hidup 
minimalis? Buang satu barang sekarang 
juga! Tidak perlu memikirkan nilai uang 
yang sudah dibelanjakan. Cukup 
pertanyakan: kalo barang ini enggak ada, 
Apakah saya akan membelinya lagi? Di bab 
tiga, sasaki ngasi tau ada 55 alasan supaya 
bisa berpisah dari barang. Dari steve jobs, 
messi yang pemain bola itu, hingga gandhi, 
dia jadikan contoh”  
 
- Dalam tayangan 
“Bagaimana caranya Sasaki memulai hidup 
minimalis nya ?, Dia membuang satu benda 
segera. Terus rambu-rambunya Bagaimana 
kalau Kita membuang satu benda, Apakah 
Kita akan membelinya lagi. Kalau nggak 
berarti aman atau Ada 55 cara atau alasan 
yang bisa membuat kita menjalankan hidup 
minimalis mulai dari cerita tentang Steve 
Jobs, messi yang pemain bola hingga Lionel 
Messi.”. 
 
e. Penyampaian  
Proses penyampaian Fenty Effendy dalam 
episode Hidup Minimalis, Berani ? terdapat 
penekanan pada setiap kata atau narasi yg dianggap 
penting  Fenty Effendy. Secara otomatis Fenty akan 
memainkan gerakan tangan dan penekanan tersebut. 
Pada penyampaian diawal Fenty Effendy terlihat 
tersenyum saat menyampaikan narasi,  
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“Biasanyakan Kita ngomongin mengenai 
Roman, cinta cintaan, atau buku biografi, atau 
politik, kali ini Saya mau nantangin Kamu 
untuk berani nggak untuk hidup minimalis ?” 
 
  
Gambar 37: Penyampaian materi dengan raut muka tersenyum - 
Hidup Minimalis. Berani 
 
Penyampaian ini menandakan bahwa, Fenty sangat 
bahagia karena pada tayangan kali ini Fenty materi 
yang disampaikan berbeda dengan tayangan 
sebelumnya.  
Sampai pada pertengahan tayangan Fenty 
Effendy tetap mempertahankan raut muka tersenyum 
walau terkadang menunjukkan raut muka yang serius. 
Menyesuaikan dengan materi penyampaian yang 
disampaikan. Akan tetapi terkadang Fenty masih 
terlihat menundukkan kepala saat mau menyampaikan 
materi review buku. 
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Gambar 38: Raut muka serius 
Fenty Effendy - Hidup 
Minimalis. Berani 
Gambar 39: Raut muka 
bahagia Fenty Effendy - Hidup 
Minimalis. Berani 
 
 
Gambar 40: Fenty menundukkan kepala - Hidup Minimalis. 
Berani 
 
 Pada penampilan kali ini Fenty Effendy 
terlihat berbeda lebih santai dan lebih simple 
menyesuaikan dengan materi yang disampaikan yaitu 
hidup minimalis. Namun pada penyampaian ke buku 
kedua Fenty terlihat terburu-buru.  
Berdasarkan analisis diatas, peneliti memperoleh 
temuan-temuan yang dirangkum dalam tabel berikut,  
Tabel 4 : Temuan Analisis – Hidup Minimalis, Berani ? 
No. 
Unsur Retorika Prinsip 
Hukum Kanon 
Temuan 
1 Penciptaan (invention) Argumen mengarahkan hidup 
minimalis 
2 Pengaturan 
(arrangement) 
Langsung pada topik review 
kedua buku dan tokoh penulis. 
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3 Gaya (style) Gaya Ekpresi senang, gembira, 
sedih hingga serius tergambar. 
dan gaya pakaian yang bertema 
minimalis juga. 
4 Ingatan (memoria) Ingatan buatan dan ingatan 
alami 
5 Penyampaian 
(delivery) 
Terdapat penekanan kata atau 
narasi yang dianggap penting 
terlihat sering memainkan 
gerakan tangan dan dalam 
penekanan 
Sumber: Pengolahan data penelitian - Hidup Minimalis. Berani ? 
 
4. Analisis episode Amor Fati: Cintai Takdirmu, tayangan Buka 
Buku pada tanggal 4 Januari 2019.  
 
Gambar 41: Tayangan Amor Fati: Cintai Takdirmu 
 
Tayangan review buku Amor Fati: Cintai takdirmu karya 
Rando Kim. Sebuah buku yang diterjemahkan dalam Bahasa 
Indonesia ini berisi motivasi kehidupan. Menjelaskan tentang 
bagaimana akan ada sukses ada proses dalam mengejar 
kesuksesan. Episode Buka Buku ini telah ditonton 12.701 kali 
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dengan 649 like. Berhasil membawakan kesan positif bagi 
penonton Buka Buku.  
Dalam alur tayangan ini Fenty Effendy tidak langsung 
mejelasakan apa yang akan direview. Melainkan berproses 
terlebih dulu dengan menyampaikan ilustrasi-ilustrasi dalam 
buku karya Rando Kim tersebut. Dilanjut dengan 
memperkenalkan buku Amor Fati: Cintai Takdirmu serta 
berpendapat akan rekomendasi bacaan untuk kalangan 
pembaca buku tersebut. Dan ditutup dengan cara mengikatkan 
kepada pembaca atau penonton untuk pentingnya  mengejar 
mimpi. Berikut transkrip tayangan Buka Buku episode Amor 
Fati: Cintai Takdirmu, 
 Hay.. I feel you Kalau hari ini kamu sedang merasa 
baper sama tamat kuliahnya sama tempat kerjanya, kok Dia 
gajinya naik duluan atau, pangkatnya tinggian dari Kamu atau 
sama-sama bikin channel YouTube tapi sub.... jauh lebih 
banyak dari Kamu, Aku kapan ?. Yuk kenalan dengan mojuk.. 
 Ya Mojuk bukan mojok ya... Mojuk adalah sejenis 
bambu asal Tiongkok. Yang ketika ditanam sampai waktu yang 
lama. Biasanya berupa Tunas kecil berminggu-minggu 
berbulan-bulan bahkan sampai tahun kelima tumbuhnya segini 
aja (tunas). Nggak mati sih tapi daunnya bersinar, Tapi nggak 
tinggi-tinggi. 
 Nah Barulah pada tahun kelima bambu Mojuk ini 
bertumbuh dengan cepat unjuk gigi. Sehari Dia bisa tumbuh 
puluhan cm sehingga tingginya bisa lebih dari 25 meter. Nah 
ilustrasi mujok ini ingin memperlihatkan bahwa ada sukses, 
ada proses. Yang namanya tumbuh itu bukan hanya apa yang 
terlihat di luar, tumbuh itu bukan hanya apa yang ada 
dipermukaan, bisa jadi kamu adalah sejenis Mojuk yang butuh 
waktu tidak normal untuk bisa unjuk gigi. 
 Nah ini dia narasi mojuk bahwa setiap orang memiliki 
cara unik untuk bertumbuh. Ilustrasi ini  saya ambil dari buku 
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yang berjudul Amor Fati: Cintai Takdirmu. Buku ini adalah 
buku laris di Korea Selatan dan sudah diterjemahkan kedalam 
bahasa Indonesia. Buku ini adalah bacaan yang tepat bagi kamu 
yang lagi nyari pegangan atau yang bapernya double-double 
karena tinggal di lingkungan yang selalu membanding- 
bandingkan dengan kakak dengan sepupu dengan Tetangga. 
Kok Dia bisa, kok kamu nggak, rasanya menjadi tidak sabar 
untuk terkenal menjadi nomor satu takut gagal dan kemudian 
terburu-buru dan mengambil jalan pintas. 
 Profesor Kim bilang, bahwa boleh-boleh saja Kamu 
ingin terkenal seperti idolamu di layar kaca, misalnya itu akan 
memotivasi diri. Dan itu namanya bench marking tapi ada yang 
lebih penting lagi buat kamu yaitu namanya self making karena 
kamu adalah pribadi yang unik. Bahwa setiap manusia itu 
bukanlah produk yang pabrikan. 
 Nah ada satu lagi analogi menarik yang ditulis oleh 
Profesor Rando Kim dalam buku ini Dia menggunakan 
perumpamaan air mendidih. Air setelah mencapai suhu 100 
derajat Celcius Dia akan menguap dan berubah menjadi gas 
artinya orang kalau ingin menjadi sebentuk energi yang 
powerful harus siap untuk tahan banting. 
 Jadi intinya adalah ran your address karena setiap 
orang itu memiliki sirkuit hidupnya sendiri. Bisa jadi juga 
teman-teman Kamu sedang memperkuat akarnya dan Kamu 
harus siap-siap jangan sampai dibalap oleh Mereka. 
 Nah itu tadi adalah kutipan favorit dari Profesor Rando 
Kim yang meyakinkan Kamu bahwa apa yang ada didalam diri 
Kamu itu akan menentukan seberapa tinggi Kamu menjulang. 
Profesor Kim yang juga dosen ini mengingatkan satu hal yang 
tidak kalah penting adalah tentang mimpi. Kita sering gak sadar 
bilanglah,”Buyar mimpi Gua padahal sebenarnya bukan 
mimpi-mimpi yang meninggalkan Kita. Tapi Kita lah yang 
menjauh dari mimpi-mimpi tersebut”. Dalam buku yang punya 
tagline untuk kamu yang Beranjak Dewasa ini sebenarnya 
banyak contoh-contoh menarik lainnya tapi analogi mojuk 
menurut saya adalah yang paling menarik. Bayangkan selama 
alamat tahun itu memperkuat akarnya Dia mencari makan, Dia 
menunggu kesempatan untuk bisa tumbuh menjulang 
mengalahkan pohon-pohon lainnya. 
 Jadi perkuat akarmu tambah teman sama pengetahuan. 
Tambah keterampilan dan seterusnya. Bukan pekerjaan saat ini 
akan menentukan siapa Kamu, tapi pekerjaan terakhirmu. Dan 
itu masih akan berlangsung puluhan tahun lainnya. 
Jadi Mojuk yuk..! 
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a. Penciptaan (inventation)  
Dalam proses penciptaan retorika Fenty Effendy 
dalam episode Amor Fati: Cintai Takdirmu ini, 
menyampaikan isu tentang permasalahan iri dengan 
capaian seseorang disekitar dan kadar perbandingan 
status yang tingga dalam bermasyarakat. Kedua isu ini 
diilustrasikan dengan analogi tanaman Mojuk (Bambu 
asal Tiongkok) dan air mendidih. Lalu dalam akhir 
tayangan menyampaikan pula persoalan mengejar 
mimpi yang terkadang dilupakan oleh Kita.  
Penciptaan dalam visual yang tergambar dalam 
tayangannya ini sangat menarik. Mulai dari retorika 
Fenty Effendy hingga grafis yang dibuat. Mengantarkan 
penggambaran pemaknaan penonton akan isu atau 
informasi yang disampaikan lebih tersampaikan. Selain 
itu dalam tayangan ini terkonsep adanya permasalahan, 
pendapat, motivasi hingga membuat solusi bagi 
penonton. 
b. Pengaturan  
Tayangan Amor Fati: Cintai Takdirmu dimulai 
dengan penyampaian permasalahan iri dengan capaian 
seseorang dengan memberikan contoh-contoh capaian 
yang membuat iri para generasi saat ini,  
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“....sama tamat kuliahnya sama tempat kerjanya, 
kok Dia gajinya naik duluan atau, pangkatnya 
tinggian dari Kamu atau sama-sama bikin channel 
YouTube tapi sub.... jauh lebih banyak dari Kamu, 
Aku kapan ?” 
dari permasalahan ini lalu disamakan dengan Analogi 
Mojuk dan diilustrasikan dengan narasi dari Fenty 
Effendy dan Tim Grafis Narasi TV. Menjadi tayangan 
yang menarik, karena diawal tayangan penonton sudah 
diajak untuk berpikir dan mengikuti alur tayangan.  
 
Gambar 42: Grafis Ilustrasi Mojuk - Amor Fati: Cintai Takdirmu 
 
Setelah mengangkat permasalahan lalu dikaitkan 
dengan Mojuk dan diilustrasikan, Fenty menyimpulkan 
permasalahan dan ilustrasi dengan berpendapat atau 
menanggapi. Hingga akhirnya Fenty menyampaikan 
review buku Amor Fati: Cintai Takdirmu baik dalam 
sedikit menjelaskan isi buku dan berpendapat akan 
buku tersebut. Siklus tipe pengaturan ini diulang dua 
kali dengan isi yang berbeda berupa permasalahan, 
ilustrasi, gambaran grafis, berpendapat hingga 
mereview buku Amor Fati: Cintai Takdirmu. 
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c. Gaya   
Penyampaian gaya retorika berupa simbol kata, 
tindakan, dan hingga pakaian yang digunakan. Dalam 
tayangan ini Fenty menggunakan kata-kata yang 
merujuk dan bermakna akan ajakan bersemangat untuk 
menjalani hidup. Dan memotivasi diri untuk bersahabar 
dan berproses untuk menjadi sukses di kemudian hari. 
Terlebih lagi saat menyampaikan ilustrasi gaya 
bercerita Fenty dari menceritakan asal usul, 
pertumbuhan Mojuk hingga pendapat Fenty Effendy 
dirangkum jadi kesatuan yang sangat mudah dipahami. 
Berikut gaya perkataan dari Fenty Effendy, 
“Ya Mojuk bukan mojok ya... Mojuk adalah sejenis 
bambu asal Tiongkok. Yang ketika ditanam sampai 
waktu yang lama. Biasanya berupa Tunas kecil 
berminggu-minggu berbulan-bulan bahkan sampai 
tahun kelima tumbuhnya segini aja (tunas). Nggak 
mati sih tapi daunnya bersinar, Tapi nggak tinggi-
tinggi. Nah Barulah pada tahun kelima bambu 
Mojuk ini bertembuh dengan cepat unjuk gigi. 
Sehari Dia bisa tumbuh puluhan cm sehingga 
tingginya bisa lebih dari 25 meter. Nah ilustrasi 
mujok ini ingin memperlihatkan bahwa ada sukses, 
ada proses. Yang namanya tumbuh itu bukan hanya 
apa yang terlihat di luar, tumbuh itu bukan hanya 
apa yang ada dipermukaan, bisa jadi kamu adalah 
sejenis Mojuk yang butuh waktu tidak normal untuk 
bisa unjuk gigi” 
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Gambar 43: Gaya Fenty menyampaikan materi - Amor Fati: 
Cintai Takdirmu 
 
Dari gaya kata bercerita ini Fenty tak lupa 
memainkan kedua tangannya guna menunjang gaya 
penyampaian retorika dalam tayangan ini, seperti 
mengepalkan tangan dan menunjuk untuk memberi tanda 
penekanaan pada kata yang dilontarkan olehnya. Dari gaya 
penampilan kali ini Fenty terlihat colorfull dengan 
menggunakan kemeja bunga-bunga berwarna pink putih, 
celana biru langit, kacamata berwarna hijau dan tak lupa 
topi fedora berwarna biru laut. Gaya busana Fenty Effendy 
ini memberikan kesan bersemangat sesuai dengan materi 
yang disampaikan.  
 
Gambar 44: Gaya pakaian Fenty - Amor Fati: Cintai Takdirmu 
 
d. Ingatan  
Proses retorika Fenty Effendy kali ini menggunakan 
ingatan buatan dan alami. Terlihat dari perbandingan 
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antar skrip asli dengan transkip tayangan pada episode 
tesebut pada awal tayangan.  
- Skrip asli 
“I feel you kalau hari-hari ini kamu lagi 
baperan. Samaan wisudanya, samaan dapat 
kerjanya, kok dia udah naik pangkat aja... 
Sama-sama bikin channel youtube, kok 
followernya banyakan dia. Aku kapan?” 
 
- Dalam tayangan 
“Hay.. I feel you Kalau hari ini kamu sedang 
merasa baper sama tamat kuliahnya sama 
tempat kerjanya, kok Dia gajinya naik duluan 
atau, pangkatnya tinggian dari Kamu atau 
sama-sama bikin channel YouTube tapi 
subscribe jauh lebih banyak dari Kamu, Aku 
kapan ?. Yuk kenalan dengan mojuk” 
 
Dari perbandingan ini terlihat perkataan yang 
disampaikan sebagian menggunakan ingatan buatan 
dengan perkataan sama dengan skrip asli. Dan terdapat 
imbuhan perkataan baik dalam awal, pertengahan dan 
akhir kalimat. Yang menjadikan Fenty Effendy terlihat 
menikmati retorika yang disampaiakan olehnya.  
e. Penyampaian 
Penyampaian retorika Fenty Effendy dalam 
tayangan Amor Fati: Cintai Takdirmu memiliki 
pemaknaan dalam setiap perkataannya dan terlihat 
berhati-hati berkata-kata. Pemaknaan kata, penekanan 
dan bahasa yang disampaikan. Untuk ke hati-hatian 
berkata-kata kali ini, Fenty mengakaui bahwa dalam 
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proses produksi kurang nyaman dengan latar di 
Perpustakan Nasional. Yang notebane Perpustakaan 
dilarang berisik dan bebicara keras-keras sehingga 
Fenty mengikuti dan menyesuaikan aturan didalamnya 
dan sedikit berhati-hati dalam proses penyampaian. 
Akan tetapi kesan kehati-hatian perkataan ini membuat 
penyampaian menjadi lebih intensif dan memudahkan 
untuk memaknai kata perkata yang disampaikan oleh 
Fenty Effendy.  
Berdasarkan analisis diatas, peneliti memperoleh 
temuan-temuan yang dirangkum dalam tabel berikut,  
Tabel 5: Temuan Analisis – Amor Fati: Cintai Takdirmu 
No. 
Unsur Retorika Prinsip 
Hukum Kanon 
Temuan 
1 Penciptaan (invention) Mengangkat isu atau infromasi 
soal permasalahan iri dengan 
capaian seseorang disekitar dan 
kadar perbandingan status yang 
tingga dalam bermasyarakat 
2 Pengaturan 
(arrangement) 
Memberikan contoh-contoh 
sesuai kehidupan lalu di 
kaitkan dengan ilustrasi Mojuk 
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3 Gaya (style) Gaya Ekpresi senang, gembira, 
sedih hingga serius tergambar. 
dan gaya pakaian yang bertema 
minimalis juga. 
4 Ingatan (memoria) Ingatan buatan dan alami 
5 Penyampaian 
(delivery) 
Pemaknaan dalam setiap 
perkataannya dan terlihat 
berhati-hati berkata-kata 
Sumber: Pengolahan data penelitian - Amor Fati: Cintai Takdirmu 
 
5. Analisis episode Review Buku: Seni Minta Tolong, tayangan 
Buka Buku pada 15 Februari 2019.  
 
Gambar 45: Tayangan Seni Minta Tolong  
 
Pada tayangan review buku The Art of Asking karya 
Amanda Palmar ini merupakan Buku yang menceritakan 
pengalaman Amanda Palmar mengumpulkan jutaan dolar yang 
ditulis sendiri dan dijadikan sebuah buku. Dari sinilah sisi 
menarik buku tesebut sehingga mampu membuat Fenty 
Effendy dan tim Buka Buku untuk mereviewnya. Fenty sendiri 
menyampaikan kembali cerita keajaiban seni minta tolong yang 
terlulis dalam buku tersebut yang mampu membantu Orang 
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lain. Proses review yang dirangkum dalam 5 menit 20 detik ini 
Fenty fokus pada biografi dari Amanda Palmar  dan pendapat 
Fenty dengan mengaitkan dengan isi buku The Art of Asking. 
Berikut transkip tayangan Buka Buku episode Review Buku: 
Seni Minta tolong, 
 Tanpa kita sadari saat kita meminta bantuan Kita 
sebenarnya menolong orang lain.  
 Pernah enggak Kamu kepikiran setiap kali Kamu 
berselancar di media sosial atau membuka gadget Kamu. 
Bahwa Sebenarnya Kamu bisa lebih dari sekedar menambah 
teman atau refreshing Kamu bisa naik kelas. Caranya dengan 
minta tolong karena itu buku ini ditawarin untuk di review dan 
ternyata banyak permintaannya. Yuk kita bahas di dalam. 
 Amanda Palmer ini bukanlah tokoh fiksi umurnya 30 
tahunan Dia tinggal di Boston Amerika Serikat dan Kamu bisa 
tonton. Dia berbagi pengalamannya bermusik di YouTube Ten 
Merika. Keberhasilan mengumpulkan jutaan dolar lah yang 
membuatnya menuliskan buku bergaya di dairy ini jadi kita 
kayak teman lagi curcol ini. Amanda pernah mencoba hidup 
sebagai seorang seniman jalanan. Dia menjadi patung yang 
berdiri berjam-jam. Mungkin mirip seperti manusia perak yang 
bisa Kamu temui di perempatan lalu lintas di Bogor atau 
mungkin sudah di kota kamu. Bedanya Dia lebih kreatif lah, 
Dia mengecat mukanya dengan warna putih memakai gaun 
pengantin dan kemudian Dia mematung dan hanya bereaksi 
ketika diberi orang uang  
 Kadang Dia mendapatkan pandangan meremehkan, 
pandang sebelah mata. Lama-lama Dia capek dengan pekerjaan 
seperti itu ? Sebenarnya ada Amanda, ini sebenarnya senang 
bermusik dan Dia pernah dapat kontrak rekaman bikin satu 
album tapi kemudian lagu-lagunya dibajak sehingga dia 
menjadi mutung. Kemudian ibunya berteriak "you dont get 
what you deserve, you get what you ask for" oke mam katanya. 
Dan kemudian Dia berselancar di media sosial dan kemudian 
menemukan situs crudvending  yang namanya Kickstarter dan 
Dia nulis disana Dia butuh uang untuk bikin album dan juga 
tour dan hasilnya mencengangkan dia berhasil mendapatkan 
uang 1,2 juta dolar Amerika. 
 Jadi kalau Kita punya banyak teman didunia maya 
maka bisa jadi kita akan menerima dukungan. Diluar ekspetasi 
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Kita itulah pengalaman Amanda jadi nggak ada salahnya minta 
tolong. Kenapa Manda mengatakan seperti itu ? karena Dia 
walaupun anak gaul pada dasarnya Dia seorang yang ngak 
nyaman meminta bantuan Dia khawatir menjadi beban. Dia 
gengsi menerima uluran tangan dan Dia takut mengecewakan. 
Padahal tanpa Kita sadari Kita meminta bantuan Kita 
sebenarnya menolong orang lain. 
 Ini pengalaman lain Amanda dengan tetangganya dari 
kecil namanya Enteni. Dia adalah korban penganiayaan oleh 
orang tuanya. Tapi ketika Dia membantu Amanda 
mempersiapkan tour musiknya Amanda melihat Enteni ini 
melupakan masa lalunya karena Dia fokus pada kesibukannya. 
 Minta tolong Mempererat hubungan Kita dengan orang-
orang lain. Itu pengalaman lain dari Amanda dengan rekan 
yang bernama Brian yang tergabung dalam grup musik the 
dresden doong jadi ketika punya teman-teman dari dunia maya 
dan kemudian mereka bisa membikin sebuah page base yang 
ternyata membantu meningkatkan karier musik Amanda.  
 Ya...Buku ini tentang seorang pemusik, seorang pekerja 
seni, seorang kreatif, tapi pengalaman Amanda ini bersifat 
universal. Seringkali Kita terbentur tembok atau bearing yang 
sebenarnya berasal dari dalam diri Kita sendiri. Dan Seringkali 
dan  Kita tidak sadar karena tidak kasat mata. Apa itu ? Kita 
takut dianggap lemah Kita takut kalau kekurangan kita padahal 
kekurangan diketahui orang lain, padalah kekurangan itu bisa 
diperbaiki. Karena itu Amanda bilang singkirkan rasa takutmu 
dan meminta adalah cara untuk mendapatkan lebih ini bisa 
diterapkan didunia pekerjaan Kamu. Menginginkan suatu 
pekerjaan atau tanggung jawab Kamu bisa minta kepada 
atasanmu bahwa kalau Dia tidak mengabulkan setidaknya Dia 
tau kalau kamu siap dengan tanggung jawab yang baru. 
 
 Nah semoga cerita ini bisa membuat Kamu mengurangi 
rasa cemas atau deg-dengan ketika minta tolong, lagi sakitan 
mana ? minta tolong tapi ditolak atau mau ngasih cinta, ngasih 
sayang, tapi juga ditolak. 
 
a. Penciptaan  
Penyusunan pada awal tayangan Review Buku: Seni 
Minta Tolong ini Fenty memberikan pertanyaan ke Penonton 
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Buka Buku dengan tema isu pernah berpikir minta tolong ke 
teman media sosial. Dengan bertanya,  
“Pernah enggak Kamu kepikiran setiap kali Kamu 
berselancar di media sosial atau membuka gadget 
Kamu. Bahwa, Sebenarnya Kamu bisa lebih dari 
sekedar menambah teman atau refreshing ?”. 
Dari pertanyaan ini memunculkan cara selain menambah teman 
atau refreshing bermain media sosial juga bisa untuk meminta 
tolong. Sebelum memproduksi tayangan episode ini, Fenty 
melakukan riset tentang Buku The Art of Asking karya Amanda 
Palmar. Apakah banyak yang berminat untuk mendengar dan 
menonton tayangan review buku tersebut. Dan didalam 
tayangan ini Fenty menginformasikan bahwa banyak yang 
menunggu episode tayangan Review buku Seni Minta Tolong. 
b.   Pengaturan  
 Dari penciptaan isu minta tolong sudah diatur dari awal 
tayangan. Bahwa meminta tolong dapat membantu orang lain 
bahkan diri sendiri.  Isu tersebut mengantarkan informasi yang 
akan disampaikan oleh Fenty. Dengan berkata,  
“Karena itu buku ini ditawarin untuk direview dan 
ternyata banyak peminatnya. Yuk kita bahas di dalam.” 
Perkataan Fenty Effendy ini, menjadi dasar review buku 
tersebut. Disini Fenty mengatur tayangan dengan 
menyampaikan dan bercerita perjalanan karir serta pegalaman 
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Amanda Palmer terlebih dulu. Mulai dari Amanda menjadi 
patung hingga mendapatkan jutaan dolar Amerika dari Seni 
Minta tolong. Setelah menceritakan panjang lebar perjalanaan 
Amanda, Fenty menyimpulkan bahwa tidak ada salahnya 
meminta bantuan atau minta tolong ke orang lain.  
 Diakhir tayangan Fenty menyimpulkan bahwa buku The 
Art of Asking karya Amanda Palmer menceritakan tentang 
seorang pemusik, seorang pekerja seni, seorang kreatif tapi 
pengalaman Amanda ini bersifat universal dan bisa pergunakan 
dalam kehidupan sehari-hari. Dan memberikan perbandingan 
bahwa lebih sakit ditolak ngasih cinta atau sayang daripada 
sakit minta tolong.  
“Nah semoga cerita ini bisa membuat Kamu 
mengurangi rasa cemas atau deg-dengan ketika minta 
tolong, lagi sakitan mana ? minta tolong tapi ditolak atau 
mau ngasih cinta, ngasih sayang, tapi juga ditolak”. 
 
Dari perbandingan ini membuat akhir dari tayangan episode ini 
menjadi menarik dan membuat penonton untuk 
mempertimbangkan untuk tak harus ragu untuk meminta tolong 
ke orang lain. Karena setiap manusia adalah mahluk sosial 
yang membutuhkan orang lain dalam bermasyarakat. 
c. Gaya  
Proses retorika Fenty Effendy menggunakan gaya berupa 
simbol dan gestur. Dalam penyampaian materi atau konten 
yang disampaikan Fenty mengolah gerakan tangan untuk 
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mensimbolkan penekanan dan pengarahan materi. Pengolahan 
gestur tubuh dari Fenty terlihat natural. Dari awal tayangan 
Fenty terlihat akan masuk dalam sebuah tempat untuk 
berdiskusi dan berita tentang buku yang direview.  
 
Gambar 46: Fenty Memainkan Gestur tangan –  
Seni Minta Tolong 
 
Di pertengahan tayangan Fenty juga terlihat santai dan 
menikmati suasana tempat yang ramai (terdengar dari audio 
saat Fenty menyampaikan materinya). Segi penampilan Fenty 
menggunakan pakaian blus warna biru dengan corak bunga 
menambah kesan menarik dan suasana sejuk yang ditampilkan 
oleh Fenty. Tak lupa dilengkapi dengan topi Fedora warna 
putih tulang dan kaca mata.  
d. Ingatan  
Proses Retorika dari Fenty Effendy dalam episode kali ini 
menggunakan ingatan buatan dan ingatan alami. Terlihat dari 
perbandingan part pertama dalam teks asli dan transkip 
tayangan menunjukkan perkataan yang sama dan hanya ada 
perbedaan perpindahan letak kata. 
- Skrip asli 
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“Pernah nggak Kamu kepikiran setiap kali 
buka gadget atau main medsos, Kamu itu 
sebenarnya bisa banget enggak sekadar 
refreshing dan nambah teman? Kamu juga 
bisa banget naik kelas”. 
 
- Dalam tayangan 
“Pernah enggak Kamu kepikiran setiap kali 
Kamu berselancar di media sosial atau 
membuka gadget Kamu. Bahwa Sebenarnya 
Kamu bisa lebih dari sekedar menambah 
teman atau refreshing Kamu bisa naik 
kelas” 
 
e. Penyampaian  
Kontruksi penyampaian dalam tayangan Buka Buku kali ini 
Fenty berperan sebagai orang ketiga yang menceritakan Dia 
(Amanda Palmer). Membawa penonton untuk mengikuti alur 
penyampaian Fenty Effendy. Karena dalam perkataan banyak 
mengandung makna kata sambung seperti kata “Dia”, 
“Kadang Dia mendapatkan pandangan meremehkan, 
pandang sebelah mata. Lama-lama Dia capek dengan 
pekerjaan seperti itu ? ...... Dan kemudian Dia berselancar 
dimedia sosial dan kemudian menemukan situs crudvending  
yang namanya Kickstarter dan Dia nulis disana, Dia butuh 
uang untuk bikin album dan juga tour dan hasilnya 
mencengangkan Dia berhasil mendapatkan uang 1,2 juta 
dolar Amerika” 
Dari kata “Dia” ini menunjukkan bahwa cerita yang dibangun 
menjadi kesatuan yang utuh. Terlebih dengan pembawaan 
santai menjadikan penyampaian jadi natural dan mudah diikuti 
dan dimengerti. 
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Berdasarkan analisis diatas, peneliti memperoleh temuan-
temuan yang dirangkum dalam tabel berikut, 
Tabel 6 : Temuan Analisis – Tayangan Seni Minta Tolong 
No. 
Unsur Retorika Prinsip 
Hukum Kanon 
Temuan 
1 Penciptaan (invention) Isu pernah berpikir minta 
tolong ke teman media sosial 
2 Pengaturan 
(arrangement) 
Menyampaikan dan bercerita 
perjalanaan karir serta 
pegalaman Amanda Palmer dan 
memberikan saran untuk tidak 
harus ragu untuk meminta 
tolong ke orang lain 
3 Gaya (style) Pengolahan gestur tubuh dari 
Fenty terlihat natural  
4 Ingatan (memoria) Ingatan buatan dan ingatan 
alami 
5 Penyampaian 
(delivery) 
Perkataan banyak mengandung 
makna kata sambung seperti 
kata “Dia” 
Sumber: Pengolahan data penelitian - Seni Minta Tolong 
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Capaian ketertarikan penonton setelah melihat  Fenty Effendy dalam 
tayangan Buka Buku di Narasi TV terlihat dari komentar-komentar dalam channel 
Youtube Nara-Z, 
1. Episode interview Fiersa Besari menyampaikan Fenty Effendy 
memberikan persuasi untuk membaca dan tergerak membeli buku 
Fiersa Besari, memberikan aspirasi kepada Fenty karena telah 
interview Fiersa Besari dan ulasannya akan buku garis waktu, 11:11, 
dan catatan juang karya Fiersa Besari. Sehingga memberikan timbal 
balik yang baik dan membawa ketertarikan akan tontonaan program 
Buka Buku. 
   
Gambar 47: Tanggapan ketertarikan penonton - interview Fiersa Besari 
 
2. Episode Review Buku: Kata Rintik Sedu, Retorika Fenty memberikan 
pengaruh untuk membaca buku. Selain itu dalam tayangan ini retorika 
mampu memberikan kesan mendalam pada gaya reviewnya dan 
berdampak pada keinginan untuk membeli buku karena ada tayangan 
tersebut. Bisa dibilang retorika Fenty Effendy memiliki dampak 
ketertarikan untuk tayangan Buka Buku. 
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Gambar 48: Tanggapan ketertarikan penonton - Review Buku: Kata Rintik Sedu 
 
3. Episode tayangan Hidup Minimalis, Berani ? memberikan kesan 
mendalam untuk penonton program Buka Buku. Terlihat dari 
komentar-komentar yang merujuk pada kepuasan dan manfaat yang 
didapat setelah menonton tayangan Buka Buku. Episode ini juga 
mendapatkan respon dari penonton akan penjelasan yang singkat padat 
dan mudah dipahami. Sehingga memunculkan ketertarikan untuk 
menonton tayangan selanjutnya.  
 
 
 
Gambar 49: Tanggapan ketertarikan penonton - Hidup Minimalis, Berani ? 
 
4. Episode tayangan Amor Fati: Cintai Takdirmu memberikan kesan 
menarik. Retorika Fenty mendapat aspirasi dari penonton dan memuji 
Buku yang direview bahwa sesuai dengan kehidupan yang dialami. 
 
 
Gambar 50: Tanggapan ketertarikan penonton - Amor Fati: Cintai Takdirmu 
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5. Episode tayangan Review Buku: Seni Minta Tolong merujuk pada 
ketertarikan tontonan karena adanya kesamaan materi dengan 
kehidupan. Memunculkan pemaknaan mendalam karena adanya 
retorika Fenty Effendy. Yang membawa kesan mendalam baik dalam 
penyampaian dan gaya yang digunakan. 
  
Gambar 51: Tanggapan ketertarikan penonton - Review Buku: Seni Minta Tolong 
Berdasarkan analisis terhadap lima tayangan Buka Buku tersebut, peneliti 
memperoleh temuan-temuan yang dirangkum dalam tabel berikut, 
Tabel 7. Temuan Penelitian 
No. Dimensi Keterangan 
1 Proses Retorika  Prinsip Hukum Kanon 
2 Penggambaran Prinsip Hukum 
Kanon 
Penyesuaian materi atau konten 
yang disampaiakan dalam 
program Buka Buku 
3 Gambaran variasi retorika Fenty 
Effendy 
Unsur Prinsip Hukum Kanon  
Penciptaan (invention), 
Pengaturan (arrangement), Gaya 
(style), Ingatan (memoria), 
Penyampaian (delivery). 
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4 Capaian Retorika Fenty Effendy Muncul ketertarikan menonton 
tayangan Buka Buku yang 
dipandu Fenty Effendy 
Sumber: Pengolahan data penelitian semua tayangan 
 Berdasarkan temuan dan analisis yang dilakukan pada Fenty Effendy 
dalam program Buka Buku di Narasi TV menggunakan retorika prinsip hukum 
Kanon dan dibandingkan dengan data-data wawancara dan studi pustaka, maka 
penelitian menemukan bahwa retorika prinsip hukum Kanon telah tergambar 
dalam Fenty Effendy di program Buka Buku di Narasi TV. Retorika Fenty 
Effendy menyesuaikan konten yang disesuaikan setiap dari episodenya. 
Tergambar dalam lima tayangan yang dipilih, (a) Episode Interview: Diari Fiersa 
Besari, retorika Fenty Effendy tergambarkan menjadi seorang pembawa acara 
yang baik. Dengan menempatkan sesuai porsi seorang pembawa acara yang 
menempatkan narasumber menjadi pusat informasi dan pembahasan. Dari segi 
pengantar interview, proses interview hingga mereview pengalaman dan buku 
Narasumber. (b) Episode Review Buku: Kata Rintik Sedu, Fenty Effendy 
tergambar menjadi sosok orang ketiga yang kagum akan karya dari Rintik Sedu 
sekaligus menjadi sosok pembawa pesan dari isi buku tersebut. (c) Episode 
tayangan Hidup Minimalis, Berani ? dalam tayangan ini penggambaran retorika 
Fenty Effendy memiliki beberapa pengolahan yang berbeda menyesuaikan materi 
berbeda dari biasanya. Menjadi sederhana dalam menyampaikan materi dan 
terkesan terburu-buru menyampaikan konten tayangan. (d) Amor Fati: Cintai 
Takdirmu tergambar bahwa Retorika Fenty Effendy memliki kesan seorang 
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motivator. Dirangkup dalam sebuah retorika ilustrasi yang disampaikan kembali 
oleh Fenty dengan menyatukan prinsip retorika dalam tayangan.  (e) Review 
Buku: Seni Minta Tolong, dalam tayangan ini tergambar retorika Fenty Effendy 
yang menjadi sosok pencerita atau pendongeng menyesuaikan dengan isi buku 
yang direview. 
Proses retorika prinpsi hukum Kanon terlihat dari unsur (a) Penciptaan 
(invention), dari setiap penciptaan retorika Fenty membawakan isu atau infrormasi 
menyesuaikan dengan konten buku yang akan direview. (b) Pengaturan 
(arrangement) proses pengaturan retorika Fenty dalam setiap tayangan memiliki 
penanganan khusus untuk memberikan kesan tak membosankan dan memiliki 
perbedaan dari setiap tayangan. (c) Gaya (style) retorika Fenty Effendy memiliki 
gaya bahasa, gestur dan penampilan yang dominan sama. Berupa gerakan tangan, 
raut muka, hingga penataan busana. (d) Ingatan (memoria) dari unsur prinsip ini 
Fenty lebih tergantung pada ingatan buatan yang terkonsep dari awal peciptaan 
dan baru adanya penambahan ingatan buatan jika dirasa perlu untuk 
menyesuaikan konten yang dibawakan. (e) Penyampaian (delivery) Fenty Effendy 
dalam setiap tayangan memiliki retorika, memiliki ciri khas dari setiap penekanan 
makna kata yang disampaikan. Pemilihan kata dalam penyampaian memiliki daya 
tarik tersendiri dalam pembawaannya. Fenty Effendy dalam membawakan 
program Buka Buku di Narasi TV. 
Segi penampilan, pembawaan, dan pengemasan yang berbeda dari yang 
lain menjadi point berbeda dan original. Menghadirkan retorika dengan 
pandangan dan argumen tersendiri bagi penonton Klub Buka Buku Menimbulkan 
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daya tarik tersendiri bagi penonton tayangan program Buka Buku untuk 
membaca, berdiskusi dan sharing tentang buku dan pengalaman membacanya.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil dari penemuan analisis retorika prinsip hukum 
Kanon terhadap Fenty Effendy dalam tayangan program Buku Buka di 
Narasi TV, wawancara dengan beberapa narasumber untuk perbandingan 
data dan dipadukan dengan studi pustaka yang relevan menunjukkan 
bahwa: pertama terjadinya proses retorika prinsip hukum Kanon terhadap 
tayangan Buka Buku di Narasi TV yang menghasilkan penggambaran 
Retorika Fenty Effendy.  
Kedua proses penggambaran retorika terjadi melalui proses prinsip 
hukum Kanon dengan konten yang disampaikan. Adapun penjelasan 
Retorika Fenty dalam setiap sampel  tayangan program Buka Buku, (a) 
Episode Interview: Diari Fiersa Besari, retorika Fenty Effendy 
tergambarkan menjadi seorang pembawa acara yang baik. Dengan 
menempatkan sesuai porsi seorang pembawa acara yang menempatkan 
narasumber menjadi pusat informasi dan pembahasan. Dari segi pengantar 
interview, proses interview hingga mereview pengalaman dan buku 
Narasumber. (b) Episode Review Buku: Kata Rintik Sedu, Fenty Effendy 
tergambar menjadi sosok orang ketiga yang kagum akan karya dari Rintik 
Sedu sekaligus menjadi sosok pembawa pesan dari isi buku tersebut. (c) 
Episode tayangan Hidup Minimalis, Berani ? dalam tayangan ini 
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penggambaran retorika Fenty Effendy memiliki beberapa pengolahan yang 
berbeda menyesuaikan materi berbeda dari biasanya. Menjadi sederhana 
dalam menyampaikan materi dan terkesan terburu-buru menyampaikan 
konten tayangan. (d) Amor Fati: Cintai Takdirmu tergambar bahwa 
Retorika Fenty Effendy memliki kesan seorang motivator. Dirangkup 
dalam sebuah retorika ilustrasi yang disampaikan kembali oleh Fenty 
dengan memnyatukan prinsip retorika dalam tayangan.  (e) Review Buku: 
Seni Minta Tolong, dalam tayangan ini tergambar retorika Fenty Effendy 
yang menjadi sosok pencerita atau pendongeng menyesuaikan dengan isi 
buku yang direview. Menjelaskan kisah pengalaman dari sosok seorang 
yang menarik dicontoh dan diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat. 
Ketiga Proses retorika Fenty Effendy menghasilkan hasil yang berbeda 
- beda dari setiap unsur prinsip hukum Kanon. Penggambaran ini terlihat 
dalam unsur (a) Penciptaan (invention), dari setiap penciptaan retorika 
Fenty membawakan isu atau infrormasi menyesuaikan dengan konten 
buku yang akan direview. (b) Pengaturan (arrangement) proses pengaturan 
retorika Fenty dalam setiap tayangan memiliki penanganan khusus untuk 
memberikan kesan tak membosankan dan memiliki perbedaan dari setiap 
tayangan. (c) Gaya (style) retorika Fenty Effendy memiliki gaya bahasa, 
gestur dan penampilan yang dominam sama. Berupa gerakan tangan, raut 
muka, hingga penataan busana. (d) Ingatan (memoria) dari unsur prinsip 
ini Fenty lebih tergantung pada ingatan buatan yang terkonsep dari awal 
peciptaan dan baru adanya penambahan ingatan buatan jika dirasa perlu 
124 
 
untuk menyesuaikan konten yang dibawakan. (e) Penyampaian (delivery) 
Fenty Effendy dalam setiap tayangan memiliki retorika memiliki ciri khas 
dari setiap penekanan makna kata yang disampaikan. Pemilihan kata 
dalam penyampaian memiliki daya tarik tersendiri dalam pembawaannya. 
Keempat Retorika Fenty Effendy menjadi daya tarik tersendiri bagi 
penonton tayangan program Buka Buku. Segi penampilan, pembawaan, 
dan pengemasan yang berbeda dari yang lain menjadi point berbeda dan 
original. Menghadirkan retorika dengan pandangan dan argumen tersendiri 
bagi penonton (Klub Buka Buku). 
B. Saran  
Pembawa acara setiap program tayangan media televisi digital 
memiliki fungsi untuk memberikan dan menyampaikan infromasi. 
Sehingga menghasilkan pemaknaan yang mampu memberikan manfaat 
dan edukasi bagi masyarakat. Oleh sebab itu, setelah melakukan penelitian 
dan analisis mendalam terhadap retorika Fenty Effendy dalam tayangan 
Buka Buku di Narasi TV menggunakan prinsip hukum Kanon, maka 
penulis menyarankan beberapa hal,  
1. Secara praktis bagi Fenty Effendy, dan para pekerja media 
terutama produser program Buka Buku perlu adanya 
penambahan inovasi dan kreatifitas dalam pengemasan retorika 
dan tayangan.  Guna menambah daya tarik penonton untuk 
menonton tayangan.  
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2. Perlunya penambahan varian treatment konten review buku 
yang menjadi referensi para pembawa buku atau penonton 
televisi digital. 
3. Realitas konten dalam pembawaan Fenty Effendy dalam 
tayangan Buka Buku perlu diperlihatkan lebih dalam. Untuk 
menjadi rujukan penonton tayangan Buka Buku. 
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LAMPIRAN 
 
A. Lampiran 1 – Surat Keterangan Penelitian 
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B. Lampiran 2 – Dokumentasi Wawancara 
 
Gambar 52: Foto Peneliti dengan Narasumber  
Fenty Effendy Pembawa acara Buka Buku Narasi TV 
 
 
Gambar 53: Foto Peneliti dengan Narasumber 
Adeste Adipriyanti – Produser Eksekutif Narasi 
TV 
 
 
Gambar 54: Foto Peneliti dengan Narasumber 
Dewi Ananda– Produser Program Buka Buku 
Narasi TV 
 
 
Gambar 55: Foto Peneliti dengan Narasumber  
Lungguh Ginanjar – Produser Program Buka Buku Narasi TV 
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C. Lampiran 3 – Hasil Wawancara 
HASIL WAWANCARA 
Nama Infrorman : Adesta Adipriyanti 
Jabatan   : Eksekutif Produser Tim Konten Narasi TV 
Waktu   : Jam 14.00, 09 Oktober 2019 
Pertanyaan : Bagaimana proses penciptaan dan penyusunan program 
Buka Buku ? 
Jawaban : Proses Produksi Buka Buku di awali dnegan ngobrol atau 
diskusi antara tim konten dengan Mbk Fenty Sendiri, 
setelah sudah nemu mau bahas apanya, barulan Mbk Fenty 
membuat naskah dan tim merencanakan sisi produksinya 
baik teknik hingga grafis. Setelah semua final barulah mulai 
untuk melakukan syuting tayangan dan dilanjut editing serta 
permainan grafis. 
Pertanyaan : Berapa lama proses produksi program Buka Buku ? 
Jawaban : Buka buku di produksi 2 minggu sekali dengan tayang pada 
setiap hari Sabtu. 
Pertanyaan : Apa tujuan atau harapan Memproduksi Program Buka Buku 
? 
Jawaban : Kalau buku kita harap bukan secara  
Kita berharap lima tahun lagi, ada inpek atau danpak dari 
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kita mereview buku. seperti “wah ternyata ada buku itu ya, 
yang sesui dengan kehidupan yang dijalani oleh kita” dan 
Pengennya lima tahun 10 kedepan tayangan Buka  Buku 
masih relite dengan kehidupan. 
Pertanyaan : Dalam penyusunaan konsep, Apakah ada tindakan khusus 
dalam setiap episodenya ?  
Jawaban : Setiap episode pasti ada, itu tergantung dari kebutuhan 
konten dan kelengkapan konten sendiri. Karena setiap 
tayangan memiliki karakteristik tersendiri. 
Pertanyaan : Apakah ada kretria gaya tersendiri dalam program Buka 
Buku ? kalau ada Apa ?  
Jawaban : Tidak ada, karen akami percaya akan gaya yang di 
sampaikan oleh Mbk Fenty Effendy kalau pun ada 
penambahan gaya untuk segi teknis (penetapan gaya di 
depan kamera untuk menunjangan kebutuhan grafis) 
Pertanyaan : Mengapa program Buku Buku di presenteri olah Fenty 
Effendy ? 
Jawaban : Karena Kami berfikir bahwa Mbk Fenty memiliki banyak 
pengalaman dan sudut pandang akan mau dibawa kemanan 
tayangan Buka Buku. Tidak perlu kami otak atik tapi paling 
kami tajamkan dan selebihnya Mbk Fenty udah kopenten. 
Mbk fenty tidak sekedar host tapi bagaikan eksklopedia  
dan penasehat di program Buka Buku dan Klub Buku 
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Narasi. Dan ngak Cuma host mbk Fenty itu kelebihanya 
Membuat naskah sendiri, Membaca semua buku yang di 
review dan menekankan pada riset, dan Tim  menekannkan 
pada penyampian audio visualnya. 
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HASIL WAWANCARA 
Nama Infrorman : Dewi Amanda  
Jabatan   : Produser Tim Konten Narasi TV Program Buka Buku 
Waktu   : Jam 10.00, 09 Oktober 2019 
Pertanyaan : Bagaimana  penyusunan program Buka Buku ? 
Jawaban : Kita meeting, menutukan apa saja yang mau di bahasa dan 
ada turunan klub buka buku. Kita menyiapakn manuver 
untuk memikirirkan promosi ig story di vit promosinya 
Bagaimana sekarang bikin konten setelah tayang udah 
selesai, tapi bisa jadi perbincagan dan di cari setiap 
episodenya.  
Setelah diskusi Kita sama-sama  produser dan eksekutif 
produser menetukan ploting episode mana yang cocok. 
Terus setelah itu dilakukan penulisan naskah oleh mbk 
Fenty.Biasnaya Dari editorial ada toping pointnya, angel 
dan sudut pandang. 
Pertanyaan : Apa saja kesan yang dirasa selama berkerjasama dengan 
Fenty Effendy ? 
Jawaban : Senangnya berkerjasama dnegan Mbk Fenty itu  kaya 
banget ilmunya seperti perpustakan berjalan, pandanagan 
dan pengalamanya banyak banget.  Dalam program pra 
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produksi sanggat progesif membantu, juga ngasih masukan 
tidak cumabikin naskah.  
Ngak enaknya itu karena latang belakangnya Mbk buka 
presenter melaikan penulisa dan wartawan. Saat take sangat 
perlu banyak pengulangan dan itu unik Mbk Fenty punya 
cara sendiri orang yang suka buku dan gayanya itu unik.  
Pertanyaan : Bagaimana Respon dari penonton Buku Buku tentang 
pembawaan Fenty Effendy dalam memandu tayangan Buka 
Buku ? 
Jawaban : Komenya sangat posifit degan gayanya adapun ada kritikan 
dan masukan itu menjadi motivasi memperbaiki dan lebh 
baik. 
Pertanyaan : Dalam penyusunaan konsep, Apakah ada tindakan khusus 
dalam setiap episodenya ?  
Jawaban : Setiap episode pasti ada, itu tergantung dari kebutuhan 
konten dan kelengkapan konten sendiri. Karena setiap 
tayangan memiliki karakteristik tersendiri. 
Pertanyaan : Apakah ada kretria gaya tersendiri dalam program Buka 
Buku ?  
Jawaban : Itu tergantung kebutuhan konten dan harus disampaikan di 
diskusiskan kalau semisalnya ada treatmen kita lihat 
bukunya terlebih dulu . 
  
137 
 
HASIL WAWANCARA 
Nama Infrorman : Lungguh Ginanjar 
Jabatan   : Produser Tim Konten Narasi TV Program Buka Buku 
Waktu   : Jam 11.30, 09 Oktober 2019 
Pertanyaan : Dalam proses penyampian Fenty Effendy dalam 
membawakan program Buka Buku, lebih sering sesui 
konsep atau improv 
Jawaban : Untuk soal itu penyampian Mbk fenty sudah di atur dalam 
pra produksi karne sebelum melakukan syuting kami 
berdiskusi mana yang perlu di tambah dan di masukan lagi 
terutama pada naskah yang dibuat oleh Mbk Fenty dan 
nantinya di eksekusi bersama 
Pertanyaan : Adakah keteria khusus untuk durasi setiap tayangan ? 
Jawaban : Tidak ada, itu tergantung kontennya dan seberapa perlunya 
konten juga.  
Pertanyaan : Kenapa dalam penyusunaan konten banyak mengandung 
kutipan didalamya ? 
Jawaban : Karena setiap kutipan-kutipan itu menarik dan menjadi daya 
tearik tersendiri selainpembawaan Fenty Effendy. 
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HASIL WAWANCARA 
Nama Infrorman : Fenty Effendy  
Jabatan   : Presenter Program Buka Buku 
Waktu   : Jam 14.00, 09 Oktober 2019 
Pertanyaan : Dalam proses penyampian di Buka Buku, Bagaimana Fenty 
membangun rasa atau pembawaan program tersebut ? 
Jawaban : Dalam hal itu Saya menajadi diri sendiri, dengan penguatan 
riset, membawa berulang kali buku yang akan di review. 
Pertanyaan : Bagaimana proses awal dipercaya membawakan program 
Buka Buku ? Adakah kesulitan ? 
Jawaban : Awalnya Saya di ajak oleh Founder Narasi untuk ikut andil 
di dalam program Buka Buku dan diberi kepercayaan penuh 
untuk mebuat nasakah sendiri dan mengukan gaya 
tersendiri. Awalnya sulit karena harus beradaptasi kembali. 
Akan tetapi karena didasari dengan suku dan dibebaskan 
untuk melolah naskah dan pembawaaan mebuat Saja 
nyaman. 
Pertanyaan : Adakah aturan-aturan yang di haruskan dalam 
membawakan program Buka Buku ? 
Jawaban : Aturan khusus tidak ada, karena semua sebelum syuting 
sudah di diskusikan baik burungnya. 
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Pertanyaan : Dalam setiap pembawaan konten apakah ada gaya khusu 
atau khas ? itu dari ide siapa ?  
Jawaban : Ide-ide khusus itu dari semua pihak bisa dari Saya atau pun 
tim. Dasar diawali dikusi terkadang juga spontalitas saat 
syuting inde-ide itu muncul 
Pertanyaan : Bagaimana cara Anda mempertahankan ciri khusus 
penyampian program Buka Buku ? 
 
Jawaban : Dengan menajdi diri sendiri dan selalu ingin berkembang 
dan belajar. 
Pertanyaan  Dalam penyampian Bagaimana cara Anda membangun 
cerita atau review agar di tonton sampai akhir program ? 
Jawaban  Sesua itu sudah di Saya bangun saat membuat nasakah, 
mulai dari pembukan hingga akhir. Terkadang juga da 
perombakakan dalam alurnya sesui kebutuhan dan diskusi 
bersama. 
Pertanyaan  Dalam proses penyampian itu terpaku dalam naskah atau 
inprov ? 
Jawaban  Karena sebagian besar saudha di rencanakan, kalaupun ada 
tambahan itu inprovisasi saat syuting 
Pertanyaan  Dari beberapa tayangan Anda membawakan beberapa 
kutipan dalam buku yang review, apakah itu sesui 
pengalaman baca anda atau sudah di konsep ? 
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Jawaban  Pengalaman baca sesui dengan riset dan dijadikan konsep 
pembawaan. 
 
  
141 
 
D. Lampiran 4 – Naskah Asli Tayangan Buka Buku  
1. Episode Interview: Diari Fiersa Besari 
 
BUKA BUKU EPISODE “DIARI FIERSA BESARI” 
I(KAMERA KE FE YANG LAGI BACA BUKU)  
“KAU DAN AKU SEOLAH TIDAK PUNYA KEBERANIAN 
UNTUK MENJADI KITA. KAU YANG ENGGAN MEMASTIKAN 
KITA, DAN AKU YANG SENANG MEMATIKAN KITA.”  
 
“KENANGLAH BAGAIMANA KITA SALING MEMBAHAGIAKAN 
DIRI DENGAN CARA YANG PALING MENYENANGKAN, DAN 
MENDEWASAKAN DIRI DENGAN CARA YANG PALING 
MENYAKITKAN.” –  (GFX: 11:11. GLIMPSE) 
 
 MUNGKIN KAMU PERNAH BACA ATAU MALAH KOLEKSI 
SEMUA BUKU FIERSA BESARI YANG BIASA DISAPA 
“BUNG”. DIA MEMANG MULTI TALENTA. PENYANYI, 
PENCIPTA LAGU, PENDAKI GUNUNG, NOVELIS, DAN 
GOMBALIS . (FE BACA BUKU LAGI) “KALAU ENGGAK 
ADA MATAHARI, BUMI MASIH TETAP INDAH SELAMA AKU 
BISA DUDUK DI SEBELAH KAMU”. UHUY BANGET…. . 
INI KARYA TERBARU SI BUNG (FE KASI LIAT BUKU 
11:11), SUDAH CETAKAN KETIGA SEJAK TERBIT 
NOVEMBER 2018. 
II 
PERTANYAAN:  
a. FIERSA BESARI NAMA ASLI, LEBIH SUKA DIPANGGIL 
“BUNG”. APAKAH KARENA SEJARAH “BANDUNG LAUTAN 
API, MARI REBUT KEMBALI”? 
b. RASA-RASANYA BANYAK YANG TUMBUH BERSAMA KARYA 
BUNG, SEJAK YANG PERTAMA, GARIS WAKTU, TERBIT 
2016 DAN SEKARANG SUDAH MASUK CETAKAN KE 20. 
WOW! TERNYATA PATAH HATI ITU BERNILAI 
EKONOMIS . BERAPA BANYAK YANG LAPOR KALO 
PATAH HATINYA SEMBUH GARA-GARA BUKU BUNG?  
c. BUKU PERTAMA, MELULU TENTANG CINTA. POROSNYA 
YA DIRI SENDIRI. LALU SEMAKIN KE SINI, TERASA 
MAKIN DEWASA. ADA KRITIK SOSIAL, INDUSTRI 
TAMBANG DAN ANCAMAN LINGKUNGAN, SINDIRAN 
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TERHADAP PARTAI POLITIK, DAN SEBAGAINYA. 
TERBACANYA JADI SEPERTI SEORANG PENULIS YANG 
AKTIVIS? 
III 
FE:  
“GARIS WAKTU”. INI BENER-BENER DIARI DEH. 
CURCOL. TAPI NGGAK MENYE-MENYE. ASLI MONOLOGIS 
DAN PUITIS. DAN DITUTUP MANIS DENGAN “ADA 
WAJAHMU DI KAKI LANGIT”. YANG DALAM PROSES 
MENYEMBUHKAN HATI, MUNGKIN BAIK JUGA BACA BUKU 
INI.  
 
KALAU “11:11”, INI KUMPULAN CERITA, COCOK BUAT 
TEMAN JALAN. BACANYA BISA DI CUT-CUT GITU…. 
“TEMARAM”. CARA MENCERITAKAN AWAL DAN AKHIR, 
KEREN! AKU SUKA! JUGA “KALA”, “HARAPAN”. ADA 
BEBERAPA CERITA YANG TERASA BERAT, DALAM ARTI 
MENGAJAK KITA BERPIKIR EKSTRA, DAN KULEWATKAN 
BEGITU SAJA.  
 
“CATATAN JUANG” ADALAH KEBALIKAN DARI “11:11”.  
BACANYA SUSAH DI-REM DAN KEMUNGKINAN BESAR KAMU 
AKAN MENAMATKAN BACAAN INI SEBAGAI ORANG YANG 
BERBEDA. KUPIKIR INI KARYA TERBAIK SI BUNG. 
“CATATAN JUANG” LAYAK DIKOLEKSI!  
 
IV 
PERTANYAAN:  
d. NOVEL-NOVEL SI BUNG INI SEBENARNYA 
“BERBAHAYA”, “MENCUCI OTAK” PEMBACA LEWAT 
PERASAAN, HA-HA-HA! MENGUJAR TENTANG 
KEBAIKAN-KEBAIKAN KECIL YANG BISA DIBERIKAN 
KEPADA ORANG LAIN. SUSAH ITU. MENULISKAH YANG 
MENDEWASAKAN, ATAU PENGALAMAN-PENGALAMAN 
PRIBADI? 
e. NAH, SEKARANG PERTANYAAN MUDAH AJA: “KITA 
ADALAH RASA YANG TEPAT DI WAKTU YANG SALAH”. 
SELAIN JADI LIRIK LAGU, ADA DI BUKU APA? 
(JAWABAN: CATATAN JUANG)  
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SELAIN NOVELIS, GOMBALIS , AKU INGIN 
NAMBAHIN SATU ATRIBUSI LAGI BUAT BUNG: 
NASIONALIS! SEBAB BUNG BILANG, “BUAT YANG MAU 
JADI PENULIS, TETAPLAH MEMBACA. KARENA ORANG-
ORANG YANG MEMBACALAH YANG AKAN TETAP MENULIS, 
DAN ORANG YANG MENULISLAH YANG AKAN MEMBAWA 
INDONESIA LEBIH BAIK KE DEPANNYA”. (BIARKAN SI 
BUNG MENANGGAPI, LALU FE MENUTUP DENGAN 
KALIMAT: “NASIONALISME ALA SI BUNG, FIERSA 
BESARI”.) .  
--END 
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2. Episode Review Buku: Kata Ritik Sedu 
 
BB – “KATA” RINTIK SEDU 
* 1 
 
“UNTUK YANG TERJEBAK DI MASA LALU, UNTUK YANG 
SEDANG MELANGKAH RAGU, BUKU INI AKAN MEMBANTUMU 
BERANJAK DARI KATA YANG LALU, KE KATA YANG 
BARU.”  
 
SIAPA YANG NUNGGU “BUKA BUKU” INI COBA ANGKAT 
TANGAN…. “KATA” – RINTIK SEDU, PENULIS KEREN DI 
KOLONG LANGIT INI, YANG KARYANYA “GEEZ DAN ANN” 
BAKAL NONGOL DI BIOSKOP. MENYENANGKAN SEKALI 
MEMBACANYA. JADI INGAT WAKTU BACA “DILAN” DI 
EPISODE PERTAMA “BUKA BUKU” DULU. SAMPAI 
TERKEKEH- TAPI 
KALAU DILAN NOSTALGIA SMA, “KATA” INI KISAH 
ANAK KULIAHAN.  
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TOKOHNYA… ADA BINTA ALIAS SENJA, JANI, SENJANI 
– HMM… BANYAK AMAT NAMANYA YAK! DIA TOKOH 
UTAMA…. BAPAK-IBUNYA BERCERAI DAN DIA TINGGAL 
DENGAN IBU YANG TERSERANG SKIZOFRENIA. NGGAK 
BISA BEDAIN MANA YANG NYATA, MANA YANG CUMA 
KHAYALAN.  
 
TAPI BINTA ALIAS SENJA INI BERUNTUNG SEKALI ADA 
DUA COWOK YANG SAYANG SAMA DIA: BIRU DAN 
NUGRAHA. CINTA SEGITIGA? BUKAN, BUKAN, BUKAN….  
 
TENTANG BELUM MOVE ON? YA… ADA LAH DIKIT-DIKIT 
ERPETUALANG SEPERTI 
DULU”, GITU KATA SENJA KEPADA BIRU.  
 
* 2 
 
TOKOH BIRU BIKIN “KATA” JADI SERU. DIA TEMAN 
WAKTU KECIL, DIA PENJELAJAH ALAM, DAN DIA JAGO 
BIKIN PUISI. TAPI BIRU LAMA MENGHILANG. BINTA 
MENYUSULNYA KE BANDANEIRA, PULAU EKSOTIS DI 
TIMUR INDONESIA.  
 
KARENA BIRU JAGO PUISI, BAYANGKAN AJA BAB-BAB 
BERSAMA BIRU INI. BINTA JADI SENJANI ATAU 
DIPANGGIL SENJA DI SINI.  
 
ADA BIDADARI YANG TERSASAR DI BUMI, KATA BIRU. 
KUTANYA SIAPA NAMANYA, LALU IA JAWAB: 
“SENJANI”. TUHAN, BISAKAH KAU UBAH DIA JADI 
MANUSIA? SUPAYA AKU MAMPU MENCINTAINYA, SUPAYA 
RAGAKU CUKUP UNTUK MENYEMPURNAKANNYA, KARENA IA 
TERLALU SEMPURNA.  
 
“BIRU, AKU BUKAN BIDADARI.”  
 
“TERSERAH, TAPI TUHAN BILANGNYA KAMU BIDADARI.”  
  
JADI PINK – HAHA! – DIBACAIN PUISI KAYAK GITU.  
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* 3 
LEWAT PUISI-PUISI BIRU YANG BIKIN SENJA 
MELELEH, PEMBACA DIAJAK BERTEKA-TEKI: HATI 
SIAPA YANG AKAN MENEMANI SENJA NANTI? NUGRAHA, 
ATAU BIRU?  
 
TENTU SOSOK “SENJA” ITU SENDIRI – RAPUH 
SEKALIGUS KERAS HATI – YANG MEMBUAT NOVEL INI 
NGEGEMESIN. DAN RINTIK SEDU MENAMBAH SERU 
DENGAN LONTARAN ENIGMA-ENIGMANYA, BAHKAN SAMPAI 
DI BAGIAN AKHIR “KATA”: 
 
“AKAN ADA SATU ORANG, YANG AKAN MEMBUATMU JATUH 
CINTA TANPA SEBAB, TANPA ALASAN, JUGA TANPA 
PERTANYAAN. AKAN ADA SATU ORANG, YANG MEMBUATMU 
BELAJAR BAHWA CINTA BISA DATANG DI WAKTU YANG 
LAMA, DI WAKTU YANG SINGKAT, JUGA DI WAKTU YANG 
TEPAT.”  
 
 
 
* 4 
 
MEMBACA “KATA” MEMBUAT SAYA TERINGAT PROFESOR 
SAPARDI DJOKO DAMONO YANG KALAU BAHAS FIKSI, 
BIASANYA DIA FOKUS SAMA BAGAIMANA PENGARANGNYA 
BERCERITA. SETUJU, PROF! “KATA” INI ASIK DIBACA 
KARENA RINTIK SEDU ENGGAK MELEBAR, ENGGAK 
MAMPIR-MAMPIR KE PLOT LAIN BUAT NAMBAH-NAMBAHIN 
HALAMAN.  
 
BUKU KEREN ITU MEMANG BUKAN SOAL TEBAL-TIPIS. 
“LELAKI HARIMAU” EKA KURNIAWAN TUH CUMA 190 
HALAMAN, KAN? KALAU IDENYA MEMANG BANYAK, 
SEHINGGA MENJADI 396 HALAMAN SEPERTI “KATA”, YA 
ASYIK-ASYIK AJA  MEMBACANYA. POINNYA ADALAH 
CERITA YANG SOLID.  
 
TENTUNYA KARAKTER YANG DIBANGUN IKUT 
MENENTUKAN. SENJA MEMIKAT DAN MENGIKAT KITA 
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DALAM KEGALAUAN-KEGALAUANNYA, SALAH SATUNYA 
KETIKA LAGI BETE SAMA NUG ALIAS NUGRAHA DAN 
TERIAK: “SEMESTA, KIRIM AKU KE MERKURIUS” – 
TAPI DIBATALKANNYA SENDIRI KARENA DI SANA NGGAK 
ADA KOPI.  
 
YEAH! TANPA KOPI, APALAH ARTINYA HIDUP INI… 
-- 
3. Episode tayangan Hidup Minimalis, Berani ? 
 
BUKA BUKU EPISODE “HIDUP MINIMALIS, BERANI?” 
 
 1 
 
BIASANYA KITA NGOBROLIN ROMAN, BUKU MOTIVASI, 
POLITIK ATAU BIOGRAFI, KALI INI SAYA MAU 
NANTANGIN KALIAN NIH. BERANI NGGAK HIDUP 
MINIMALIS?  
 
ADA DUA BUKU YANG BARU KELUAR, FRESH FROM THE 
OVEN: HIDUP MINIMALIS ALA ORANG JEPANG FUMIO 
SASAKI DAN SENI HIDUP MINIMALIS ALA FRANCINE 
JAY. KITA BUKA BUKUNYA FUMIO SASAKI DULU. DIA 
INI SEORANG EDITOR DI PENERBITAN KECIL DI TOKYO 
DAN BUKU INI ADALAH PENGALAMAN PRIBADINYA. 
SELALU MENARIK BELAJAR DARI PENGALAMAN ORANG, 
BUKAN?  
 
SASAKI ANAK MUDA YANG MUDAH TERTEKAN DI TEMPAT 
KERJA, TIDAK PERCAYA DIRI, DAN TERUS-MENERUS 
MEMBANDINGKAN DIRI DENGAN ORANG LAIN. SAMPAI 
AKHIRNYA DIA MENCOBA HIDUP MINIMALIS DAN DIA 
MERASA SANGAT BAHAGIA SETELAH KEPUTUSAN ITU.  
 
SASAKI MENCUCI PIKIRAN KITA DARI HAL SEDERHANA. 
DIA BILANG, KITA MENGIRA SEMAKIN BANYAK BARANG 
BERARTI KITA SEMAKIN BAHAGIA. NO, NO, NO. ITU 
SAMA AJA DENGAN KITA PERCAYA KITA HARUS PUNYA 
UANG BANYAK BARU BISA HAPPY. PADAHAL ENGGAK 
BEGITU, KAN? 
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 2 
 
TRUS BAGAIMANA SASAKI MEMULAI HIDUP MINIMALIS? 
BUANG SATU BARANG SEKARANG JUGA! TIDAK PERLU 
MEMIKIRKAN NILAI UANG YANG SUDAH DIBELANJAKAN. 
CUKUP PERTANYAKAN: KALO BARANG INI ENGGAK ADA, 
APAKAH SAYA AKAN MEMBELINYA LAGI? DI BAB TIGA, 
SASAKI NGASI TAU ADA 55 ALASAN SUPAYA BISA 
BERPISAH DARI BARANG. DARI STEVE JOBS, MESSI 
YANG PEMAIN BOLA ITU, HINGGA GANDHI, DIA 
JADIKAN CONTOH. 
 
KITA INTIP DIKIT…. KALO BARANG YANG ADA NILAI 
KENANGANNYA GIMANA? BIASANYA NGGAK TEGA 
MEMBUANGNYA, KAN? SASAKI BILANG: MEMBUANG 
BARANG KENANGAN BUKAN BERARTI MEMBUANG MASA 
LALU. JIKA ADA KENANGAN YANG TERLUPA, MUNGKIN 
KARENA KENANGAN ITU TIDAK TERLALU PENTING. 
SEMUA KENANGAN YANG BISA DIINGAT TANPA BANTUAN 
SUATU BENDA ADALAH KENANGAN YANG BENAR-BENAR 
PENTING. ADA BENARNYA JUGA “CUCI OTAK” ALA 
 
 
HIDUP MINIMALIS ALA SASAKI INI RADA EKSTRIM. 
MASAK HABIS MANDI, NGELAP BADAN CUMA PAKE 
HANDUK KECIL? TV, NGGAK PUNYA.   
 
SEPERTINYA SASAKI SUDAH MENDUGA PERTANYAAN ITU 
BAKAL ADA. DIA BILANG TIAP ORANG MEMANG BEDA-
BEDA KEINGINANNYA. KARENA ITU DIA NGASI INFO 
TENTANG BEBERAPA ORANG MINIMALIS DAN KAMU BISA 
INTIP SENDIRI. ADA HIJI. ADA PASANGAN MINIMALIS 
OFUMI DAN TEE. ADA YAMASAN YANG TINGGAL DENGAN 
SUAMI DAN DUA ANAKNYA. SEMUANYA PUNYA BLOG DAN 
AKUN IG. 
 
 3  
 
NAH, BUKU KEDUA NIH. FRANCINE JAY INI ADALAH 
MISS MINIMALIS YANG TERKENAL DENGAN METODE 
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STREAMLINE. DIA JUGA PUNYA BLOG. TRASH, 
TREASURE OR TRANSFER. BUANG, SIMPAN, ATAU 
BERIKAN. ITU SALAH SATU TAGLINE-NYA. 
 
MINIMALIS, MENURUT JAY, ENGGAK SAMA DENGAN 
KOSONG YANG BERKAITAN DENGAN RASA KEHILANGAN, 
KEHAMPAAN, DAN KESUNYIAN. MAKNA KOSONG DI SENI 
MINIMALIS ADALAH ADANYA RUANG, MUNCULNYA RUANG. 
RUANG DI LEMARI PAKAIAN, RUANG DI GARASI, RUANG 
DI JADWAL SEHARI-HARI SEHINGGA BISA NGUMPUL 
DENGAN KELUARGA ATAU TEMAN-TEMAN, DAN 
SETERUSNYA. 
 
JAY BILANG, MENERAPKAN KONSEP MINIMALIS BERARTI 
KITALAH YANG MENGENDALIKAN BARANG-BARANG YANG 
KITA MILIKI. BISA JADI KAMU ENGGAK ATAU BELUM 
PUNYA POWER UNTUK HAL-HAL LAIN, TAPI DALAM HAL 
YANG SATU INI, KAMU BERKUASA PENUH. 
MENYENANGKAN, BUKAN? 
 
KALAU BUKU SASAKI DIHIASI BANYAK ILUSTRASI 
SEHINGGA KITA BISA MEMBAYANGKAN HIDUP MINIMALIS 
ITU KAYAK APA, BUKUNYA FRANCINE JAY INI NGGAK 
BIKIN CAPEK MEMBACA KARENA LAY OUT-NYA DAN 
WARNA ORANYENYA YANG BIKIN KITA RILEKS. 
 
DAN ADA SATU BAB YANG KHUSUS NGEBAHAS GIMANA 
CARANYA MENGURANGI ISI LEMARI PAKAIAN. HAHA! 
 
 
SENI HIDUP MINIMALIS INI LAYAK DICOBA. JANGAN-
JANGAN BEGITU BANYAK BARANG KITA YANG LEBIH 
BERGUNA UNTUK ORANG LAIN. KITA PUN MERASA LEBIH 
BAHAGIA. SAMPAI JUMPA DI TAMASYA PIKIRAN 
BERIKUTNYA! 
 
 
4. Amor Fati: Cintai Takdirmu 
 
BUKA BUKU EPISODE “YUK, MOJUK!”  
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I FEEL YOU KALAU HARI-HARI INI KAMU LAGI 
BAPERAN.   SAMAAN WISUDANYA, SAMAAN DAPAT 
KERJANYA, KOK DIA UDAH NAIK PANGKAT AJA…. SAMA-
SAMA BIKIN CHANNEL YOUTUBE, KOK FOLLOWERNYA 
 
 
YUK KENALAN DENGAN “MOJUK”! IYA, MOJUK. BUKAN 
MOJOK…. MOJUK ADALAH POHON BAMBU ASLI TIONGKOK 
YANG SETELAH DITANAM NGGAK AKAN MENUNJUKKAN 
PERTUMBUHAN APAPUN KECUALI SEBUAH TUNAS KECIL. 
BERMINGGU-MINGGU, BAHKAN BERBULAN-BULAN, TUNAS 
ITU SEGAR -- TANDANYA DIA HIDUP. TAPI ENGGAK 
TINGGI-TINGGI.  
 
TAHUN KELIMA, BARULAH MOJUK UNJUK GIGI. 
BATANGNYA BISA TUMBUH PULUHAN SENTIMETER SETIAP 
HARI, SEHINGGA TINGGINYA BISA MENCAPAI 25 
METER! WOW BANGET KAN!? 
 
ILUSTRASI BAMBU MOJUK MENGINGATKAN BAHWA “ADA 
SUKSES, ADA PROSES”. YA, DONG? TAPI JUGA NGASI 
TAHU BAHWA TUMBUH ITU ENGGAK SELAMANYA APA YANG 
TERLIHAT DI LUARAN. TUMBUH ITU BUKAN HANYA 
TENTANG APA YANG ADA DI PERMUKAAN. JADI KAMU 
ITU BISA AJA SEJENIS MOJUK YANG BUTUH WAKTU 
“TIDAK NORMAL” UNTUK UNJUK GIGI. 
-- 
 
NARASI MOJUK, YANG MENGGAMBARKAN BAHWA SETIAP 
ORANG PUNYA CARA UNIK UNTUK TUMBUH, SAYA AMBIL 
DARI BUKU “AMOR FATI – CINTAI TAKDIRMU”. BUKU 
INI LARIS MANIS DI KOREA SELATAN DAN SEKARANG 
DITERJEMAHKAN KE BAHASA INDONESIA.  
 
BUKU INI BENERAN BACAAN BUAT YANG LAGI NYARI 
PEGANGAN. ATAU YANG RASA BAPERNYA DOBEL-DOBEL 
KARENA BERADA DI LINGKUNGAN YANG TERBIASA 
MEMBANDING-BANDINGKAN DENGAN SEPUPU, DENGAN 
TETANGGA. KOK DIA BISA BEGITU? KENAPA KAMU 
ENGGAK?  
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RASANYA NGGAK SABAR JADI SESUATU, JADI NOMOR 
SATU. TAKUT GAGAL, PENGENNYA SEGERA TERKENAL, 
LALU MENIRU-NIRU, ATAU MENGAMBIL JALAN PINTAS.  
 
PROFESOR RANDO KIM YANG NULIS “AMOR FATI” 
BILANG, BOLEH-BOLEH AJA INGIN TERKENAL, INGIN 
SEPERTI IDOLA DI LAYAR KACA. ITU KAN MEMOTIVASI 
DIRI. BENCH-MARKING NAMANYA. TAPI SELAIN ITU, 
YANG SEHARUSNYA DILAKUKAN ADALAH SELF-MAKING. 
KENALI DIRIMU. KAMU BUKAN PRODUK PABRIKAN. BE 
YOURSELF, SINCE EVERYONE ELSE IS ALREADY TAKEN, 
KATA PUJANGGA INGGRIS, OSCAR WILDE. 
 
ADA LAGI YANG MENARIK NIH! KIM MENGGUNAKAN 
ANALOGI AIR MENDIDIH. AIR, SETELAH MENCAPAI 100 
DERAJAT CELCIUS, SUHUNYA NGGAK NAMBAH-NAMBAH 
LAGI. AIR BERUBAH BENTUK MENJADI GAS DAN 
MENGUAP. ARTINYA, UNTUK MENJADI ENERGI YANG 
POWERFULL, ORANG JUGA HARUS TAHAN BANTING.  
 
RUN YOUR OWN RACE! SETIAP ORANG PUNYA SIRKUIT 
SUKSES SENDIRI. DAN JANGAN-JANGAN TEMAN-TEMANMU 
JUGA SEDANG MEMPERKUAT AKARNYA. KAMULAH YANG 
HARUS WASPADA, JANGAN SAMPAI DIBALAP SAMA 
 
-- 
 
WHAT REALLY MATTERS IN A PENCIL IS NOT ITS 
WOODEN EXTERIOR, BUT THE GRAPHITE INSIDE. SO 
ALWAYS PAY ATTENTION TO WHAT HAPPENING INSIDE 
YOU. ~ PAULO COELHO/ LIKE THE FLOWING RIVER 
(DIBUAT GRAFIX) 
 
NAH, KUTIPAN TADI ADALAH SALAH SATU FAVORIT 
PROFESOR KIM UNTUK MEYAKINKAN KAMU, BAHWA APA 
YANG ADA “DI DALAM” AKAN MENENTUKAN SEBERAPA 
TINGGI KAMU BAKAL MENJULANG.  
 
KIM YANG ASLINYA ADALAH DOSEN JUGA NGINGETIN 
TENTANG SATU HAL: SETIALAH SAMA MIMPI. TANPA 
SADAR KITA SUKA BILANG: “WAAH, BUYAR NIH MIMPI 
151 
 
GUA!”. PADAHAL YANG NAMANYA MIMPI ITU ENGGAK 
PERNAH PERGI. KITALAH YANG SELALU MELARIKAN 
DIRI DARI MIMPI-MIMPI KITA.  
 
WELL, SEBENARNYA ADA BANYAK LAGI BAHASAN DI 
BUKU YANG DIBERI TAGLINE “UNTUK KAMU YANG 
BERANJAK DEWASA” INI. TAPI ANALOGI BAMBU MOJUK 
MERUPAKAN YANG PALING MENARIK MENURUT SAYA. 
BAYANGKAN, SELAMA LIMA TAHUN, MOJUK MEMPERKOKOH 
AKARNYA, DIA CARI MAKAN SEBANYAK-BANYAKNYA, DAN 
MEMBUAT PERSIAPAN-PERSIAPAN AGAR PADA WAKTUNYA 
NANTI DIA AKAN MENJULANG, MENGALAHKAN POHON-
POHON LAIN.  
 
JADI, PERKUAT AKARMU -- YA KETRAMPILAN, 
PENGETAHUAN, TEMAN-TEMAN YANG MENDUKUNG, DAN 
SETERUSNYA. SEBAB BUKAN PEKERJAAN PERTAMAMU 
YANG AKAN MENUNJUKKAN SIAPA KAMU, TAPI 
PEKERJAAN TERAKHIRMU. DAN ITU MASIH PULUHAN 
 
 
REFERENSI: 
 
AMOR FATI. UNTUK KAMU YANG BERANJAK DEWASA. 
PENULIS RANDO KIM. PENERBIT BHUANA ILMU POPULER 
(2018).   
 
 
5. Review Buku: Seni Minta Tolong  
 
BUKA BUKU EPISODE 24. 
JUDUL: “SENI MINTA TOLONG” ATAU “CERITA AMANDA”  
 
PERNAH NGGAK KAMU KEPIKIRAN SETIAP KALI BUKA 
GAJET ATAU MAIN MEDSOS, KAMU ITU SEBENARNYA 
BISA BANGET ENGGAK SEKADAR REFRESHING DAN 
NAMBAH TEMAN? KAMU JUGA BISA BANGET “NAIK 
KELAS”. BAGAIMANA CARANYA? DENGAN MINTA TOLONG. 
ITULAH KENAPA THE ART OF ASKING DITAWARIN BUAT 
DIBAHAS DAN TERNYATA BUANYAKKK YANG REQUEST! 
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INI BUKU YANG ASYIK DAN BERMANFAAT. YUK, SAYA 
CARI TEMPAT DUDUK DULU….  
-- 
 
AMANDA PALMER BUKANLAH TOKOH FIKSI. UMURNYA 
30AN, DIA TINGGAL DI BOSTON-AMERIKA SERIKAT, 
DAN KAMU BISA TONTON DIA BAGI-BAGI PENGALAMAN 
DI YOUTUBE. KEBERHASILAN MENGUMPULKAN JUTAAN 
DOLAR-LAH YANG MEMBUAT AMANDA MENULIS BUKU YANG 
BERGAYA DIARI INI. JADI KAYAK NGINTIP CURCOLNYA 
 
 
AMANDA PERNAH JADI SENIMAN JALANAN, PURA-PURA 
JADI PATUNG. MIRIP-MIRIP MANUSIA PERAK YANG ADA 
DI PEREMPATAN LAMPU MERAH DI BOGOR ATAU MUNGKIN 
JUGA DI KOTA KAMU. BEDANYA, DIA LEBIH 
KREATIFLAH. MUKANYA DICAT PUTIH DAN DIA PAKAI 
GAUN PENGANTIN. DIA NGGAK BERSUARA DAN HANYA 
BEREAKSI KALAU DIKASIH UANG. DIPANDANG SEBELAH 
MATA SIH BIASA. DICEMOOH, YA GIMANA LAGI? 
 
LAMA-LAMA DIA CAPEK JUGA. MASAK SIH NGGAK ADA 
YANG BISA DILAKUKAN UNTUK “NAIK KELAS”?  
 
SEBENARNYA ADA… DIA SENANG MUSIK. BANDNYA 
PERNAH DAPAT KONTRAK REKAMAN, BIKIN SATU ALBUM, 
EH LAGU-LAGU MEREKA DIBAJAK. JADI DIA RADA 
MUTUNG. 
 
IBUNYA BERTERIAK: “YOU DON'T GET WHAT YOU 
DESERVE, YOU GET WHAT YOU ASK FOR!”.  
 
OK MOM…. AMANDA KEMUDIAN MELUNCUR KE SITUS 
CROWDFUNDING KICKSTARTER DAN NULIS KALAU DIA 
BUTUH MODAL BUAT BIKIN ALBUM PLUS TURNYA. 
HASILNYA SUNGGUH DI LUAR DUGAAN! DIA DAN 
BANDNYA BERHASIL MENGUMPULKAN 1,2 JUTA DOLAR! 
KEREN, KAN?! 
-- 
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“KETIKA KITA PUNYA SEBANYAK MUNGKIN TEMAN DI 
DUNIA MAYA, MAKA BISA JADI KITA AKAN MEMILIKI 
DUKUNGAN DI LUAR EKSPEKTASI KITA”. ITU KATA 
AMANDA. JADI, TIDAK ADA SALAHNYA MINTA TOLONG.  
 
KENAPA AMANDA BILANG BEGITU? KARENA WALAUPUN 
ORANGNYA GAUL, DIA SEBENARNYA ENGGAK NYAMAN 
KALAU HARUS MINTA TOLONG. DIA KHAWATIR JADI 
BEBAN, DIA PUN GENGSI MENERIMA BANTUAN, DAN DIA 
TAKUT MENGECEWAKAN ORANG.  
 
PADAHAL, “TANPA KITA SADARI, SAAT KITA MINTA 
BANTUAN, SEBENARNYA KITA JUGA MEMBANTU ORANG 
LAIN”. AMANDA NGASI CONTOH ANTHONY, TETANGGANYA 
YANG DITELANTARKAN DAN JADI KORBAN PENGANIAYAAN 
ORANG TUA. AMANDA BUTUH BANTUAN UNTUK TUR, 
ANTHONY MENOLONGNYA DAN AMANDA MELIHAT ANTHONY 
MELUPAKAN MASALAHNYA KARENA PUNYA KESIBUKAN 
BARU.  
 
“MINTA TOLONG AKAN MEMPERERAT HUBUNGAN KITA 
DENGAN ORANG-ORANG”. INI PENGALAMAN LAIN AMANDA 
DAN BRIAN, REKANNYA DI THE DRESDEN DOLLS. 
DENGAN TEMAN-TEMAN BARUNYA DI DUNIA MAYA, 
AMANDA MEMBANGUN FANBASE YANG BERMANFAAT BUAT 
KARIR MUSIKNYA.  
-- 
 
BENAR, BUKU INI TENTANG SEORANG PEMUSIK, 
PEKERJA SENI, PEKERJA KREATIF. TAPI PENGALAMAN 
AMANDA UNIVERSAL. SERING KITA KEBENTUR TEMBOK 
ATAU BARRIER YANG KITA BUAT SENDIRI. YANG NGGAK 
KASAT MATA, YANG ENGGAK KITA SADARI.  
 
APA ITU? KITA TAKUT DIANGGAP LEMAH, TAKUT 
KETAHUAN PUNYA KEKURANGAN… PADAHAL YANG NAMANYA 
KEKURANGAN BISA DIPERBAIKI! JADI, NASIHAT 
PERTAMA AMANDA: “SINGKIRKAN RASA TAKUTMU!” 
 
“MEMINTA ADALAH CARA UNTUK MENDAPATKAN LEBIH.” 
DAN CARA INI BISA DITERAPKAN DI DUNIA KERJA. 
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KAMU MENGINGINKAN POSISI, MINTALAH. KALAU 
ATASANMU MENOLAK, SETIDAKNYA DIA TAHU KAMU SIAP 
DIBERI TANGGUNG-JAWAB BARU.  
 
SEMOGA CERITA AMANDA BISA MENGURANGI RASA CEMAS 
DAN DEG-DEGAN KALAU MAU MINTA TOLONG. LEBIH 
SAKITAN MANA, MINTA TOLONG TAPI DITOLAK ATAU 
MAU NGASI, NGASI  CINTA-NGASI SAYANG, TAPI 
 
-- 
 
REFERENSI:  
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“YOU DON'T GET WHAT YOU DESERVE, YOU GET WHAT 
YOU ASK FOR.” (GFX 1) 
“SAAT KITA MINTA BANTUAN, SEBENARNYA KITA JUGA 
MEMBANTU ORANG LAIN.” (GFX 2) 
“MINTA TOLONG AKAN MEMPERERAT HUBUNGAN KITA 
DENGAN ORANG-ORANG DI SEKITAR KITA.” (GFX 3)  
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